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RINGKASAN

Dewi Ristya Mustika Ayu, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juli
2018, Pola Tata Ruang Dalam Rumah Tinggal di Desa Dero, Kab. Ngawi, Dosen
Pembimbing: Prof. Ir. Antariksa, M.Eng., Ph.D dan Abraham M. Ridjal, ST., MT.

Rumah tradisional yang tertersebar di Indonesia banyak dan beragam. Salah
satunya pada daerah Kabupaten Ngawi. Kabupaten Ngawi terletak pada perbatasan
antara Jawa tengah dan Jawa Timur sehingga kebiasaan dan kebudayaan pada daerah
ini perpaduan antara kedua daerah tersebut. Karena kondisi tanah yang sering
bergeser, rumah-rumah di daerah ini menggunakan struktur bongkar pasang. Rumah
pada daerah ini memiliki beberapa jenis berdasarkan ukuran. Ukuran dari rumah itu
sendiri bergantung dari kebutuhan dan kemampuan dari pemilik rumah itu sendiri.
Terdapat empat kelompok besar yang membagi rumah-rumah tersebut. Rumah yang
diteliti memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaan dan perbedaan tersebut menjadi
data yang membantu untuk mengambil kesimpulan. Keempat kelompok besar tersebut
diringkas berdasarkan variabel dan sub-variabel yang sudah ditentukan sehingga pada
akhirnya muncul secara umum pola tata ruang dalam dari rumah tradisional jawa yang
terletak pada Desa Dero, Kabupaten Ngawi.

Kata kunci: pola ruang dalam, rumah tradisional, jawa



SUMMARY

Dewi Ristya Mustika Ayu, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University
of Brawijaya, Juli 2018, Spatial Patterns Home Living in Dero Village, Ngawi District,
Dosen Pembimbing: Prof. Ir. Antariksa, M.Eng., Ph.D dan Abraham M. Ridjal, ST., MT.

Traditional houses spread across Indonesia are many and varied. One of them is
in Ngawi Regency. Ngawi Regency lies on the border between Central Java and East Java
so that the customs and culture in this area is a fusion between the two regions. Due to
the often shifting soil conditions, the houses in this area use knock down structures. The
houses in this area have several types based on size. The size of the house depends on the
needs and capabilities of the owner of the house itself. There are four major groups that
divide the houses. The researched houses have similarities and differences. These
similarities and differences become useful data to draw conclusions. The four major
groups were summarized based on predetermined variables and sub-variables so that, in
general emerged the spatial patterns in the Javanese traditional house located in Dero
Village, Ngawi Regency.

Keywords: spatial patterns, traditional house, Java
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1 Kondisi Daerah Ngawi

Kabupaten Ngawi merupakan daerah yang terletak di ujung barat Provinsi Jawa
Timur. Letaknya bersebelahan langsung dengan Provinsi Jawa Tengah. Hal ini
mengakibatkan percampuran kebudayaan antara Jawa Timur dan Jawa Tengah.
Kebudayaan yang dimaksud adalah suatu cara hidup dan berkembang dalam suatu
kelompok yang akan diwariskan turun temurun.

Kabupaten Ngawi memiliki luas wilayah 1.245 km? dengan 72% luas lahan
merupakan lahan persawahan, perkebunan, dan hutan. Sebesar 40% dari luas merupakan
lahan persawahan. Dengan luas 1.245 km? Kabupaten Ngawi terbagi menjadi 19
kecamatan dengan 217 desa. Seluas 506,6 km? merupakan lahan persawahan. Dengan
lahan persawah seluas itu, maka menghasilkan hasil panen yang cukup besar.

Rumah tradisional disebut sebagai hasil karya Nusantara, tersebar diseluruh
pulau yang ada di Indonesia. Karena Indonesia memiliki kekayaan budaya arsitektur
yang kaya dan unik sehingga masih banyak arsitektur nusantara di Indonesia yang
masih belum di pelajari bahkan belum dikenal secara mendalam. Dan saat ini
keberadaan arsitektur nusantara mulai menghilang dan rumah-rumah tradisional di
Indonesia yang masih asli sudah mulai berkurang populasinya.

Kawasan Desa Dero, Kelurahan Bringin, Kabupaten Ngawi terletak pada
perbatasan Jawa Timur yang berbatasan langsung dengan Jawa Tengah. Karena letaknya
rumah-rumabh tinggal di daerah ini memiliki budaya antara budaya Jawa Timur yang
terpengaruh juga oleh budaya dari Jawa Tengah, sehingga kebiasaan hingga baik budaya
hingga kebiasaan harian dari penduduk juga perpaduan antara daerah Jawa Timur dan
Jawa Tengah. Kabupaten ini berbatasan langsung dengan dua kabupaten yang termasuk

wilayah Provinsi Jawa Tengah yaitu Kabupaten Grobongan dan Kabupaten Glora.



1.1.2 Tatanan Spasial pada Arsitektur Setempat

Pada dasarnya tanah di daerah Kabupaten Ngawi rawan bergeser. Karena hal itu
maka rumah—rumah penduduk lama di daerah ini masih menggunakan sistem struktur
bongkar pasang atau knock down. Sistem struktur ini memiliki nilai lebih yaitu dapat
meredam gempa dan mudah dibongkar dan dirangkai kembali. Selain itu rumah di
daerah ini mudah diubah baik bentuk ataupun pola ruangnya. Dengan demikian
beberapa rumah memiliki perbedaan dengan rumah yang lainnya karena kebutuhan dan
keinginan dari pemilik rumah itu sendiri.

Sebagian besar dari rumah penduduk di daerah ini masih menggunakan rumah
lama. Rumah yang diturunkan ke generasi selanjutnya sebagai warisan. Biasanya rumah
yang sudah diwariskan memiliki pola ruang yang menyesuaikan dengan pemilik. Baik
kebutuhan ruang dan jumlah ruang menyesuaikan kebutuhan dari penghuni.

Sebagian besar profesi atau pekerjaan dari penduduk daerah ini merupakan petani.
Namun semakin berkembangnya jaman banyak juga penduduk yang mulai
meninggalkan profesi ini.

Perkembangan kualitas hidup manusia di daerah ini termasuk agak lambat. Karena
itu membuat beberapa dari mereka memiliki gaya hidup yang berubah dan lupa tentang
nilai-nilai budaya daerah. Hal ini dapat dilihat dari pola tata ruang rumah-rumah baru di
daerah ini. Rumah baru di daerah ini kurang memperhatikan nilai —nilai budaya. Mereka
mulai lebih mempertimbangkan masalah trend atau gaya mengikuti perkembangan
jaman. Jika dibiarkan demikian maka kedepannya akan sangat disayangkan jika terjadi

perubahan besar yang akan memunahkan karakteristik dari rumah-rumah tersebut.

1.2. ldentifikasi Masalah
Pembahasan tentang pola ruang dalam sesuai dengan pembahasan sebelumnya
masalah yang akan diidentifikasipada banguan rumah tinggal di kawasan Desa Dero,
Bringin, Kabupaten Ngawi adalah sebagai berikut :

1. Keadaan dalam rumah pada daerah ini cukup baik walaupun beberapa rumah
kurang terawat. Diprediksikan semakin berkembangnya zaman maka akan
semakin ditinggalkannya rumah-rumah lama tersebut.

2. Kawasan Desa Dero ini merupakan kawasan yang memiliki banyak rumah
tua dan tidak banyak menerima banyak perubahan.

3. Memiliki beberapa type rumah sesuai kebutuhan, kemampuan, dan keadaan

dari pemilik rumah ini sendiri.



1.3. Rumusan Masalah

14.

Dari pembahasan diatas, pada penelitian ini yang meliputi pola ruang dalam pada
rumah tinggal pada daerah Desa Dero Kabupaten Bringin adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pola Tata Ruang Dalam pada Rumah Tinggal di Desa Dero?

Pembatasan Masalah

Pembahasan bangunan rumah yang terkait dengan pola ruang dalam, maka
penelitian yang akan dilakukan diberi batasan-batasan sesuai aspek-aspek yang
dibutuhkan untuk identifikasi dan analisis. Aspek yang akan diidentifikasi dan analisis
sesuai dengan batasan masalah sebagai berikut:

1. Kawasan yang menjadi objek penelitian tentang pola ruang dalam rumah tinggal

di kawasan Desa Dero , Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur.
Kawasan dibatasi satu desa agar lebih mempermudah meneliti. Biasanya satu
kawasan memiliki kabiasaan atau kebudayaan yang sama sehingga memiliki
kesamaan di beberapa aspek.

. Pada kawasan ini rumah yang akan diteliti merupakan rumah tinggal yang

merupakan objek dominan, sebagai tempat beraktifitas paling banyak selain di

tempat bekerja.

. Pembahasan penelitian meliputi type pola ruang dalam yang mengacu pada

ruang dalam asli dan kondisinya saat ini bangunan rumah dari masing-masing

kasus di kawasan Desa Dero.

1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang tertulis, maka tujuan yang terdapat pada studi
mengenai Pola Ruang Dalam pada Rumah Tinggal adalah:
1. Bagi Akademis

Pola ruang pada bangunan rumah lama merupakan salah satu kajian rumah
tradisional dalam bidang arsitektur nusantara. Pemahaman tentang rumah tinggal
petani hanya sebatas bentukan dari bangunannya yaitu penerapan bentuk atap

rumah tinggal petani pada berbagai bangunan di wilayah Desa Dero.

2. Bagi Masyarakat



Penelitian ini dilakukan agar masyaraka yang menghuni bangunan ini dapat
mengerti nilai-nilai sejarah dari bangunan-bangunan tradisional yang mereka
tempati dan melestarikan peninggalan-peninggalan dari nenek moyang mereka.
3. Bagi Lingkungan
Menambah citra kawasan dan memberi kesadaran pada masyarakat akan
berharganya nilai-nilai historis pada rumah tinggal yang mereka tempati,
bangunan peninggalan dari masa lampau yang memiliki identitas sebagai
bangunan tradisional pada daerah Desa Dero untuk menjaganya.
4. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat diharapkan sebagai catatan, dokumen tertulis,
dan arsip yang memberi sedikit masukan informasi bagi usaha konservasi
bangunan bersejarah, khususnya bangunan-bangunan bersejarah yang

mengalami kerusakan dan dibongkar tanpa mengindahkan nilai historis.

1.6. Sistematika Penulisan

Bagian utama dari bagian ini terdiri atas lima bab yang berurutan pembahasannya,

sehingga dapat memnghasilkan sebuah kesimpulan dpada bab terakhir. Sistematika

pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Latar belakang yang telah dikemukakan lebih mmenonjolkan penting dan
menariknya tentang rumah tinggal petani, fenomena-fenomena yang ada, semua
kutipan-kutipan yang berkaitan dengan penilitian pola ruang dalam, sampai
munculnya tentang anggapan dasar sehingga muncul rumusan masalah yang menjadi
lebih terarah.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Kajian-kajian teori yang dikutip berasal dari berbagai pustaka yang relevan dengan
permasalahan, sehingga dapat mendukung dan menjawan pertanyaan pada rumusan
masalah. Sesuai dengan judul penelitian, kepustakaan yang akan dijadikan tinjauan
adalah pola ruang dalam.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Penjelasan tentang metode yang digunakan untuk metode penelitian. Metode ini
digunakan untuk mencari jawaban atas permasalahan, mulai dari penggalihan data

samapai analisis hasil dataa untuk mendapatkan hasil yang terkait dengan pola ruang



dalam bangunan rumah tinggal petani, serta variabel-variabel yang digunakan untuk
melakukan survei langsung lapangan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Penjelasan sejarah awal kawasan studi yang berlokasi di Desa Dero kabupaten
Ngawi, serta menjelaskan data primer maupun sekunder. Setelah itu, akan dilakukan
analisis untuk tinjauan kasus yang berkaitan dengan pola tata ruang dalam rumah
tinggal peteani, sehingga akan didapatkan hasil akhir yaitu pola ruang dalam
bangunan rumah tinggal petani di kawasan desa dero kecamatan bringin kabupaten
ngawi, jawa timur.

BAB V PENUTUP
Hasil deskripsi dan analisis dari tinjauan kasus , kemudian diambil kesimpulan, serta
memberikan saran untuk keilmuan bidang arsitektur nusantara. Pada bab ini juga
disertakan saran mengenai kelemahan dan kekurangan dalam penulisan penelitian

dan masukan untuk penelitian selanjutnya atau mendatang.

1.7 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini, merupakan inti dari rancangan penelitian
yang akan menjelaskan tentang proses munculnya judul dan permasalahan yang akan
dijawab melalui proses analisis. Hasil akhir penelitian adalah identifikasi fleksibelitas

pada pola tata ruang pada bangunan rumabh tinggal di Desa Dero.

LATAR BELAKANG

e Ngawi merupakan daerah di Jawa timur bagian barat yang berbatasan langsung dengan
Jawa Tengah sehingga memiliki kebudayaan campuran antara Jawa Timur dan Jawa
Barat.

e Karena rumah mudah untuk dibongkar pasang maka rumah dapat menyesuaikan
kebutuhan pemilik. Rumah tersebut memiliki beberapa jenis dan memiliki pola tertentu.

A 4

RUMUSAN MASALAH

e Bagaimana pola ruang dalam bangunan Rumah pada daerah Desa Dero Kabupaten
Ngawi?




BATASAN MASALAH

1. Kawasan yang menjadi objek penelitian tentang pola ruang dalam rumah tinggal di
kawasan Desa Dero , Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Kawasan
dibatasi satu desa agar lebih mempermudah meneliti. Biasanya satu kawasan memiliki
kabiasaan atau kebudayaan yang sama sehingga memiliki kesamaan di beberapa aspek.

2. Pada kawasan ini rumah yang akan diteliti merupakan rumah tinggal yang merupakan
objek dominan, sebagai tempat beraktifitas paling banyak selain di tempat bekerja.

3. Pembahasan penelitian meliputi type pola ruang dalam yang mengacu pada ruang dalam
asli dan kondisinya saat ini bangunan rumah dari masing-masing kasus di kawasan Desa

Dero.

v

TUJUAN

e Pemahaman tentang pola ruang dari rumah tinggal sebatas bentukan dari bangunannya
yaitu penerapan pola rumah tinggal pada berbagai bangunan di wilayah Desa Dero.

v

POLA RUANG DALAM RUMAH JAWA DI DESA
DERO, KAB. NGAWI




2.1
2.1.1

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Pola tata ruang dalam
Pengertian pola tata ruang dalam

Tata ruang dalam adalah salah satu unsur pokok atau penting dalam
mempelajari arsitektur, tata ruang dalam memiliki fungsi sebagai tempat dimana
berlangsungnya aktivitas manusia baik secara fisik maupun psikis. Semua aktivitas
dari manusia sangat ditentukan dari pengetahuan sosial-budaya yang dimilikinya,
aktivitas yang dilakukan tersebut akan menciptakan atau membuat suatu keteraturan
yang secara sadar ataupun tidak sadar dikerjakan oleh pelaku aktifitas.

Hal itu juga dabat berakibat pada terbentuknya pola tata ruang dalam. Pola tata
ruang dalam terlibat sebagai hubungan antara arsitektur, budaya tempat tata ruang
dalam berada, dan lingkungan. Altman (1975) mengatakan bahwa privasi adalah
kontrol selektif terhadap diri individu. Batasan — batasan dari individu tersebut
merupakan norma-norma yang telah disepakati oleh sebuah kelompok yang
selanjutnya akan diwujudkan dalam batas fisik dari tata ruang dalam.

Pola merupakan suatu bentuk dasar yang dapat dijadikan model atau dapat
ditiru untuk membuat suatu bentukan yang sama atau bahkan serupa. Pola memiliki
sifat-sifat yang cenderung serasi dengan kebudayaan pada umumnya. Sifat-sifat yang
dimaksud ialah:

a. Suatu pola terlihat dan dapat terukur

Maksud dari terlihat adalah tampak dalam sebuah bentuk dan memiliki
wujud tertentu. Sedangkan maksud dari terukur adalah setiap pola yang
terlihat memiliki makna tertentu. Pola dipengaruhi oleh beberapa aspek,
seperti: alasan, kondisi, waktu, cara, dan tujuan

b. Dilakukan berulang-ulang

Suatu pola cenderung akan dilakukan secara berulang-ulang dan akan

menciptakan suatu tradisi.
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c. Dilakukan oleh kelompok
Dilakukan oleh benyak orang sehingga pola akan ditemukan pada banyak
bangunan pada suatu lingkungan dengan kebudayaan yang tidak berbeda.

d. Memiliki arti dan makna yang bersifat sosial

Setiap pola memiliki arti dan makna yang bersifat sosial. Maksud dari hal
ini adalah bahwa suatu pola sudah disepakati dan diterima bersama.

e. Diwariskan dan memiliki sifat memaksa

Pola yang sudah diketahui, dipahami, dan disepakati oleh sebuah kelompok
pada suatu generasi pada umumnya merupakan warisan dari generasi
sebelumnya.

Berdasarkan dari peraturan pemerintah no. 69 tahun 1996 mengenai
Pelaksanaan Hak dan Kewajiban, serta Bentuk dan Tata Cara Peran Serta
Masyarakat dalam Penataan Ruang, yang dimaksud dari Tata Ruang adalah wujud
atau bentukan dari struktur dan pola pemanfaatan ruang, baik direncanakan atau
diluar rencana. Penataan ruang adalah bagian dari proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Ching (1996) mengatakan bahwa pola tata ruang dalam merupakan susunan
ruang yang memiliki kaitan satu dengan yang lainnya menurut fungsi, kedekatan,
atau alur sirkulasi sehingga terorganisir menjadi pola-pola bentuk ruang yang

berkaitan erat satu sama lain atau koheren.

Tinjauan pola tata ruang dalam

a. Orientasi
Orientasi ruang adalah batasan ruang atau lokasi yang ditempati serta hubungan
dengan ruang atau lokasi lainnya. Ronald (2007) mengatakan bahwa orientasi
arah hadap dari Rumah Joglo Jawa mempunyai hubungan dengan arah Utara-
Selatan pada satu sisi dan Timur-Barat pada sisi lainnya. Arah utara-selatan dapat
ditemukan pada rumah rakyat kebanyakan, sedangkan arah timur-barat hanya
dapat ditemukan pada rumah yang pemiliknya memiliki hubungan dekat dengan
Kraton atau bansawan. Ada hal lain yang juga menjadi pedoman untuk
menentukan arah rumah adalah pada bagian dean rymah menghadap pada
himpunan air dan pada bagian belakang terdapat bukit atau giniung. Dengan kata

lain membelakangi daratan tinggi.



b. Posisi
Nama-nama dari ruang akan menunjukan keadaan spesifik dari masing-masing
ruang yang berhubungan dengan ciri fisik, fungsi, hubungan letak, ataupun posisi
(Tjahjono, 1990)
c. Fungsi
Secara umum fungsi adalah sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis yang
sama berdasarkan pelaksanaan dan sifatnya (id.wikipedia.org). Fungsi itu sendiri
dapat diartikan juga sebagai kegunaan serta untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan hidup.
Selia (2011) mengatakan bahwa fungsi adalah suatu kegunaan yang harus
dipebuhi untuk melakukan aktivitas dalam ruang tersebut sehingga memenuhi
suatu kebutuhan.
Pendapat yang pernah dikemukakan oleh Geofrey Boardbent bahwa dalam
arsitektur dapat melontarkan enam fungsi, yaitu:
1. Penangkal factor lingkungan
Bangunan sebagai pengontrol iklim. Bagunan berfungsi sebagai filter
atau penyaring antara lingkungan luar rumah dengan aktifitas yang
dilakukan di dalam rumah. Penghuni dapat menentukan ruang mana
yang harus dekat satu sama lain dan ruang-ruang apa yang harus
diletakkan berjauhan.
2. Wadah kegitan
Sebagai wadah dari kegiatan-kegiatan yang menempatkannya pada suatu
tempat yang khusus atau tertentu.
3. Fungsi simbolik
Dapat memberikan nilai-nilai simbolik dalam satu tempat. Fungsi
simbolik biasanya terdapat pada tempat yang bersifat keagamaan atau
erat hubungannya dengan suatu budaya.
4. Pengaruh perilaku
Ruang dapat terbentuk dari suatu perilaku dan kebiasaan dari pengguna
ruang itu sendiri.
5. Aestethic Fungtion
Suatu tempat akan menyenangkan bila tampak bagus dan indah. Sesuai
dengan imajinasi yang trend dan sesuai dengan asas-asa tertentu daru

order visual lainnya.
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d. Organisasi

D.K Ching (1996) berpendapat bahwa organisasi ruang dapat terbagi manjadi

lima jenis, yaitu :
1. Organisasi Terpusat

Merupakan komposisi stabil atau terkonsentrasi. Terdiri dari ruang-

ruang sekunder yang dikelompokkan mengelilingi suatu ruang sentral

atau dominan.

—

' Organisasi Terpusat

/’{-61\ | Suatu ruang sentral dan dominan, yang dikelilingi oleh
| sejumlah ruang sekunder yang dikelompokkan.

»

Gambar 2.1. Organisasi Terpusat
Sumber : Francis D.K Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996
Organisasi Linear

Merupakan komposisi yang membentuk satu garis dari ruang-ruang yang

berulang. Bentuk ini mudah disesuaikan dengan perubahan-perubahan

topografi. Bentukan dari oraganisasi ini dapat lurus, bersegmen, atau

melengkung.

| Organisasi Linier

[0 { {0 | | Sebuah sekuen linier ruang-ruang yang berulang

Gambar 2.2 Organisasi Linear
Sumber : Francis D.K Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996

2. Organisasi Radial

Merupakan organisasi dengan bentuk hasil kombinasi dari linear dan

terpusat. Terdiri satu ruang pusat yang dominan dengan menjulurkan

organisasi linear secara radial.

7i : | organisasi linier ruang yang memanjang dengan cara radial.

Gambar 2.3 Organisasi Radial
Sumber : Francis D.K Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996

// - - - - B - T - h - -
’\/ " Organisasi Radial
O Sebuah ruang terpusat yang menjadi sentral organisas-

|
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3. Organisasi Cluster
Merupakan kelompok ruang yang memiliki kedekatan hubungan yang
emiliki satu ciri hubungan visual. Tidak memiliki tempat utama pada
pola organisasi ini. Tingkatan kepentingan sebuah ruang dapat

ditegaskan melalui ukuran, bentuk, atau orientasi dalam suatu pola.

Organisasi Terklaster

Ruang-ruang yang dikelompokkan melalui kedekatan atau
pembagian suatu tanda pengenal atau hubungan visual
bersama

)

~
o |
|
\
l_

Gambar 2.4 Organisasi Cluster
Sumber : Francis D.K Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996

4. Organisasi Grid
Merupakan organisasi yang dihasilkan dari keteraturan dan kontinuitass
pola-polanya yang merupakan unsur-unsur yang telah diorganisir.

Sebuah grid juga dapat berubah bentuk.

[Dj % EE Organisasi Grid

' Ruang-ruang yang diorganisir di dalam area sebuah grid
DDDD struktur atau rangka kerja tiga dimensi lainnya. |
EEue |

Gambar 25 Organisasi Grid
Sumber : Francis D.K Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 1996
Paul Lesau (1980) berpendapat, ruang dalam dalam suatu rumah tinggal terbagi
dalam 4 zona besar ruang, yaitu:
1. Zona Publik
Pada umumnya adalah ruang yang digunakan sebagai ruang yang biasa
digunakan sebagai kepentingan publik atau umum. Pada zona ini
pengguna dapat melakukan aktifitas di dalam zona tersebut tanpa harus
meminta izin pemilik rumah.
2. Zona Semi Publik
Ruang semi publik merupakan ruang dengan fungsi dan manfaat untuk
kepentingan privat dan publik, jika ingin menggunakan zona ini harus

seizin pemilik.
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3. Zona Privat
Zona privat adalah ruang dengan fungsi dan manfaat hanya untuk
kepentingan privat (pemilik). Orang luar tidak diperkenankan masuk ke
zona privat karena pada zona ini pemilik melakukan aktivitas pribadi
mereka.
4. Most Privat
Zona most privat adalah ruang dengan fungsi dan manfaat untuk aktivitas
sangat privat.
e. Hirarki
Hirarki adalah suatu tingkatan dalam hal keprivasian. Dalam keprivasian
semakin tinggi nilai suatu ruang maka tingkatannya. Ruang privasi sendiri
merupakan ruang dengan keterbatasan orang yang dapat mengakses. Pada suatu
bangunan ruang-ruang disusun sedemikian rupa sehingga suatu ruang memiliki
hubungan dengan ruang lainnya yang memiliki tingkatan hirarki berbeda.
Tingkatan hirarki dapat lebih rendah atau lebih tinggi setiap ruangnya. (Saptono,
2004)
2.2  Tinjauan rumah tinggal
Newmark mengenai istilah tentang rumah sebagai tempat tinggal antara lain:
1. Shelter, sebagai tempat berlindung secara fisik;
2. House, sebagai tempat bagi manusia untuk melakukan kegiatan sehari-hari;
3. Home, Sebagai tempat tinggal atau hunian bagi seseorang atau keluarga

yang merupakan sebuah lingkungan psiko-sosial.

Gaya bangunan kolonial Belanda yang tampak megah dan mewah pada masa
itu menimbulkan kekaguman pada rakyat pribumi. Bagi masyarakat pribumi saat itu,
dapat membangun rumah seperti layaknya rumah para koloni Belanda merupakan
suatu kebanggan tersendiri. Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan
arsitektur kolonial Belanda masuk pada permukiman masyarakat pribumi dalam
berbagai kalangan. Mereka tidak hanya sekedar meniru fasade luar bangunan,
namun juga bentuk dan tata ruang dalam bangunan.

Menurut Junianto (2002: 98), bentuk rumah bergaya Indis sepintas tampak

seperti bangunan tradisional dengan atap berbentuk joglo limasan dengan bagian
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depan berupa selasar terbuka. Pengaruh budaya barat terlintas pada pilar-pilar
bbesar, seperti pada gaya bangunan Yunani dan Romawi.

Arsitektur merupakan wujud aktivitas ’desain” yang cukup tua sejalan dengan
peradaban manusia itu sendiri. Sejak surutnya masa kejayaan kebudayaan Hindu dan
Islam di Indonesia, pada masa kolonial awal pembangunan perumahan dan kawasan
hunian memiliki kecenderungan mengadopsi kebudayaan arsitektur yang ada di
Eropa. (Sachari, 2002:57).

Rumah tipe ini, kemudian menjadi ciri rumah-rumah (toko) orang-orang Cina,
setelah orang-orang Belanda sendiri mengganti tradisi, untuk tidak hidup padat
berdesak-desak di rumah-rumah sempit, tetapi membangun rumah dengan halaman
luas sekelilingnya. Rumah-rumah tersebut di atas dikenal sebagai ”Landhuizen”.
Bentuknya mula-mula tanpa serambi tetapi lama kelamaan berdasarkan kebutuhan
dan penyesuaian terhadap iklim, maka terciptalah tipe-tipe rumah dengan serambi
mukka yang lebar seakan-akan pendopo, sebuah gang dengan kanan-kirinya kamar
tidur, serambi belakang dan bangunan-bangunan samping untuk dapur, kamar
mandi, kamar-kamar pelayan dan sebagainya (Sumintardja, 1978).

Pola tata ruang dalam pada rumah tinggal kampung di Jawa

(Tjahjono, 1990) berpendapat bahwa konsep ruang dalam konteks budaya
Jawa banyak dipengaruhi oleh kepercayaan terdahulu dan secara konkret sering
dihubungkan dengan tempat (place). Nama-nama ruang menunjukkan keadaan
spesifik masing-masing ruang yang berhubungan dengan ciri fisik, fungsi, hubungan,
letak atau posisi. Dalam kaitan dengan rumah Jawa sebagai manifestasi kesatuan
makro dan mikrokosmos serta pandangan hidup masyarakatnya.

Koentjaraningrat (1984) menyebutkan adanya Klafisifikasi simbolik
berdasarkan 2 kategori berlawanan yang saling melengkapi dan mendukung, yang
oleh Tjahjono (1990) disebut dualitas (duality). Kategori ini membagi rumah
menjadi kanan-kiri, luar-dalam, sakral-profan, publik-privat. Lebih jauh Tjahjono
(1990) juga menyebutkan adanya centralitas (centre), yaitu pemusatan atau
penyatuan dalam tata ruang bangunan, dimana senthong merupakan pusat dari
dalem, dalem merupakan pusat kesatuan pendopo, pringgitan dan dalem, sedangkan
komposisi tersebut merupakan pusat keseluruhan komposisi bangunan dalam satu

domain halaman.
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Menurut Tjahjono (1990), jenis ruang pada rumah tradisional Jawa yang
lengkap terdiri atas Pendopo (ruang pertemuan), Pringgitan (ruang pertunjukan) dan
Dalem (ruang inti keluarga). Pada rumah Kampung atau Limasan umumnya tidak
memiliki pendapa dan pringgitan, sehingga rumah terdiri atas dalem saja. Dalem
terdiri atas emperan, bagian tengah yang dibiarkan kosong dan senthong. Senthong
terdiri atas Senthong Kiwo, Senthong Tengen dan Senthong Tengah. Dalem
merupakan bagian terpenting, dimana keluarga hidup dan melakukan kegiatan
seharihari. Susunan ruang dalem dapat terdiri dari 2 bagian (depan-belakang) pada
rumah Kampung dan Limasan serta 3 bagian (depan- tengahbelakang) pada rumah
Joglo. Hierarki ruangnya memperlihatkan adanya gradasi berurut dari depan ke
belakang. Organisasi ruangnya menganut pola closed ended plan, yaitu simetri
keseimbangan yang berhenti pada suatu ruang, dalam hal ini senthong tengah
(Wiryoprawiro, 1986).

Dua aspek non-fisik dominan adalah arah dan lambang tubuh manusia. Di
antara keduanya, aspek arah paling dikenal karena paling mudah dikemukakan. Hal
itu juga akan mempengaruhi proses pembangunan rumah, dimana penentuan
orientasi, waktu dan tempat merupakan hal yang penting, sedangkan lambang tubuh
manusia menentukan skala dan bentuk rumah (diolah dari Silas, 1984). Keterkaitan
antara lingkungan fisik dengan perilaku, terutama berkaitan dengan konsep ruang
privat, semi-privat dan publik serta lingkungan secara keseluruhan, secara dialektik
saling mempengaruhi dan pada akhirnya mewujudkan suatu pola kehidupan spesifik
(diolah dari Haryadi dan Setiawan, 1995).



2.3 Studi yang pernah dilakukan

No. Peneliti

1.

2. Widya Aprilia
Kurnia

3. Rizky Amelia

Judul Penelitian

Siti Maria Ulfa Pola Tata Ruang Dalam

Rumah Tinggal Kuno
Desa Bakung
Kecamatan Udawaru
Blitar

Karakteristik Ruang
pada Rumah Tradisional
Tanean Lanjhang di
Desa Bandang Laok,
Kec. Kokop, Kab.
Bangkalan, Madura

Pola Tata Ruang Rumah
Lama Miliki Pengusaha
Batik Kalangbret
Tulungagung

Studi Penelitian

Studi penelitian ini
difokuskan pada pola tata
ruang dan faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Studi penelitian ini
difokuskan pada
membandingkan antara
rumah-rumah dengan taun
pembuatan yang berbeda-
beda.

Studi penelitian ini
memfokuskan pada
pengelompokan pola tata
ruang berdasarkan poin-
poin tertentu dan faktor
yang mempengaruhi pola
tata ruang.
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Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini adalah menjelaskan bahwa pola tata Jurnal

ruang rumah tinggal kuno di desa bakung ini mempunyai
keterlibatan dalam hal penataan ruang dalam dan ruang luar
yang ditunjukan dengan adanya konsep lama dan konsep baru
yang dibuat oleh pemilik rumah.

Perubahan pola tata ruang terjadi untuk membuat fungsi baru.
Perubahan orientasi rumah terjadi oada rumah baru yang berusia
kurang dari 40 tahun. Faktor yang mempengaruhi perubahan
bentuk pola tata ruang ialah kebutuhan dasar manusia, teknologi
baru, gaya hidup, faktor ekonomi, sistem hak waris, dan budaya.
Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis terhadapkarakteristik
ruang pada Tanean Lanjhangl, Tanean Lanjhang 2,, dan Tanean
Lanjhang 3 yang terdapat di dusun Baltakbak menunjukan
bahwa pola Tanean Lanjhang dengan 1 rumah utama saja
disebabkan oleh keterbatasan lahan mendirikan rumah hunian
baru, sehingga keluarga baru/muda harus membuat rumah
hunian lain dengan pola Tanean Lanjhang juga.

Pola tata ruang dalam rumah lama milik pengusaha batik
Kalangbret, Tulungagung dapat dikelompokan menjadi beberapa
poin. Poin organisasi dan poin kesimetrisan. Orientasi bengunan
memiliki dua jenis. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola
tata ruang yaitu bahasa, pengetahuan, ekonomi, sosial, dan
teknologi.

Jurnal

Jurnal

Kategori



2.4 Kerangka Teori

Tujuan Penelitian

v

Mengidentifikasi pola tata ruang
pada rumah lama pada Desa Dero,
Kabupaten Ngawi.

v

Teori mengenai pola tata ruang:
e Altman (1975)
e Ching (1996)
e Tjahjono (1990)
e Kaotjaraningrat (1984)

A\ 4
Teori mengenai orientasi Teori mengenai fungsi Teori mengenai hirarki
ruang: ruang: ruang:
¢ Ronald (2007) e Selia (2011) «  Saptono, 2004
A 4 v

Teori mengenai posisi Teori mengenai organisasi

ruang: ruang:

e (Tjahjono, 1990) e D.K Ching (1996)

e Paul Lesau (1980)
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3.1.

3.2.

3.3.

BAB IlI
METODE PENELITIAN

Jenis Metode Penelitian
Metode umum yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelusuran yang
terdiri dari beberapa tahap yang menuju pada sebuah pemecahan masalah yang ada serta
menentukan metode pendekatan sesuai dengan sasaran dan tujuan, setelah itu akan
dianalisis sesuai dengan teori yang dapat mendukung pemecahan masalah. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif untuk memperlihatkan kondisi dari objek
penelitian, yaitu ruma lama di Desa Dero Kabupaten Ngawi.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Dero, Kecamatan Bringin, Kabupaten Ngawi.
Penentuan lokasi penelitian ini didasari oleh beberapa pertimbangan berikut:
1. Kabupaten Ngawi merupakan daerah dengan luas wilayah 40% sawah. Dan
merupakan Lumbung Padi Jawa Timur.
2. Kabupaten Ngawi merupakan daerah perbatasan antara Jawa Timur dan Jawa
Tengah.
3. Rumah pada Desa Dero masih di dominasi oleh bangunan lama.
Pengambilan Sampel
Sampel yang dipilih yaitu rumah-ruma lama di Desa Dero. Berdasarkan identifikasi
awal, rumah lama pada daerah ini masih di dominasi oleh bangunan jawa. Sebagian dari
rumah — rumah tersebut masih menggunakan pola ruang Rumah Jawa, walaupun ada
beberapa pula yang tidak menggunakan pola ruang rumah Jawa. Penentuan sampel
penelitian berdasarkan hasil observasi. Penentuan kriteria untuk pemilihan sampel yaitu;
1. Bangunan lama yang sudah berusia lebih dari 40 tahun yang masih berfungsi
sebagai rumah hunian.
2. Memiliki pola ruang yang masih minim atau tidak sama sekali mendapat
perubahan.
3. Mendapatkan izin dari pemilik untuk melakukan survei. Sehingga dapat

memiliki data yang digunakan.
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Gambar 3.1 Peta Persil Desa Dero, Kab. Ngawi

Hasil dari observasi dan pengumpulan data, di desa Dero diketahui beberapa rumah
lama, namun yang sesuai dengan kriteria yang digunakan sebagai sampel bangunan
berjumlah 19 buah rumah.

Tabel 3.1 Daftar Rumah lama di Desa Dero yang akan menjadi objek penelitian

No. Kode Foto Bangunan Umur Nama
Rumah Rumah Pemilik

1 R1 - 56 Pak
' Supriyanto
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R2 52 Pak Paniran
R3 48 Pak Kadiri
R4 43 Pak Giyono
R5 54 Pak Mugi
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6 R6 60 Pak Parman
7 R7 72 Bu Yakub
8 R8 46 Bu Sri
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Pak Sumi

42

R9

Pak Karman

43

R10

10

Pak Giyono

51

—
—
o

11
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12 R12 50 Pak Kawino
13 R13 53 Bu Wadji
14 R14 68 Pak Dono
15 R15 70 Pak Tumiran
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16 R16 56 Pak Parman
17 R17 47 Pak Sukarmin
18 R18 43 Pak Ari

19 R19 65 Pak Sugiyo
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3.4. Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa sub variabel untuk
mengindentifikasi dan mendeskripsikan pola tata ruang dari rumah, dan menjelaskan
faktor-faktor yang daoat membentuk pola tata ruang tersebut. Variabel yang digunakan
berdasarkan teori mengenai pola tata ruang dengan skala pengamatan yang dibagi menjadi
dua bagian, yaitu skata tapak untuk mengetahui pola tata ruang yang berada pada luaar
bangunan utama (baik merupakan ruang luar maupun ruang dalam yang terpisah bangunan
dari bangunan utama) dan skala bangunan untuk mengetahui pola tata ruang dalam pada
bangunan utama. Variabel tersebut akan dibagi lagi menjadi duasub variabel.
1. Sub variabel fisik ini yaitu berupa sebuah pola tata ruang/layout terkait dengan
fungsi pada skala tapak dan skala bangunan.
2. Sub variabel non-fisik yaitu faktor-faktor yan mempengaruhi pola dari tata ruang
dalam bangunan seperti aspek kebudayaan yang terdiri atas beberapa indikator.
Tabel 3.2 Variabel Penelitian

No. Tujuan Variabel Sub- Variabel
1. | Mengidentifikasi pola Skala bangunan Unsur-unsur fisik pada ruang
tata ruang pada rumah (Ruang Dalam) ~_dalam bangunan
lama milik pada rumah ‘ e CQrientasi
di Desa Dero, f e Posisi
Kabupaten Ngawi. e Fungsi
e Organisasi
o Hirarki

3.5.Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1.5.1 Perumusan Gagasan dan Masalah

Tahap awal yang dilakukan adalah penelusuran informasi melalui internbet dan
beberapa narasumber mengenai rumah-rumah lama yang terletak pada Desa Dero
Kecamatan Bringin. Dari pencarian informasi tersebut dapat diketahui bahwa sebagian
besar rumah lama yang berada di daerah tersebut sudah cukup tua.

Letak dari daerah ini juga cukup berpengaruh terhadap pola tata ruang. Karena
daerah ini terletak pada perbatasan antara Jawa Timur dan Jawa Tengah, maka
kebudayaan dan kebiasaan dari masyarakat dati daerah ini juga cukup berbeda.
Meskipun berada di daerah Jawa Timur, natum kebiasaan hingga bahasa mereka lebih
condong ke arah Jawa tengah.

1.5.2 ldentifikasi Masalah dan Kebutuhan Data
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Dalam tahap selanjutnya, yang dilakukan adalah identifikasi masalah
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk meneliti rumah-rumah lama di Desa Dero.
Beberapa identifikasi masalah antara lain;

1. Pola tata ruang rumah-rumah lama di Desa Dero ini merupakan karya
perkembangan arsitektur tradisional yang sangat dipengaruhi oleh budaya
masyarakat jawa.

2. Sempat menurunnya hasil pertanian dari daerah ini berpengaruh terhadap
kelanjutan dari arsitektur lokal, sehingga hampir sebagian besar dari rumah
lama tersebut mengalami perubahan pola tata ruang dari perubahan kecil
hingga sedang.

3. Perkembangan dari arsitektur masa Kkini cukup berkembang hingga
mengaburkan identitas dari arsitektur lokal seperti yang sudah terjadi pada
sebagian rumah di Desa Dero.

Dari identifikasi tersebut dapat diketehui data —data apa saja yang akan dibutuhkan

untuk penelitian, antara lain;

1. Data mengenai lokasi penelitian, yaitu data mengenai Desa Dero, Kecmatan
Bringin,Kabupaten Ngawi.

2. Data mengenai rumah lama yang terletak di Desa Dero, kabupaten Ngawi.

1.5.3 Pengumpulan Data

Data digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan terhadap objek studi.
Data yang digunakan merupakan data yang relevan dengan arah penelitian dan data
yang akurat. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri atas data primer
dan sekunder.

Data primer merupakan sumber data utama yang didapatkan dari hasil observasi
langsung ke lokasi untuk melihat kondisi fisikeksisting bangunan di kawasan objek
studi yag telah ditentukan. Data primer ini merupakan hasil dari wawancara
langsungdari narasumber juga foto-foto lokasi dan kondisi bangunan yang akan diteliti.

Data sekunder adalah sumber data pelengkan dan pendukungdari sumber data
primer berupa data lokasi penelitian seperti peta persil dan peta bumi, serta data non
fisik kawasan.

Tabel 3.3 Kebutuhan Data Primer

No. Jenis Data Kegunaan Data Sumber Data Bentuk Data
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Data mengenai usia
bangunan  rumah
lama pada Desa
Dero

Data tentang
kondisi fisik pola
tata ruang bangunan
yang akan diteliti

Data tentang ukuran
ruang dan bangunan
yang akan diteliti

Data tentang
kondisi non fisik
dari kawasan Desa
Dero Kab. Ngawi

Menentukan  objek
bangunan yang akan
diteliti  berdasarkan
kriteria tentang
undang-undang cagar
budaya.

e Untuk mengetahui
ada ntidaknya guna
griya jawa pada

bangunan yang
diteliti
e Mengetahui  ada

tidaknya perubahan
pada pola tata
ruang bangunan

e Untuk mengetahui
dimendi bangunan

dan ruang-
ruangnya

e Untuk mengetahui
ada tidaknya
kesimetrisan  pada
pola tata ruang
dalam bangunan
Untuk  mengetahui
ada tidaknya aspek
non fisik (Sosial,
Budaya,dan
Ekonomi) yang
berpengaruh pada
pola tata ruang
bangunan

Tabel 3.4 Kebutuhan Data Sekunder

No.

1.

Jenis Data
Data tentang
keberadaan rumah-
rumah lama di
Desa Dero

Data tentang batas-
batas wilayah dan

peta persil Desa
Dero

Data tentang
sejarah  wilayah

penelitian

Kegunaan Data
Untuk mengetahui
letak dan jumlah
rumah-rumah lama
milik  penduduk di
Desa Dero.

Untuk mengetahui
batas wilayah pada
lokasi penelitian.

Untuk mengetahui ada
tidaknya keterkaitan
antara budaya dan adat

e Observasi
lapangan

¢ \Wawancara
Kepala Desa

e Wawancara
pemilik rumah

e Observasi
lapangan

e Wawancara dan
hasil dari
dokumentasi
dengan pemilik
rumah

e Observasi
lapangan

¢ \Wawancara
pemilik rumah

e Observasi
lapangan

e Wawancara dan
hasil dari
dokumentasi
dengan pemilik
rumah

Sumber Data
e Kantor Desa

BAPEDA
Kabupaten
Tulung Agung
Kantor Desa
DISPERIDAG
DISBUDPARPO
RA

Catatan hasil
wawancara
Catatan hasil
wawancara dan
dokumentasi dalam
bentuk foto
Catatan hasil
wawancara
Catatan hasil
wawancara dan
dokumentasi dalam
bentuk foto

Bentuk Data
e Logbhook

Peta Persil
e Peta Bumi

Brosur
logbook
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masyarakat terhadap e Kantor Desa
pembentukan pola tata
ruang.

1.5.4 Pengolahan Data

Tahapan ini dilakukan setelah tahapan pengumpulan data hasil observasi lapangan,
baik data primer ataupun data sekunder, kemudian dilakukan tahap analisis data.
Analisis yang dilakukan adalah :

1. Analisis kondisi eksisting kawasan yang telah dipilih

2. Analisis aspek fisik dari pola tata ruang rumah.

3. Analisis aspek-aspek fisik dan non fisik yang membentuk pola tata ruang.

Untuk menganalisis objek penelitian maka dilakukan penelusuran secara kualitatif
(pengumpulan dan pengelompoka,pemilihan) sesuai dengan parameter atau Kkriteria

yang digunakan. Metode analisis yang digunakan untuk data adalah metode deskriptif.

1.5.5 Tahap Akhir
Tahap akhir adalah sintesa data, yaitu menyimpulkan hasil dari penelitian. Sintesa
data ini dilakukansetelah melakukan analisis terhadap hasil observasi lapangan yang
sudah dilakukan. Sintesa data ini berupa paparan hasil studi dari pola tata ruang dalam
rumah dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola tata ruang tersebut.
3.6. Desain Survei
Desain Survey adalah garis besar rancangan kegiatan yang akan dilakukan dengan
tujuan untuk mempermudah peneliti agar mendapatkan dan menganalisis data. Rancangan
kegiatan yang berhubungan langsung dengan variabel yang telah ditentukan. Desain
survei yang akan dilakukan ialah :

Tabel 3.5 Desain Survei

Tujuan Variabel Metode Jenis Data Sumber Data = Output
Mengidentifikasi ~ Ruang pada skala Analisis e Gambar denah e Observasi  Data yang di dapatkan
pola tata ruang bangunan: Kualitatif rumah e Wawancara digunakan untuk
pada rumah lama e Orientasi Ruang e Diagram pemilik menjawab bagaimana
di Desa Dero « Posisi Ruang hubungan ruang rumah pola tata ruang dalam
e Fungsi Ruang e Diagram e Literatur rumah lama di Desa
e Organisasi Ruang organisasi ruang Dero

o Hirarki Ruang
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3.7. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian ini dibuat untuk mempermudah melakukan langkah-

langkah yang harus dilakukan saat penelitian ini berjalan

Gambar. 3.2 Diagram alir penelitian

Bagaimana pola ruang dalam bangunan Rumah Lama yang berfungsi sebagai rumah tinggal

pada daerah Desa Dero Kabupaten Ngawi?

Data Primer
Observasi lapangan
Wawancara
Dokumentasi
(foto dan vidio)

Pengumpulan Data

Analisis Data

v

Analisis konsidi eksisting
kawasan terpilih: Desa Dero
Kabupaten Ngawi

Data Sekunder
Mencari referensi
dari buku atau studi
terdahulu

A 4

Membagi Hasil
analisis menjadi
beberapa tipe

Analisis langsung dikaitkan dengan

A

parameter pola tata ruang

!

Sintesis Data :
Pola tata ruang Rumah Lama di Desa Dero
Kabupaten Ngawi.

A\ 4

Kesimpulan dan Saran
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BAB IV
PEMBAHASAN

Sejarah Rumah Jawa di Ngawi
Asal Usul Kabupaten Ngawi

Ngawi menunjukan satu tempat yang terletak di sekirat Bengawan Solo dan
Bengawan Madiun yang banyak ditumbuhi oleh bambu. Kata Ngawi sendiri berasal
dari kata awi, dalam bahasa Sansekerta kata awi sendiri memiliki arti sebagai bambu.
Mendapat imbuhan kata ng sehingga menjadi Ngawi. Pada jaman dulu daerah Ngawi
memiliki banyak pohon bambu. Seperti halnya dengan nama dari daerah-daerah
lainnya yang banyak sekali menggunakan nama dari tumbuh-tumbuhan.

Kesenian dari daerah Ngawi pun masih cukup kental. Ada beberapa kesenian
yang terkenal dari Ngawi. Diantaranya adalah Tari Orek-Orek, Tari Penthul Melikan,
Kesenian Gaplik, dan Keduk Beji.

Tari Orek-Orek berasal dari Jawa tengah dan kemudian di kembangkan di
daerah Ngawi. Tarian ini merupakan tarian dengan gerakan dinamis antara penari
pria dan wanita yang dipasangkan. Menggambarkan kegembiraan masyarakat desa
yang sehabis bekerja berat gotong royong. Tari Penthul Melikan berasal dari Desa
Melikan Tempuran di Kecamatan Paron, bertujuan untuk menghibur masyarakat
pada acara upacara hari-hari besar. Para penari menggunakan topeng yang
melambangkan keanekaragaman watak manusia. Diiringi oleh gending jawa yang
sedikit mendapat pengaruh dari Reo Ponorogo. Gerakannya sendiri merupakan
lambang menyembah kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan mengajak para manusia
untuk hidup aman dan damai.

Kesenian Gapik berasal dari Desa Kendung Kecamatan Kwadungan.
Pertunjukan ini bertujuan untuk mengusir bala atau mala petaka yang melanda desa.
Nama Gaplik sendiri diambil dari nama orang yang mencitakan kesenian tersebut.
Kesenian ini dilakukan rutin setiap taun sekali pada saat bersih desa. Dan Keduk Beji
merupakan upacara adat yang dilaksanakan di Desa Tawun Kecamatan Padas, yang
dikenal juda dengan nama Sendang Keramat. Dilakukan setaun sekali pada hari
Selasa Kliwon pada saat selesai panen.
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41.2

Kabupaten Ngawi merupakan daerah perbatasan Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Yang artinya juga Kabupaten Ngawi perupakan daerah perbatasan atau
daerah Jawa Timur bagian barat. Pada daerah Jawa Timur daerah barat, kebudayaan
dan adat istiadatnya banyak merima pengaruh dari daerah Jawa Tengah.

Ini bermula dari abad ke-

10, ketika  pemerintahan T ‘ o [

Kerajaan Mataram Kuno di Y o)

Bengawan Sdo MADURA
wu
ng ginaresi: dmpsmga “Laaram
2 AW A
o PR PERODE R TENG | g st
" " PERIODE |4 TIMUR iy

Jawa Tengah dipindahkan ke

(#bad keL0 hingga keghd g e;"ﬁ""‘ .

E D A N G watigduh® * @ Y
st

Madiun

Jawa Timur (Gambar 4.1).
Ada beberaa faktor

mmmmmmmm

® Pusat kekuasaan, ibu kota

penyebabnya. Dari bencana

alam yaitu meletusnya gunung

SAMUDRA HINDIA

berapi sehingga masyarakat Gambar 4. 1 Denah Penyebaran Kerajaan Mataram
dan pemerintahan berpindah Sumber: https://kaulawatakkambing.files.wordpress.com

ke daerah Jawa Timur. Alasan lainnya yaitu tanah di Jawa Timur masih terbilang
jauh lebih subur daripada tanah di Jawa Tengah sehingga pertanian jauh lebih
menghasilkan. Dan dari segi politik adalah meghindar dari srangan Sriwijaya.
Kerajaan baru yang dipindaahkan dari Jawa tengah ke Jawa Timur dikenal
sebagai suku Mataram, sehingga daerah ini lebih terkenal dengan istilah Mataraman.
Hal ini menunjukan bahwa kawasan ini dahulu kala merupakan daerah kekuasan
Kerajaan Mataram.
Kawasan di Jawa Timur yang dulunya merupakan daerah dari kekuasaan
Kesultanan Mataram meliputi Madiun, Magetan, Ngawi, Pacitan, Ponorogo, Kediri,
Blitar, Trenggalek, Tulungagung, Nganjuk, dan sebagian dari wilayah Bojonegoro.

Bentuk Rumah di Ngawi

Pada dasarnya bentuk rumah bangunan atau rumah daerah di Jawa Timur
bagian barat seperti di Ngawi, Madiun, Magetan, dan Probolinggo memiliki bentuk
yang mirip dengan bentuk bangunan Jawa Tengahan. Bangunan tradisional di daerah
Jawa Timur pada umumnya memiliki bentuk Joglo, bentuk Limasan, dan
Srontongan.

Rumah Tradisional Jawa, biasa juga disebut denngan omah adat jawa mengacu
pada rumah-rumah tradisional yang terletak di Pulau Jawa. Biasanya arsitektur

Rumah Jawa ditandai dengan aturan hirarki yang tercermin dari beberapa faktor dari
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rumah tersebut. Sebagai contoh adalah bentuk atap, bentuk atap ditentukan pada
status sosial maupun status ekonomi dari pemilik rumah itu sendiri.

Sesuai tradisinya rumah-rumah tradisional di Jawa diklasifikasi menurut
bentuk atap mereka dari yang paling rendah ke tertinggi, yaitu, Rumah Kampung,

Rumah Limasan, dan Rumah Joglo.

Rumah Atap Kampung diidentifikasikan h
sebagai rumah rakyat biasa, dari segi struktural, atap y. ‘ A
Rumah Kampung adalah atap yang paling --\r » 4un -]
sederhana. Struktur atap dapat diperbesar dengan | T

melebarkan atap dari bagian yang ada. Biasanya di
Gambar 4. 2 Atap Kampung

sisi tengah atap membentuk sudut sempit Sumber: http://istanapelangi.blogspot.co.id
membumbung (Gambar 4.2).

Rumah Atap Limasan biasanya digunakan
rumah-rumah untuk keluarga Jawa yang memiliki
status lebih tinggi. Rumah ini adalah rumah khas | g —
untuk kalangan menengah. Jenis rumah ini adalah — '-—ﬁH

rumah yang paling umum digunakan untuk rumah

Gambar 4. 3 Atap Limasan

di Jawa. Dengan bentuk lebih kompleks dengan Sumber: http://istanapelangi.blogspot.co.id

atap 4 sisi, dan pada puncak terdapat bumbungan
(Gambar 4.3).

Rumah Atap Joglo memiliki bentuk atap yang
paling khas namun juga paling rumit. Atap Joglo
biasa dikaitkan dengan tempat tinggal dari
bangsawan. Atap ini biasa digunakan untuk

bangunan keraton, kesiaman resmi, rumah
Gambar 4. 4 Atap Joglo

bangsawan  atau ningrat, dan bangunan Sumber: http:/istanapelangi.blogspot.co.id
pemerintahan. Namun untuk saat ini kepemilikan dari Atap Joglo tidak hanya untuk
keturunan ningrat atau semacamnya. Saat ini semua orang yang memiliki dana dapat
membangunnya (Gambar 4.4).

Untuk bangunan dari rumah tradisional jawa tidak berbeda jauh dengan rumah
tradisional Bali, rumah Jawa dibangun dalam satu area berdinding. Bahan dari rumah

sendiri sebagian besar merupakan kayu atau bambu.
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Rumah tradisional Jawa idealnya memiliki tiga bagian bangunan utama yaitu

pendopo, peringgitan, dan omah. Pendopo

merupakan sebuah paviliun yang letaknya pada | KETERANGAN :

1. PENDAPA
bagian depan area rumah. Pendopo biasa : A s
- . . a. SENTHONG- KIWA
digunakan sebagai tempat menerima tamu, \ b. SENTHONG-TENGAH

c. SENTHONG-TENGEN
4.GANDHOK

pertunjukan ritual, atau pertemuan sosial. O
Pendopo sendiri hanya terdapat pada rumah
orang-orang kaya atau memiliki kedudukan dan Gg?:,i;?rig%;lj:?ﬁ:,;ﬁ?:ﬁn
bangsawan (Gambar 4.5).

Pringitan adalah suatu ruang yang menghubungkan pendopo dan omah.
Peringitan memiliki bentuk atap limasan atau atap kampung.

Karena Pringitan merupakan penghubung antara pendopo dan omah maka
Pringitan hanya dimiliki pula oleh orang yang memiliki pendopo.

Selanjutnya adalah omah. Omah merupakan rumah utama. Kata “omah”
sendiri berasal dari Austronesia yang memiliki arti “rumah”. Omah biasanya
memiliki tata letak persegi atau persegi panjang. Pada dalam omah terdapat oleh
bilah-bilah dinding yang membagi ruang. Setiap rumah dapat memiliki omah lebih
dari satu. Sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dari pemilik rumah tersebut.

Bagian omah akan dibagi lagi menjadi beberapa. Bagian Dalem merupakan
bagian tertutup dan dibagi beberapa ruang-ruang berbeda. Pada bentuk rumah
kampung dan limasan, pembagian ini biasa digunakan untuk menandakan rumah

depan dan rumah belakang. Bagian dari rumah

dalem sendiri merupakan tempat
1 KETERANGAN :
. - | 1. PENDAPA
berlangsungnya kegiatan dari semua anggota | 2. PRINGITAN
3. OMAH NJERO
2 a. SENTHONG- KIWA
keluarga dan tempat semua anggota keluarga peiilbsoal

c. SENTHONG-TENGEN

istirahat. Bagian dalem rumah joglo sendiri
ditegaskan oleh empat tiang pokok. Namun -
untuk saat ini bagian itu sudah tidak lagi Gambar 4. 6 Denah Rumah Rakyat Biasa
memiliki kegunaan khusus (Gambar 4.6). Sumber: http:/upload.wikipedia.org/
Selanjutnya adalah bagian senthong. Senthong merupakan ruang yang terletak
pada bagian belakang dari omah atau dalem (rumah pokok) dengan pengambil
sekitar ¥ bagian dari bangunan itu. Ruang senthong sendiri pada umumnya terbagi
menjadi tiga bagian. Ada senthong kiwo atau senthong kiri, senthong tengah, dan

yang terakhir merupakan senthong tengen atau senthong kanan. Setiap bagian
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memiliki pintu masuk sendiri-sendiri, entah menggunakan daun pintu atau hanya
tertutup dengan korden biasa. Senthong kiwo digunakan sebagai tempat menyimpan
beras, gabah, ataupun hasil pertanian lainnya, seperti kopi, kelapa, atau tembakau.
Ruang ini juga ruang yang berdekatan dengan ruang makan dan pawon.

Senthong tengen sendiri lebih bervariasi fungsinya. Untuk masyarakat yang
lebih berada, senthong tengen digunakan sebagai ruang menyimpan benda-benda
keperluan acara resmi (baju adat, baju kebesaran, dan perhiasan), benda-benda
sarana upacara (dupa, kemenyan, dan wangi-wangian), atau benda-benda bertuah
dan pusaka (keris, tombak, atau batu bertuah). Sedangkan untuk peta ang tidak
memiliki alat-alat seperti itu ruang ini dapat digunakan untuk kamar.

Dan senthong tengah memiliki nilai yang paling sakral dibanding yang lainnya
karena biasa digunakan untuk ruang sembayang. Sebagai tempat sembayang
senthong tengah merupakan tempat untuk “menghadirkan” para dewa-dewi, bethara-
bethari, dan para leluhur. Sebagai contoh pemujaan kepada Dewi Sri untuk memohon
keberhasilan panen atau Dewa Kamajaya dan Dewi Kamaratih bila hendak
mengadakan sebuah perkawinan. Dan pemujaan kepada leluhur diadakan pada saat
bulan Ruwah, sebelum bulan Ramadhan.

Ruangan yang paling belakang di tradisi Jawa ialah Gandhok dan Pawon.
Gandhok merupakan bangunan yang memanjang yang letaknya disebelah kanan dan
kiri omah dalem yang dipisahkan oleh halaman terbuka. Fungsi dari gandhok sendiri
merupakan tempat tinggall dari kerabat atau untuk tinggal para tamu. Gandhok
tengen untuk tinggal para tamu atau kerabat wanita dan gandhok kiwa untuk tinggal
para tamu pria.

Pawon merupakan sebutan dari dapur oleh tradisi Jawa. Pawon dalam Bahasa
Jawa berasal dari kata pa-awu-an yang dapat diartikan sebagai tembat awu atau abu
yang terlihat kotor. Oleh karena itu bagian ini biasanya diletakkan di bagian belakang
dari area rumah. Dalam membangun pawon tidak memiliki patokan khusus
dikarenakan dianggap bukanlah sesuatu yang penting. Paku Buwana IV mengatakan
bahwa “Aja pijer mangan nedra” yang memiliki arti jangan selalu makan dan tidur
serta “Sudanen dhahar lan guling” yang berarti kurangilah makan dan tidur dalam
Kitab Wulangreh.

Itu merupakan filosofi yang dimiliki oleh bangunan rumah Jawa yang pada
jaman sekarang sudah tidak banyak lagi ditemui. Dalam bentuk yang sudah paten,

rumah adat Jawa menggambarkan kehidupan masyarakat yang rukun dan suka
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4.1.3

berbaur. Demikian pula dengan pembagian ruang yang tak lepas melindungi privasi

penghuni rumah tersebut dengan luar rumah.

Kawasan Desa Dero

Kawasan Desa Dero merupakan daerah dengan sebagian besar penduduknya
merupakan petani. 70 % dari daerah tersebut masih merupakan daerah sawah dan
perkebunan. Pada desa ini sudah tidak ditemukan lagi rumah Joglo. Ada beberapa
alasan mengapa rumah Joglo tidak lagi ditemukan, sebagian besar umah Joglo sudah
dijual dan berpindah tempat keluar kota. Sebagian besar rumah-rumah di desa ini
merupakan rumah limasan atau rumah kampung.

Rumah pada desa ini merupakan rumah dengan pola dasar grid. Grid sendiri
biasanya memiliki ukuran berbeda-beda tiap
rumahnya.

Grid ini nantinya akan menjadi patokan

untuk kebutuhan perluasan rumah dengan

menambah grid-grid baru dengan menyesuaikan
dari grid rumah yang sudah dimilik (Gambar 4.7) . Gambar 4. 7 3D Grid Omah
Jenis grid yang digunakan memiliki dua jenis. Jenis pertama merupakan jenis
yang semua ukuran gridnya sama. Sehingga sembilan bagian grid memiliki luas yang
sama. Dan jenis yang kedua merupakan jenis grid yang bagian tengahnya memiliki
ukuran lebih besar. Sehingga bagian paling tengah akan membentuk bagian yang

paling luas (Gambar 4.8).

Gambar 4. 8 Denah Grid Omah | Gambar 4. 9 Denah Grid Omah 11
Tingkatan sosial dapat dilihat juga dari jumlah omah yang dimiliki. Semakin

banyak omah dapat diartikan juga semakin luas rumah yang dimiliki, maka biasanya

tingkatan sosialnya pun lebih tinggi.
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4.2  Pola Ruang Dalam pada Rumah Jawa di Desa Dero

1. Rumah Pak Supriyanto (R-1)

200

00
3.00

200

Gambar 4. 11 Tampak Depan R-1 Gambar 4. 10 Modul Kolom R-1
R-1 merupakan rumah dengan atap rumah kampung. Rumah dengan jumlah

rumah empat dalem. Dengan bentukan rumah dasar tiga dalem memanjang ke
belakang dan ditambah satu dalem tepat disebelah dari dalem bagian tengah yang
berfungsi sebagai gudang beras. Dalem ini ditambahkan untuk mendukung aktifitas
pekerjaan dari pemilik rumah yaitu penyuplai atau penampung hasil panen dari
petani-petani setempat.

Rumah ini memiliki luas bangunan sebesar 199 m?. Dengan luas sama setiap
dalemnya maka luas setiap dalem seluas 49 m?2. Dengan grid seperti pada di gambar
jarak kolom diketahui bahwa ukuran jarak dari setiap kolom 2, 3,2 x 2, 3, 2(Gambar
4.11).

a. Orientasi
Bangunan R-1 menghadap pada antara arah barat daya. Rumah ini memiliki

batasan dengan kebun disebelah kanan dan belakang rumah. Sebelah kiri dan
depan rumah merupakan jalan dan R-1 berseberangan dengan rumah tetangga.

Rumah ini terletak pada sudut jalan (Gambar 4.12).

Gambar 4. 12 Arah Hadap Rumah R-1
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Rumah ini memiliki beberapa akses untuk keluar dan masuk, yaitu pintu
utama terletak pada muka rumah yang menghadap arah depan, pintu dari
gudang beras, dan pintu belakang akses ke pawon.

Memiliki ruang depan yang lebar, satu gudang beras yang lebar selebar
ruang depan, ruang tengah, empat kamar tidur, dua senthong, pawon, dan
kamar mandi. Kamar mandi merupakan ruang tambahan yang dibangun diluar
modul dari rumabh ini sendiri.

KETERANGAN
—> = ARAH ORIENTASI RUANG

Gambar 4. 13 Orientasi Ruang Dalam R-1
Pada rumah ini orientasi dalam ruang berbeda-beda. Gudang beras

berorientasi langsung keluar ruangan yang merupakan latar depan. Ruang
depan berorientasi langsung ke jalan atau luar rumah tanpa adanya pembatas
pintu dan tembok. Ruang tengah memiliki orientasi gudang beras dan ruang
depan. Selain itu ruang tengah merupakan orientasi dari tiga kamar yang
berada di dalem tengah dan pawon. Senthong, satu kamar, dan kamar mandi
berorientasi pada pawon. Pawon juga berorientasi ke latar belakang(Gambar
4.13).
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b. Posisi
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Gambar 4. 14 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-1
Pada dasarnya inti rumah ini berbentuk memanjang kebelakang (A,B,C)

dengan tambahan satu dalem(D) di samping dalem tengah(B) (Gambar 4.14).
Posisi dari ruang depan yang merupakan ruang menerima tamu diletakkan di
dalem depan(A). Pada dalem tengah merupakan ruang tengah yang posisinya
dibelakang langsung dalem depan. Tiga ruang kamar tidur terletak di dalem
tengah. Dan pada dalem belakang terdapat pawon, satu kamar tidur dan senthong
tengah dan senthong tengen. Kamar mandi terletak di luar dari modul dalem

belakang.

Gambar 4. 16 Posisi Ruang pada Gambar 4. 15 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-1 Dalem Tengah (B) R-1

Jika menurut modul pada dalem depan (A) sembilan modul digunakan
sebagai ruang menerima tamu dan menyimpan kendaraan tanpa ada pembatas
ruang. Bagian 1,4,7 digunakan sebagai ruang duduk untuk menerima tamu, bagian
3,6,9 digunakan sebagai ruang untuk menyimpan kendaraan bermotor, dan bagian
yang lain yaitu bagian 2,5,8 digunakan sebagai ruag kosong untuk ruang
transisi(Gambar 4.15).
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Pada dalem tengah (B), modul 1,3,4 digunakan sebagai kamar tidur, bagian
6 digunakan sebagai ruang TV, dan bagian 7 digunakan sebagai ruang santai
untuk keluarga. Bagian 2,5,8,9 digunakan sebagai ruang transisi atau ruang
penghubung(Gambar 4.16).
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Gambar 4. 17 Posisi Ruang pada Gambar 4. 18 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-1 Dalem Tambahan (D) R-1

Pada dalem belakang (C) bagian 1, 2 digunakan sebagai senthong, bagian 7
digunakan sebagai kamar tidur, dan sisanya digunakan sebagai ruang pawon
(Gambar 4.17). Kamar mandi diletakkan diluar dari modul dalem dengan pintu
menghadap pada bagian 3 di dalem C. Pada dalem tambahan (D) digunakan
sebagai gudang beras seluruh area dalem digunakan sebagai ruang usaha dan
menyimpan beras (Gambar 4.18).

c. Fungsi

Fungsi dari rumah adalah rumah tinggal yang digunaan sebagai rumah huni
dan usaha. Rumah tidak mengalami perubahan pola tata ruang namun ada ruang
yang berubah fungsi dan ada tambahan ruang. Ruang yang berubah adalah ruang
gudang dan ruang tambahan adalah kamar mandi.
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Senthong merupakan salah satu ruang yang letaknya di
bagian dalem belakang. Senthong ini digunakan pemilik
sebagai ruang untuk menyimpan peralatan pawon.
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Kamar mandi terletak di paling
ujung belakang dari rumah.
Tepatnya di luar dalem belakang.

Pawon terletak di dalem belakang.
pawon digunakan untuk memasak
sehari-hari dan terdapat meja
makan yang digunakan untuk
makan sehari-hari.

Rumah ini memiliki empat kamar
tidur. Tiga kamar tidur terletak
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Gambar 4. 19 Fungsi Setiap Ruang pada R-1

Ruang tengah berfungsi sebagai ruang transisi
pada area hijau dan pada area orange rumabh ini
berfungsi sebagai ruang santai untuk keluarga,

dan ruang tivi.

d. Organisasi

pada dalem tengah dan satu kamar
yang letaknya di dalem belakang.
| Kamar tidur di dalem tengah
| digunakan untuk tidur anggota inti
keluarga. Kamar paling besar
H digunakan oleh orang tua. Dan
« | | kamar lainnya digunakan oleh
anak-anak.  Sedangkan kamar
belakang digunakan untuk
menympan alat-alat yang tidak
digunakan.

Ruang gudang beras merupakan
ruang untuk menyimpan dan
menimbun beras. Beras di ruang
ini akan diproses dengan cara
dijemur di latar depan atau di oven
pada musim hujan dan diselep
untuk menghasilkan beras siap
masak.

Ruang dengan tembok di tiga bagian sisinya dan
tanpa tembok di salah satu sisinya. Ruang ini
digunakan untuk menerima tamu dan
menyimpan kendaraan bermotor. Selain itu
tempat ini juga untuk menyimpan traktor bajak
sawah.

Organisasi pada rumah ini merupakan terpusat. Ruang tengah dan pawon

merupakan pusat dari ruang ruang disekittarnya karena salah satu fungsi dari

ruang ini adalah ruang transisi maka ruang ini memiliki peran cukup penting

sebagai penghubung dari setiap ruang.



Warna paling tua merupakan daerah
zona privat. Zona privat ini hanya
dapat digunakan oleh penghuni
rumah. Ruang yang termasuk dalam
zona privat adalah kamar tidur,
kamar mandi, dan senthong.

Warna yang kedua tua merupakan
daerah zona semi privat. Pawon dan
ruang tengah merupakan zona semi

Warna yang kedua muda merupakan
daerah zona semi publik. Yang
termasuk zona semi publik adalah
latar belakang, gudang beras, dan
ruang depan.
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Gambar 4. 21 Organisasi Zona Ruang dalam R-1 B = AREA PRIVAT
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Ruang- ruang yang memiliki hubungan
langsung anrtara lain adalah:
1. Latar depan=> Ruang depan
2. Ruang tengah=> Kamar tidur
. 3. Ruang tengah=> Pawon
4. Pawon =>Senthong

LATAR BELAKANG

Ruang- ruang yang memiliki hubungan
. tidak langsung anrtara lain adalah:
1. Ruang depan=> Ruang tengah
2. Ruang tengah=> Kamar tidur
3. Pawon=> Kamar mandi
4. Latar samping=> Gudang beras
5. Latar belakang=> Pawon

LATAR DEPAN

KETERANGAN
HUB. LANGSUNG

--------- HUB. TIDAK LANGSUNG

Gambar 4. 20 Hubungan Antar Ruang Dalam pada R-1
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e. Hirarki

KETERANGAN

ZONA PRIVAT
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

ZONA PUBLIK

Gambar 4. 22 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-1
Dapat dilihat dari gambar bahwa senthong, kamar tidur, dan kamar mandi

merupakan zona privat yang memiliki tingkatan paling tinggi (Gambar 4.22).
Untuk mencapai ruang ruang tersebut perlu melewati ruang—ruang lain. Ada tiga
jalan untuk menuju ke kamar tidur. Cara pertama adalah melewati ruang depan
menuju ke ruang tengah dan sampai kamar tidur. Kedua melewati pintu dari
gudang beras menuju ke ruang tengah dan sampai kamar tidur. dan yang terakhir

melewati latar belakang masuk melewati pawon lalu ke ruang tengah dan menuju

ke kamar.
zona
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Latar depan Ruang depan  Ruang tengah ~ Kamar tidur,
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Gambar 4. 23 Tingkatan Hirarki pada R-1
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Pada R-1 untuk menuju zona paling privat perlu melewati zona-zona yang
lain terlebih dahulu. Dari luar ruangan yang merupakan area publik menuju pada
zona semi publik. Setelah itu melewati zona semi privat dan sampai pada zona
privat(Gambar 4.23).

2.00

700
4.00

ST =

Gambar 4. 25 Tampak Depan R-2 Gambar 4. 24 Tampak Depan R-2
R-2 merupakan rumah dengan atap rumah kampung dengan jumlah dalem hanya
satu. Rumabh ini hanya ditinggali oleh dua orang bersaudara. Salah satu bekerja sebagai
karyawan pabrik dan yang satu merupakan siswa sekolah.
Rumah ini memiliki luas sebesar 63 m? dengan ukuran dalem 7 m x 7 m seperti
pada di gambar. Ditambah dengan tambahan 2 m x 7 m di bangian belakang. Jarak
anrtar kolom sebesar 2, 3, 2 x 2, 3, 2 (Gambar 4.25).

a. Orientasi
Rumah ini menghadap ke arah timur laut. Batasan dari sebelah kanan dan

sebelah kiri dari rumah ini merupakan rumah dari tetangga. Batasan dari belakang
rumah adalah kebun dan depan rumah merupakan jalan aspal dengan seberang

rumah juga merupakan rumah tetangga (Gambar 4.26).

Al

0

Gambar 4. 26 Arah Hadap R-2
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Rumah ini memiliki dua akses masuk ke dalam area rumah . Pertama
melewati pintu utama yang terletak di muka rumah atau terdapat dua pintu yang

terletak di samping pintu utama. Memiliki ruang depan, dua kamar tidur, pawon,

kamar mandi.

[ ] . [ ] ] - ]
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Gambar 4. 27 Arah Hadap Setiap Ruang R-2

Orientasi ruang dalam bangunan ini beragam. Ruang depan berorientasi pada
latar depan dengan tiga pintu yang meghadap pada latar depan. Sedangkan kamar
tidur berorientasi pada ruang kecil yang merupakan ruang sirkulasi pada ruang
depan. pawon berorientasi pada ruang depan dan ruang luar. Dan kamar mandi
berorientasi pada pawon (Gambar 4.27).

b. Posisi

K. MANDI

KAMAR
TIDUR

RUANG
DEPAN

Gambar 4. 28 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-2
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Posisi ruang dalam rumah adalah terdapat ruang depan yang berada di rumah
utama (A). Selain ruang depan di ruang utama juga terdapat dua kamar tidur yang
saling berhadapan. Dan dibagian tambahan terdapat pawon dan kamar mandi

yang posisinya mengambil sebagian dari bagian dari pawon (B) (Gambar 4.28).

-: . __,.\;.‘1.;”—- —-n— ——a
Gambar 4. 29 Posisi Ruang pada Gambar 4. 30 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-2 Dalem Tambahan (B) R-2

Jika dibuat modul perbagian. Yang merupakan dalem utuh adalah bagian A.
Dan B merupakan bagian tambahan yang ditambahkan bada bagian belakang
rumah. Bagian dalem (A) dapat dilihat bahwa bagian 1,3 merupakan bagian yang
digunakan sepagai kamar tidur, bagian 2 digunakan sebagai ruang transisi, bagian
5,8 digunakan sebagai ruang menerima tamu bagian 4,7 digunakan ruang
menonton TV, dan bagian 6,9 dignakan sebagai ruang bersantai untuk keluarga
(Gambar 4.29).

Sedangkan untuk ruang tambahannya (B), bagian kamar mandi mengambil
setengah dari bagian 1. Dan sisa dari bagian 1 ditambah dengan 2,3 merupakan
pawon (Gambar 4.30).

. Fungsi

Fungsi utama rumah ini sebagai rumah huni biasa tanpa ada tambahan fungsi
lainnya. Karena alasan itu ruang yang terdapat dalam rumah ini tidak banyak

memiliki macam jenis ruang (Gambar 4.31).
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Gambar 4. 31 Fungsi Setiap Ruang pada R-2

d. Organisasi
Organisasi ruang pada rumah ini merupakan organisasi terpusat. Dapat dilihat

dari gambar zonasi bahwa zona semi privat merupakan area penghubung dari
setiap ruang dan setiap zona. Zona semi privat menghubungkan antara zona semi
publik menuju ke privat atau zona publik ke zona privat. Ruang yang merupakan

pusat yaitu bagian dari ruang depan (Gambar 4.32).
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Area hijau paling tua merupakan zona privat yang
tidak untuk sembarang orang menggunakan.
Ruang termasuk zona privat merupakan kamar
mandi dan kamar tidur.

Area hijau kedua merupakan zona semi privat.
yang termasuk area semi privat adalah pawon.
Meskipun terletak pintu di pawon namun pintu itu
jarang dibuka dan tidak untuk tamu.
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Gambar 4. 32 Organisasi Zona Ruang dalam R-2 [l = AREA PRIVAT
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T - Ruang yang memiliki hubungan langsung hanya
PAWON satu yaitu hubungan antara Ruang depan =>
Pawon

Ruang- ruang yang memiliki hubungan tidak
langsung antara lain adalah:

1. Latar depan=> Ruang Depan

2. Ruang Depan=> Kamar tidur
RUANG DEPAN 3. Pawon=> Kamar mandi

4. Luar rumah=> Pawon

KETERANGAN
HUB. LANGSUNG

=
--------- HUB. TIDAK LANGSUNG

S 2 o

LATAR DEPAN

Gambar 4. 33 Hubungan Antar Ruang
Dalam pada R-2

e. Hirarki
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Gambar 4. 34 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-2
Dapat dilihat dari gambar bahwa ruang paling depan adalah ruang publik

yang memiliki nilai paling rendah. Kamar tidur dan kamar mandi merupakan
tempat yang paling privat maka grafiknya semakin tinggi (Gambar 4.34).
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Gambar 4. 35 Tingkatan Hirarki pintu depan R-2
Gambar menjelaskan bahwa untuk menuju area privat yaitu kamar tidur dan

kamar mandi dengan pintu depan harus melewati beberapa zona. Tingakatan yang
terbentuk stabil naik setiap tingkat. Berawal dari latar depan yang merupakan
ruang publik menuju pada ruang depan yang termasuk zona semi publik.
Dilanjutkan ruang depan yang merupakan zona semi privat dan terakhir sampai
pada kamar tidur (Gambar 4.35).

Sedangkan untuk menuju ke kamar mandi jalan yang perlu ditempuh lebih
panjang dibandingkan menuju kamar tidur. Tingkatan yang terbentuk dari jalur
ini naik dan turun tidak stabil. Dimulai dari zona publik, zona semi publik, zona

semi privat, turun kembali ke zona semi publik, da terakhir zona privat.
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Gambar 4. 36 Tingkatan Hirarki Pinru belakang R-2
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Jika melewati pintu belakang maka terdapat dua jalur dengan tujuan berbeda.
Untuk menuju kamar tidur melewati zona publik, zona semi publik, zona semi
privat, dan sampai pada zona privat. Ruang yang dilewati adalah pawon dan ruang
depan. Untuk menuju kamar mandi hanya terdapat tiga zona yaitu zona publik,
zona semi publik, dan zona privat. Ruang yang dilewati adalah latar luar rumah,

pawon, dan kamar mandi (Gambar 4.36).

3. Rumah Pak Kadiri (R-3)
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Gambar 4. 38 Tampak Depan R-3 Gambar 4. 37 Pola Kolom R-3

R-3 merupakan rumah atap kampung yang memiliki jumlah dalem tiga disusun
kebelakang. Rumah yang dihuni oleh sepasang suami istri dan kedua anaknya. Anaknya
merupakan siswa SMA dan siswa SD. Rumah bagian depan sudah diubah dengan
merenovasi tembok untuk dijadikan toko kelontong.

uasan total dari rumah ini adalah 133 m?dengan luasan 49 m? untuk dalem depan,
49 m? untuk dalem tengah, dan 35 m? untuk dalem belakang. Dalem belakang
merupakan dalem yang memiliki modul tidak lengkap. Dalem depan dan dalem tengah
memili ukuran 7 m x 7 m. Dengan jarak kolom 2,3,2 x 2,3,2. Sedangkan dalem belakang
memiliki ukuran 5 m x 7 m dengan jarak kolom 2,3,2 x 3,2 (Gambar 4.38).

a. Orientasi
Arah hadap dari rumah ini adalah menghadap pada arah timur laut. Memiliki

batas rumah sebelah kanan dan kiri adalah rumah tetangga. Dibagian belakang

juga merupakan kebun dan diseberang merupakan rumah tetangga (Gambar 4.39).
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Gambar 4. 39 Arah Hadap R-3

Rumah ini memiliki tiga akses untuk masuk. Yang pertama adalah dari pintu
utama yang terletak pada bagian depan. Yang kedua adalah dari arah kiri rumah.
Dan yang terakhir adalah akses melalui pintu yang terletak di dalem bagian
belakang. Rumah memiliki cukup banyak jenis ruang. Memiliki ruang depan
dengan toko pada sebagian ruangnya, lima kamar tidur, ruang tegah, pawon, dan

kamar mandi.
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Gambar 4. 40 Orientasi Arah Hadap Ruang R-3
Orientasi setiap ruang beragam. Ruang depan dan toko berorientasi pada latar
depan atau langsung ke luar bangunan. Kamar tidur dan pawon berorientasi pada
daerah transisi rumah yang terletak di dalem depan atau pun di dalem tengah. Dan
kamar mandi berorientasi langsung pada pawon (Gambar 4.40).
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b. Posisi

K. MANDI

KAMAR PAWON
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Gambar 4. 41 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-3
Dalem pada rumah ini berjumlah tiga dengan posisi berbaris ke belakang.
Pada dalem depan (A) terdapat dua kamar tidur ruang depan dan toko pada
sebagia muka depan rumah. Pada dalem tengah (B) terdapat tiga kamar tidur dan
ruang tengah. Dan pada dalem belakang (C) terdapat kamar mandi dan

pawon(Gambar 4.41).

LATAR DEPAN
| a.00)

Gambar 4. 43 Posisi Ruang pada Gambar 4. 42 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-3 Dalem Tengah (B) R-3

Pada dalem depan (A) kamar tidur diletakkan pada bagian 1,3. Bagian 7
digunakan sebagai ruang untuk toko dengan mengubah bentuk tembok depan
rumah. Bagian 5,6,8,9 digunakan sebagai ruang menerima tamu, sisanya yaitu 2

digunakan untuk transisi (Gambar 4.42).
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Dalem tengah (B) sebagian besar digunakan sebagai ruang tengah. Bagian

1,3,4 digunakan sebagai kamar tidur. Bagian 6,7,9 digunakan sebagai ruang untuk

menonton TV dan ruang santai. Bagian lain yaitu 2,5,8 merupakan ruang

transisi(Gambar 4.43).

Gambar 4. 44 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-3

Pada dalem terakhir merupakan dalem belakang (C) memiliki jumlah bagian

enam. Seperti pada gambar dalem ini tidak memiliki jumlah yang utuh. Dari enam

bagian, satu bagian yaitu bagian 1 digunakan sebagai kamar mandi.dan sisanya

digunakan sebagai pawon (Gambar 4.44).

Fungsi

Fungsi utama rumah ini sebagai rumah huni dengan tambahan fungsi sebagai

tempat usaha pada bagian depan rumah. Pada bagian depan rumah di renovasi

sedemikian rupa menjadi toko kelontong yang menjual beberapa kebutuhan

harian (Gambar 4.45).
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Ruang paling belakang dari rumah ini
adalah kamar mandi yang berfungsi sebagai
toilet juga.

Pawon yang terletak di rumah bagian
belakang, digunakan untuk memasak dan
menyimpan keperluan pawon dan bahan
makanan.
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Gambar 4. 45 Fungsi Setiap Ruang pada R-3

d. Organisasi

Ruang tidur pada dalem tengah berjumlah
tiga, ruang tidur yang paling besar
digunakan oleh orang tua dan kamar tidur
lainnya digunakan anak-anaknya.

Ruang tengah digunakan untuk ruang
transisi. Sebagian ruang tengah digunakan
untuk ruang untuk menonton TV dan ruang
makan.

Ruang tidur yang letaknya rumah depan
salah satunya digunakan sebagai tempat
menyimpan bahan jualan untuk toko. Dan
satu lainnya tidak digunakan.

Ruang depan berfungsi sebagai ruang tamu.
Di sisi lainnya sebagian ruang digunaan
sebagai toko kelontong yang menjual
kebutuhan harian rumah tangga.

Organisasi ruang pada rumah ini merupakan organisasi terpusat. Dengan

ruang tengah dan sebaian dari ruang depan sebagai pusat dari rumah. Sebagian

ruang depan dan sebagian besar ruang tengah memiliki fungsi sebagai ruang

penghubung atau transisi (Gambar 4.47).
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Area zona hijau paling tua merupakan area
privat. area privat pada rumah ini terletak
pada kamar mandi, dan kamar tidur.
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Gambar 4. 47 Zona Setiap Ruang pada R-3

Gambar 4. 46 Hubungan Ruang pada R-3
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Area zona kedua adalah area semi privat
dengan wara hijau tua. yang termasuk area
semi privat ialah area ruang tengah dan jalur
transisi pada rumabh ini.

Area semi publik diberi warna hijau muda.
Yang termasuk area semi publik adalah ruang
depan, toko di bagian depan rumah dan pawon.
Karena pintu pawon sering terbuka.

Dan area paling umum memiliki warna aling
muda ialah area publik. Yang termasuk area
publik ialah latar depan dan bagian luar
ruangan rumah.

KETERANGAN
= AREA PUBLIK
= AREA SEMI PUBLIK
[ = AREA SEMI PRIVAT
B = AREA PRIVAT

Hubungan langsung pada rumah ini terdapat
pada beberapa ruang. Ruang-ruang tersebut
antara lain:

1. Ruang depan => Toko

2. Ruang depan=> Ruang Tengah

3. Ruang tengah=> Pawon

Hubungan tidak langsung pada rumah ini
terdapat pada ruang-ruang sebagai berikut:

1. Latar depan => Ruang depan

2. Ruang depan=> Kamar tidur

3. Ruang tengah=> Kamar tidur

4. Luar rumah=>Pawon

KETERANGAN

--------- HUB. TIDAK LANGSUNG

HUB. LANGSUNG

-
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Gambar 4. 48 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-3
Dapat dilihat dari gambar bahwa kamar tidur dan kamar mandi memiliki
grafik yang tinggi karena termasuk area privat. Untuk mencapai ruang ruang
tersebut perlu melewati ruang—ruang lain. Ada dua jalan untuk menuju ke area
privat melewati pintu ruang depandan kedua melewati pintu pawon(Gambar
4.48).
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Gambar 4. 49 Tingkatan Hirarki pintu depan R-3
Grafik pertama mempertlihatkan bahwa untuk menuju area kamar tidur
yang merupakan area privat melewati empat tingkatan ruang. Sedangkan untuk
menuju kamar mandi yang juga merupakan ruang dengan nilai keprivatan yang
tinggi memperlukan jalan yang lebih panjang. Untuk kekamar mandi jalan
yang ditempuh memiliki lima tingkatan yang naik lalu turun dan naik lagi
(Gambar 4.49).
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Gambar 4. 50 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-3

Memalui pintu belakang ada perbedaan jalan yang ditempuh untuk menuju
kamar tidur atau kamar mandi. Untuk menuju kamar tidur ada beberapa tingkatan
ruang yang dilalui seperti dari ruang publik yang merupakan ruang luar menuju
pawon yang termasuk ruang semi publik. Dilanjutkan dengan menuju ruang
tengah dan bagian ruang depan yang merupakan daerah semi privat dan sampai
pada kamar tidur (Gambar 4.50).

Berbeda langkah yang dilalui jika menuju kamar mandi. Untuk menuju
kamar mandi melewati tingkatan yang lebih sedikit. Dimulai dari zona publik

menuju zona semi publik dan langsung sampai pada zona privat.

4. Rumah Pak Giyono (R-4)

Gambar 4. 51 Tampak Depan R-4 Gambar 4. 52 Pola Kolom R-4
R-5 merupakan rumah dengan atap rumah kampung. Rumah dihuni oleh sepasang
suami istri dan satu orang anak. Memiliki jumlah dalem sebanyak satu dalem dengan
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tambahan ruang di belakang. Tambahan ruang bukan merupakan tambahan dalem
penuh. Tambahan hanya seluas 1/3 modul dalem.

Rumah dengan luas 82,5 m? dengan luas dalem utama 56,25 m? ditambah dengan
tambahan rumah pada area belakang sebesar 26,25 m?2. Dalem utama memiliki ukuran
7,5 m x 7,5 m. Dan tambahan ruang memiliki ukuran sebesar 10,5m x 2,5 m (Gambar
4.52).

a. Orientasi
Rumah menghadap pada arah timur laut dengan batas kanan dan kiri adalah
rumah tetangga. Menghadap pada jalan aspal dan berseberangan dengan rumah
tetangga(Gambar 4.53).

Gambar 4. 53 Arah Hadap R-4

Memiliki dua akses untuk masuk ke dalam rumah ini. Yang pertama pintu
utama yang berada di depan dan yang kedua adalah pintu yang berada di pawon
yang sehadap dengan pintu depan juga. Rumah ini memiliki empat jenis ruang.
Ruang yang dimiliki adalah ruang depan yang cukup luas, dua kamar tidur, dan
satu pawon di bagian belakang rumah.

Orientasi ruang pada rumah ini berbeda beda. Ruang depan beorientasi
langsung pada ruang luar. Pawon adalah ruang lain yang berorientasi pada ruang
luar selain ruang depan. Pawon memiliki akses keluar langsung melalui pintu
belakang menuju ke area latar samping. Ketiga ruang selain ruang depan yaitu
dua kamar tidur dan pawon berorientasi pada bagian ruang depan yang merupakan

area transisi pada rumah ini (Gambar 4.54).
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Gambar 4. 54 Orientasi Arah Hadap Ruang R-4

b. Posisi
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Gambar 4. 55 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-4
Pada rumah ini hanya terdapat satu dalem (A) yang memiliki tambahan pada
belakang dalem sebanyak 1/3 bangunan di belakang dalem (B) (Gambar 4.55).
Pada dalem utama (A) terdapat kamar dan ruang depan. Dalem belakang
berisikan pawon dengan empat modul. Posisi dari ruangan akan di jelaskan pada

gambar 4.
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Gambar 4. 56 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-4
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Gambar 4. 57 Posisi Ruang pada

Dalem Tambahan (B) R-4

Terlihat pada gambar, dalem utama memiliki jumlah modul genap dengan

sembilan bagian. Kamar tidur terlihat terletak pada area nomer 1,3. Area 2

digunakan sebagai ruang penghubung beberapa ruang. Sisanya yang merupakan

ruang depan yang terbagi menjadi beberapa fungsi. Bagian 5,6,8,9 digunakan

sebagai ruang santai dan menonton TV, dan bagian 4,7 digunakan sebagai ruang

menerima tamu (Gambar 4.56).

Pada bagian tambahan terbagi menjadi empat modul. Keempat modul

tersebut digunakan sebagai pawon untuk kebutuhan harian (Gambar 4.57).

Fungsi

Fungsi utama dari rumah ini adalah rumah untuk tinggal dan berlindung

tanpa ada fungsi tambahan lainnya (Gambar 4.58).
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Gambar 4. 58 Fungsi Setiap Ruang pada R-4

Pawon terletak di dalem belakang. pawon
digunakan untuk memasak setiap
harinya.

Memiliki dua buah kamar tidur yang
digunakan sebagai ruang beristirahat.

Ruang transisi merupakan bagian dari
ruang depan yang berfungsi
menhubungkan  ruang dan  untuk
meletakkan lemari baiu.

Bagian ruang depan digunakan sebagai
menerima tamu dan ruang untuk
menonton TV.



d. Organisasi
Organisasi ruang pada ruang ini merupakan terpusat. Jika dilihat pada gambar
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fungsi ruang, bagian dari ruang depan yang merupakan ruang transisi merupakan

pusat dari berbagai ruang disekiarnya (Gambar 4.59).
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Gambar 4. 59 Organisasi Zona Ruang dalam R-4
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Warna paling tua merupakan zona privat.
Dua kamar tidur pad arumah ini
merupakan area privat.

Warna paling tua ke dua yang merupakan
zona semi privat terdapat pada bagian
dari ruang depan. Ruang tersebut
digunakan sebagai ruang menyipan
lemari pakaian

Warna ketiga merupakan zona semi
publik yaitu ruang depan, pawon, dan
teras.

Warna termuda merupakan zona publik
yaitu latar depan maupun latar samping.
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Gambar 4. 60 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-4

Dinilai dari tingkat zona, zona privat memiliki nilai paling tinggi. Karena

tidak semua orang dapat mengunakan atau hanya sekedar masuk ke ruang

tersebut. Ruang privat pada rumah ini hanya dua kamar yang terletak di dalem

utama. Untuk menuju pada ruang yang memiliki tingkatan paling tinggi memiliki
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dua jalan. Dua jalan tersebut merupakan jalan dengan melewati pintu utama yang

terletak di depan rumah dan pintu yang terletak di ruang pawon (Gambar 4.60).
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Gambar 4. 61 Tingkatan Hirarki pintu depan R-4
Melalui pintu depan perlu melewati beberapa tingkatan ruang. Pubik yang
merupakan tingkatan awal adalah ruang luar dilanjutkan zona semi publik
merupakan ruang depan. Tetap pada ruang depan namun bagian yang termasuk

ruang semi privat dan berakhir pada ruang privat yaitu kamar (Gambar 4.61).
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Gambar 4. 62 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-4
Jika melewati pintu belakang maka jumlah tingkatan yang dilalui sama

dengan jika melewati pintu depan. Dengan tingkatan yang stabil naik. Bermula
dari latar samping masuk ke pawon melewati pintu belakang. dari pawon
terhubung ke ruang depan dan masuk ke dalam kamar tidur (Gambar 4.62).

5. Rumah Pak Mugi (R-5)
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Gambar 4. 63 Tampak Depan R-5 Gambar 4. 64 Pola Kolom R-5
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R-6 merupakan rumah kampung dengan jumlah dua dalem. Rumah ini hanya
dihuni dua orang, seorang bapak-bapak dan anaknya. Selain itu rumah ini memiliki
kandang ternak dibagian kanan dan kiri rumah dengan menambakan kolom dan
dinding kayu.

Dalem depan memiliki luas 72 m? dengan ukuran 9m x 8m. Berbeda pada dalem
pada umumnya dalem depan pada rumah ini memiliki pembagian jarak kolom yang
berbeda. Ukuran dari jarak kolom tersebut adalah 2,3,2,2 x 2.5,3,2.5 (Gambar 4.64).

Dalem belakang memiliki ukuran 7m x 8m dengan luas sebesar 56 m2. Dengan
jarak kolom pada umumnya dengan ukuran 2,3,2 x 2.5,3,2.5. Total dari luasan

bangunan rumah ini adalah 128 m?.

a. Orientasi
Rumah ini menghadap arah barat daya. Rumah ini menghadap pada kebun
depan rumah. Batas sebelah kanan adalah kali dan batas sebelah kiri adalah jalan.

Belakang rumah ini adalah rumah tetangga (Gambar 4.65).
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Gambar 4. 65 Arah Hadap R-5
Rumah ini hanya memiliki satu akses untuk masuk pada rumah. Akses
tersebut melewati pintu utama yang terletak pada dalem depan menghadap pada
depan rumah.
Jenis ruang pada rumah ini adalah 4 jenis. Dalem depan terdapat ruang depan
dan dua kamar tidur. Dalem belakang terdapat tiga jenis ruang yaitu pawon, kamar
tidur, dan senthong yang terletak pada bagian rumah paling belakang.
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Gambar 4. 66 Fungsi Setiap Ruang pada R-5

Orientasi ruang dalam pada rumah beragam. Dalem paling depan terdapat
ruang depan yang memiliki orientasi pada ruang luar yaitu latar depan. Dua kamar
yang terletak pada dalem depan berorientasi pada ruang depan.

Dalem belakang terdapat pawon yang berorientasi pada ruang depan. Satu
kamar pada dalem belakang berorientasi pada pawon. Ruang paling belakang

adalah senthong yang yang berorientasi pada pawon juga (Gambar 4.66).

. Posisi

SENTHONG

KAMAR

TIDUR PAWON

RUANG

KAMAR
TIDUR

RUANG
DEPAN

Gambar 4. 67 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-5
Dasar bentukan rumah adalah dua dalem yaitu dalem depan (A) dan dalem
belakang (B) yang di gabung berbentuk | dengan memanjang kebelakang. Dengan
tambahan ruang pada sisi kanan dan kiri rumah yang digunakan sebagai gudang
dan kandang ternak. Dalem depan (A) memiliki tiga ruang yaitu dua kamar tidur
dan ruang depan. Dalem belakang (B) terdapat tiga ruang juga yaitu satu kamar
tidur, pawon, dan sentong (Gambar 4.67).



0
@

R e .

63

| 2 R
"""""""""""""""" SENTHONG |

llllllllll

Gambar 4. 68 Posisi Ruang pada
Dalem belakang (B) R-5

Gambar 4. 69 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-5

Dalem depan memiliki dua belas modul ruang. Hal ini dikarenakan oleh
tambahan sederet kolom pada area depan rumah. Pada dalem depan area 1,3
digunakan sebagai kamar tidur dan 4,5,6,7,8,9,10,11,12 digunakan sebagai ruang
depan. Pembagian dalam ruang depan adalah bagian 5,8,11 digunakan sebagai
ruang duduk untuk menerima tamu. Bagian sebelah kanan atau 4,7,10 digunakan
sebagai ruang santai dan menonton TV sedangkan bagian sisi lainnya yaitu bagian
6,9,12 digunakan sebagai ruang kosong dan ruang untuk menyimpan kendaraan
seperti sepeda motor (Gambar 4.69).

Dalem belakang merupakan dalem yang memiliki sembilan modul.
Membagian area dibagi menjadi tiga bagian ruang. Area 1,2,3 digunakan sebagai
ruang sentong, area 7 digunakan sebagai kamar tidur, dan sisanya yaitu bagian
4,5,6,8,9 digunakan sebagai pawon (Gambar 4.68).

Fungsi
Fungsi dari rumah dengan satu dalem ini merupakan rumah tinggal biasa.

Digunakan sebagai tempat huni dan temmpat beristirahat (Gambar 4.70).
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Gambar 4. 70 Fungsi Setiap Ruang pada R-5
d. Organisasi

Tiga kamar tidur digunakan sebagai kamar
tidur. Dua kamar tidur di dalem depan
digunakan oleh penghuni dan di dalem
belakang digunakan untuk tamu.

Ruang depan memiliki beberapa fungsi.
Pertama digunakan sebagai ruang menerima
tamu, ruang bersantai, dan ruang kososng
untuk menyimpan kendaraan.

Organisasi rumah ini adalah organisasi terpusat dengan pusat zona semi

privat yaitu pawon dan sebagian ruang depan. Zona ini merupakan area yang

paling sering dilalui sebagai ruang transisi untuk berpindah dari ruang ke ruang
lainya (Gambar 4.71).
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Gambar 4. 71 Organisasi Zona Ruang dalam R-5
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Zona privat memiliki warbna yang paling
gelap. Area privat adalah area yang tidak
semua orang mudah untuk menggunakan.
Kamar tidur dan senthong termasuk ruang
privat.

Zona semi privat pada rumah ini adalah
pawon dan sebagian dari ruang depan. Area
ii sebagai penghubung antara ruang privat
dan semi publik.

Zona semi publik merupakan area untuk
menerima tamu yaitu ruang depan.

Zona publik memiliki warna yang paling
muda. Pada bagian rumabh ini adalah area luar
dari rumah yaitu latar depan dan sekitar
rumah.
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Ruang- ruang yang memiliki hubungan
langsung pada rumah ini anrtara lain
adalah:

1. Ruang depan=>Pawon

2. Ruang depan=> Kamar tidur

Ruang- ruang yang memiliki hubungan
langsung anrtara lain adalah:

1. Latar depan=> Ruang depan

2. Ruang depan=> Kamar tidur

3. Pawon=> Kamar tidur

4. Pawon=> Senthong

KETERANGAN
HUB. LANGSUNG

"HALAMAN DEPAN

--------- HUB, TIDAK LANGSUNG

Gambar 4. 72 Hubungan Antar Ruang R-5

e. Hirarki
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Gambar 4. 73 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-5

Menurut nilai pada pada setiap zona, ruang yang memiliki tingkatan yang

lebih tinggi ialah zona privat. Kamar tidur dan senthong merupakan ruang yang

termasuk dalam zona privat. Untuk menuju ke ruang-ruang tersebut harus

melewati ruang lain terlebih dahulu (Gambar 4.73).



66

Pada rumah ini hanya terdapat satu jalan untuk masuk ke area dalam rumah
yaitu melewati pintu utama yang terletak di pada ruang depan.
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____zona

semiPUBLIK c
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m
o
>
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Latar depan  Ruang depan Ruang depan  Kamar tidur

dan Luar dan Pawon  dan Senthong

Gambar 4. 74 Tingkatan Hirarki R-5

Dilihat pada grafik untuk menuju pada kamar tidur dan senthong yang merupakan
ruang yang memiliki tingkatan paling tinggi dari area publik perlu melewati area
semi publik dan area semi privat. Tingkatan yang dilalui stabil naik pada setiap
tingkatan ruang (Gambar 4.74).

6. Rumah Pak Parman (R-6)

‘ ‘—‘2.‘ 1 3.
- booodbee s 4
e of------ TE— 4
F :
Gambar 4. 76 Tampak Depan R-6 Gambar 4. 75 Pola Kolom R-6

R-7 merupakan rumah kampung yang memiliki jumlah tiga dalem yang berjejer
ke belakang. Rumabh ini sudah tidak dihuni, karena pemilik dari rumah ini menetap di
rumah anaknya yang tidak jauh dari rumabh ini.

Rumah ini memiliki luas total rumah 152 m? dengan luas dalem depan 40 m?,
luas dalem tegah 56 m?, dan dalem belakang 56 m?. Dalem depan merupakan dalem
dengan atap kampung yang merupakan latar depan tanpa penutup dinding di bagian
samping dan depan dalem. Ukuran dari jarak kolom dalem depan adalah 2,2,1 x
2.5,3,2.5 (Gambar 4.75).
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Dalem tengah memiliki ukuran 8m x 7m dengan dengan jarak kolom 2,3,2 x
2.5,3,2.5. Dalem paling belakang memiliki jarak ukuran kolom dengan besar sama

dengan dalem tengah dan memiliki ukuran yang sama pula.

a. Orientasi
Orientasi rumah menghadap pada arah barat daya. Rumah ini menghadap

pada rumah tetangga. Sebelah Kiri rumah merupakan kebun kosong dan sebelah

kanan rumah merupakan jalan. Bagian belakang rumah adalah rumah tetangga

(Gambar 4.77).

~3//7
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Gambar 4. 77 Arah Hadap R-6
Rumah ini memiliki tiga akses untuk masuk ke dalam area rumah dengan tiga

pintu yang berjejer diperbatasan ruang depan dengan ruang tengah. Rumah yang
memiliki jumlah dalem tiga ini memiliki beberapa jenis ruang.

Dalem depan adalah ruang kosong tanpa dinding yang dapat digunakan
sebagai ruang menerima tamu dan ruang untuk bersantai. Pada dalem tengah
terdapat ruang tengah dan dua kamar tidur. Dalem terakhir merupakan dalem
belakang digunakan sebagai ruang pawon, dua kamar tidur dan senthong
dibagian paling belakang (Gambar 4.78).

Orientasi ruang dalam rumah beragam. Ruang depan merupakan ruang
tanpa diding pada tiga bagian sisi-sisinya. Karena hal itu maka orientasi dari
ruang depan ke tiga arah sisi yang tidak memiliki dinding. Ruang tengah
berorientasi pada ruang depan dan dua kamar dalem tengah berorientasi pada
ruang tengah. Pawon memiliki orientasi pada ruang tengah dan dua kamar dan

senthong berorientasi pada pawon.
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Gambar 4. 78 Orientasi Arah Hadap
Ruang R-6

b. Posisi

KAMAR
TIDUR

SENTHONG

PAWON
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Gambar 4. 79 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-6
Rumabh ini memiliki dalem sebanyak tiga yang diposisikan berjejer panjang
kebelakang membentuk huruf I. Pada dalem depan (A) merupakan ruang luas

tanpa tembok diketiga sisinya. Pada dalem tengah (B) terdapat dua kamar tidur
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dan ruang tengah. Dan pada dalem belakang (C) terdapat senthong dan dua
kamar tidur (Gambar 4.79).

Dalem depan memiliki sembilan bagian dengan pembagian ruang
keseluruhan merupakan ruang depan (Gambar 4.80). Dalem tengah juga
memiliki sembilan bagian dengan pembagian bagian 1,3 merupakan kamar tidur
dan sisanya yaitu bagian 2,4,5,6,7,8,9 merupakan ruang tengah dengan
pembagian sebagai 4,5,7,8 digunakan sebagai ruang santai menerima tamu, dan
2 merupakan ruang transisi. Dan sebelah kiri yaitu 6,9 sebagai ruang untuk

! RUANGDEPAN | I RUAN
00| Z

' b
! - -
PINNOYCLS Pyl
Gambar 4. 81 Posisi Ruang pada Gambar 4. 80 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-6 Dalem Tengah (B) R-6

menonton TV(Gambar 4.81).
Dalem belakang terbagi menjadi sembilan bagian. Bagian 1,2,3 merupakan
ruang senthong, bagian 7,9 digunakan sebagai kamar tidur, bagian 8 merupakan

ruang transisi, dan bagian 4,5,6 merupakan pawon.

c. Fungsi
Fungi dari rumah ini adalah sebagai rumah hunian. Rumah ini memiliki

fungsi tidak lain untuk tinggal dan berlindung dari segala macam bahaya.
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Gambar 4. 82 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-6
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Gambar 4. 83 Fungsi Setiap Ruang pada R-6

Organisasi

Senthong memiliki fungsi sebagai ruang
untuk menyimpan seluruh kebutuhan rumah
tangga.

Pawon adalah ruang yang digunakan untuk
memasak makanan dalam sehari-hari.

Memiliki empat kamar tidur yang terletak di
dalem belakang dan dalem tengah. Yang
digunakan sebagai ruang untuk beristirahat.

Bagian ruang tengah berfungsi sebagai
ruang santai, ruaang untuk menonton TV
dan untuk menyimpan kendaraan.

Bagian ruang depan digunakan sebagai
menerima tamu dan ruang kosong.

Organisasi pada rumah ini merupakan terpusat dengan pusat pawon dan

ruang depan, selain ukurannya yang cukup mendominasi, fungsi dari kedua ruang

ini juga penting. Salah satu fungsi dari kedua ruang ini adalah ruang transisi.

Ruang transisi merupakan ruang penghunbung antar ruang.
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Gambar 4. 84 Organisasi Zona Ruang dalam R-6
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Zona pertama merupakan zona dengan warna
paling tua yang merupakan zona privat.
Kamar tidur dan senthong termasuk area
privat.

Zona kedua merupakan area semi privat
dengan warna kedua paling tua. Area semi
privat adalah ruang pawon dan ruang tengah

Zona ketiga merupakan zona semi publik
yang memiliki warna hijau kedua termuda
merupakan zona ruang yang memiliki letak
paling depan yaitu di dalem depan.

Zona paling umum adalah zona yang
memiliki warna yang paling muda yaitu zona
publik. Zona publik merupakan area luar
sekitar rumah.

KETERANGAN
= AREA PUBLIK

| = AREA SEMI PUBLIK

[ = AREA SEMI PRIVAT

B = AREA PRIVAT



Salah satu hubungan antar ruang pada rumah
ini ada hubungan langsung. Ruang tersebut
adalah:

1. Latar rumah=>Latar depan

2. Ruang tengah=> Kamar tidur

3. Ruang tengah=> Pawon

4. Pawon=> Kamar tidur

5. Pawon=> Senthong

Gambar 4. 85 Hubungan Antar Ruang R-6

e. Hirarki

KETERANGAN
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ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

7ZONA PUBLIK

Gambar 4. 86 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-6
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Pada rumah ini area yang paling privat merupakan kamar tidur dan senthong.
Rumah ini memiliki satu jalan untuk masuk yaitu melewati pintu depan. Oleh
sebab itu urutan hirarki dari rumah ini hanya melewati pintu depan.

Untuk menuju pada ruang yang memiliki tingkat nilai privat ruang yang
paling tinggi perlu melewati ruang-ruang yang lain terlebih dahulu. Ruang-ruang
yang lain juga memiliki tingkatan yang berbeda-beda.

zona
PRIVAT

NVd3d NLNId

Luar Rumah  Latar Depan Ruang Tengah ~ Kamar tidur
dan Pawon  dan Senthong

Gambar 4. 87 Tingkatan Hirarki R-6
Terlihat dari grafik diatas bahwa untuk mencapai ruang kamar grafiknya
stabil naik pada setiap tingkatan ruang yang dilewati. Dari tingkat publik yang
merupakan area sekitar rumah dilanjutkan menuju ke ruang depan yang

merupakan ruang semi publik. Selanjutnya ke area semi privat yaitu ruang tengah

dan pawon, terakhir sampai pada kamar tidur dan senthong.

Rumah Bu Yakub (R-7)
b

Gambar 4. 89 Tampak Depan R-7 Gambar 4. 88 Pola Kolom R-7
R-7 memiliki jumlah dalem tiga. Tiga rumah itu disusun membentuk L. Rumah

yang dihuni oleh seorang nenek dengan anaknya yang bekerja sebagai petani ini

terbilang cukup luas.

Dalem depan pada rumah ini memiliki ukuran 9m x 8m dengan luas 72 m?2. Dalem

ini memiliki ukuran jarak antar kolom 3,3,3 x 2.5,3,2.5. Dalem tengah memiliki

dengan ukuran, luas, dan jarak antar kolom sama dengan dalem depan.
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Dalem terakhir adalah dalem belakang yang terletak di sebelah dalem tengah
sehingga bentuk dari rumah ini adalah L. Ukuran dari dalem ini adalah 56 m?2.
Dengan panjang 7m dan lebar 8m. Jarak antar kolom adalah 2,3,2 x 2.5,3,2.5.
sehingga total luas dari rumah ini adalah 200 m?.

a. Orientasi
Orientasi rumah ini menghadap pada arah selatan. Batas-batas dari rumah ini
sebelah kanan rumah merupakan rumah tetangga. Bagian kiri dan bagian

depannya merupakan aliran kali. Pada bagian belakang merupakan bantaran

s)
~
G T

Gambar 4. 90 Arah Hadap R-7

kebun.

Terdapat dua akses untuk masuk pada rumah ini. Yang pertama melewati
dalem depan yang terdapat tiga pintu dengan satu pintu menghadap depan rumah
dan dua pintu menghadap sisi yang berlawanan di kanan dan kiri sisi rumah.

Terdapat lima jenis ruang di dalam rumah ini yaitu pada dalem depan terdapat
dua kamar tidur dan ruang depan. Dalem tengah merupakan ruang tengah,
senthong, dan dua kamar tidur. Pawon adalah ruang yang memenuhi area dalem
belakang.

Orientasi ruang pada rumah ini juga beragam. Dimulai dari dalem depan,
ruang depan berorientasi pada area luar rumah yaitu area depan rumah dan dua
kamar tidur berorientasi pada ruang depan. Dalem tengah terdapat ruang tengah
yang berorientasi pada ruang depan dan ruang lainnya yaitu senthong dan dua
kamar tidur berorientasi pada ruang tengah. Pawon berorientasi pada ruang tengah
dan area luar ruangan. Area luar ruangan tersebut yaitu kebun belakang rumah

dan latar samping rumah.
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Gambar 4. 91 Orientasi Arah Hadap Ruang R-7

b. Posisi

SENTHONG

Gambar 4. 92 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-7

Rumabh ini dengan memiliki tiga dalem berbentuk huruf L. Dalem depan(A)
dan dalem tengah(B) berbaris kebelakang. Dalem belakang(C) terletak pada
aemping dari dalem tengah(B).
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Gambar 4. 93 Posisi Ruang pada Gambar 4. 94 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-7 Dalem Tengah (B) R-7

Dalem depan terbagi menjadi sembilan bagian. Bagian 1,3 merupakan kamar
tidur dan 4,7 digunakan sebagai ruang menerima tamu dengan diletakkan
beberapa kursi untuk duduk, bagian 5,8 digunakan sebagai ruang untuk santai,
dan 6,9 dibiarkan kosong dan dapat untuk menyimpan beberapa barang.

Sama halnya dengan dalem depan dalem tengah terbagi menjadi sembilan
bagian juga dengan bagian 7,9 merupakan kamar tidur, bagian 4,5,6,8 ruang
tengah yang digunakan sebagai ruang santai dan ruang transisi. dan 1,2,3

merupakan ruang yang digunakan sebagai senthong.

Gambar 4. 95 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-7

Dalem belakang juga terbagi menjadi sembilan bagian seperti pada gambar.
Dalem ini sepenuhnya digunakan sebagai pawon, tidak ada bembatas ruang dan

pembagian ruang lain.

Fungsi
Fungsi dari rumah adalah rumah tinggal yang digunaan sebagai rumah huni.
Rumah tidak mengalami perubahan pola tata ruang namun ada ruang yang

berubah fungsi.
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Gambar 4. 96 Fungsi Setiap Ruang pada R-7

Organisasi
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Senthong merupakan ruang yang
digunakan untuk menyimpan alat-
alat  kebutuhan pawon dan
kebutuhan lainnya.

Pawon digunakan untuk memasak
dan untuk ruang makan.

Ruang tengah yang digunakan
ruang untuk bersantai. Sebagian
ruang dari ruang depan dan ruang
tengah juga sebagai ruang transisi.

Kamar tidur yang digunakan untuk
beristirahat dan tidur di malam hari.

Ruang depan merupakan ruang
untuk menerima tamu, ruang santai,
dan  ruang  kosong  untuk
menyimpan hasil panen.

Organisasi dari ruang pada rumah ini merupakan organisasi terpusat. Dengan

pusat rumah pada ruang tengah dan sebagian dari ruang depan yang merupakan

ruang transisi. Ruang-ruang ini merupakan ruang-ruang dengan aktifitas cukup

banyak.
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Gambar 4.2. 3 Organisasi Zona Ruang dalam R-7
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Ruang yang termasuk zona privat
pada rumah ini adalah senthong dan
kamar tidur.

Ruang yang termasuk zona semi
privat adalah ruang tengah dan
sebagian dari ruang depan.

Zona semi publik adalah ruang
pawon dan ruang depan yang
memiliki akses langsung menuju
luar rumah.

Zona publik adalah ruang luar
sekitar rumah dan latar samping
pada rumabh ini sendiri.
KETERANGAN
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[ = AREA SEMI PRIVAT
B = AREA PRIVAT
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Sedangkan hubungan langsung
terdapat pada ruang :

1. Ruang depan=> Ruang tengah
2. Ruang depan=> Kamar Tidur
3. Ruang tengah=> Senthong

Hubungan ruang tidak langsung
pada rumabh ini ada beberapa yaitu:
1. Latar depan=> Ruang depan
2. Ruang depan=> Kamar tidur
"""" Lommmmmons 3. Ruang tengah=> Kamar tidur
KETERANGAN
: HUB. LANGSUNG 4. Ruang tengah=> Pawon
E --------- HUB. TIDAK LANGSUNG 5. Latar Samping:> Pawon

LATAR SAMPING

LaTAR brean

Gambar 4. 97 Hubungan Antar Ruang Dalam
pada R-7

e. Hirarki
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Gambar 4. 98 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-7
Ruang yang memiliki ringkatan paling tinggi berdasarkan tigkat rivat pada
rumah ini adalah kamar tidur dan senthong. Dua kamar tidur terletak pada dalem
depan. Dua kamar tidur lainnya dan senthong terletak pada dalem tengah.
Untuk memasuki rumah ini terdapat dua jalur yang digunakan. Pertama
merupakan jalur dengan melewati pintu depan yang terletak pada dalem depan.
Untuk jalur kedua merupakan jalur yang melewati pintu belakang. Pintu belakang

terletak di dalem belakang yaitu pada ruang pawon.
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Gambar 4. 99 Tingkatan Hirarki pintu depan R-7

Melewati pintu depan menuju pada ruang privat yaitu kamar tidur dan
senthong grafik yang ditunjukan stabil naik bertahap sesuai dengan tingkatan

ruang. ona
o
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dan Pawon dan ®
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Gambar 4. 100 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-7
Jika melewati pintu belakang grafik yang dihasilkan sama namun jalan yang
dilalui berbeda. Meskipun ruang yang dilewati berbeda namun tingkatan yang
dilalui sama yaitu publik , semi publik, sempi privat, dan terakhir adalah ruang

privat.

Rumah Bu Sri (R-8)

Gambar 4. 101 Tampak Depan R-8 Gambar 4. 102 Tampak Depan R-8
R-8 merupakan rumah dengan atap limasan. Terdiri dari tiga dalem yang
berbaris lurus ke belakang. Rumah dengan empat penghuni yang menetap. Sebuah

keluarga yang memiliki dua anak.
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Dalem pertama merupakan dalem depan yang memiliki luasan 72 m? dengan
ukuran 9m x 8m. Jarak antar kolom pada dalem ini adalah 3,3,3 x 2.5,3,2.5. Dalem
depan tidak memiliki diding penuh di seluruh bagian.

Dalem tengah dan dalem belakang memiliki luas, ukuran, dan jarak antar kolom
yang sama dengan dalem depan. Dapat disipulkan luasan rumah total adalah tiga kali

luasan dalem depan. Luas total dari rumah ini adalah 216 m?,
a. Orientasi
Orientasi rumah menghadap pada arah selatan. Dengan batasan sebelah

kanan dari rumah ini adalah rumah tetangga dan batasan sebelah kiri rumah

merupakan kebun. Area belakang dari rumah merupakan kebun dan bagian depan

Gambar 4. 103 Arah Hadap R-8

rumah terdapat aliran kali.

Rumah ini memiliki dua akses masuk ke dalam rumah. Pertama melalui pintu
utama depan dan kedua terdapat pintu belakang yang terdapat pada ruang pawon
di dalem belakang.

Terdapat delapan ruang dengan lima jenis. Dalem depan merupakan satu
ruang semi outdoor. Dalem tengah merupakan area ruang tengah dan terdapat dua

kamar tidur. Dalem belakang terdapat pawon, dua kamar tidur, dan senthong.
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Orientasi ruang dalam pada rumah ini bermacam macam. Ruang depan yang
terletak di dalem depan merupakan ruang dengan orientasi pada luar ruangan
langsung karena dalem depan tidak memiliki dinding lengkap di sisi-sisinya.
Ruang tengah berorietasi pada ruang depan dan sebagai orientasi dari dua kamar
yang terdapat pada dalem tengah.
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Gambar 4. 104 Orientasi Arah Hadap Ruang R-8
Ruang pawon juga berorientasi pada ruang tengah dan luar rumah. Pawon
juga sebagai orientasi dari beberapa ruang. Kedua kamar dan senthong yang

terletak di dalem belakang berorientasi pada pawon.
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HALAMAN
DEPAN

Gambar 4. 105 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-8
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Dalem depan (A) terletak paling depan dengan diikuti dalem tengah (B) dan
dalem belakang (C). Bentuk dalem berbaris ke belakang sehingga membentuk
barisan berbentuk |. Dalem depan merupakan ruang depan. Dalem tengah
merupakan kamar dan ruang tengah. Paling belakang merupakan dalem belakang

yang terdapat pawon, kamar tidur, dan senthong.

EPAN | RUANG TENGAH | |
[0z |

_ P o AN ) V- N

Gambar 4. 106 Posisi Ruang pada
Dalem Tengah (B) R-8

Gambar 4. 107 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-8

Setiap dalem memiliki sembilan bagian yang terbagi melalui kolom-kolom
yang terdapat pada dalem. Pada dalem depan kesembilan bagian dari dalem
digunakan menjadi satu ruang luas semi outdoor yang digunakan sebagai ruang
depan. bagian 1,2,4,5 digunakan sebagai ruang untuk menerima tamu dan 3,6
digunakan sebagai garasi untuk kendaraan roda empat.

Dalem tengah juga terbagi menjadi sembilan bagian. Pembagian ruang adalah
bagian 1,3 digunakan sebagai kamar tidur, bagian 4,7 digunakan sebagai ruang
santai dan 6,9 digunakan sebagai ruang untuk menonton TV.

Sama dengan dalem-delam sebelumnya, pada dalem belakang terbagi juga
menjadi sembilan bagian. Pembagian bagian ruang meliputi, bagian 1,2,3
digunakan sebagai senthong, bagian 7,9 digunakan sebagai kamar tidur, dan

bagian 4,5,6,8 digunakan sebagai pawon dan ruang transisi.

Gambar 4. 108 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-8
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c. Fungsi
Fungsi dari rumah ini adalah sebagai salah satu dari kebutuhan pokok untuk
hidup yaitu sebagai rumah huni.

7N o) o Py =TT -
) & © )
| |
[ .00 L 2
‘ 3.00 1 3.00 i 3.00 T
\ ] . )
&R - = -
'\}) (g 1la ™ n [
e
§ SENTHONG
0,07 8 § RUANG DEPAN
~ I l 0.00]
|\2/} - - - v ™~ a
5
n\?\ +m [ ] [ ] [
88 PAWON /
< « [+0.05 ! 3
e &
(E) = s | 1o —= - = o
< KAMAR KAMAR I H 1
% TIUR TIOUR Ruang depan yang digunakan sebagai
5] B | g depan yang dig g

/ J ruang menerima tamu dan garasi untuk
{ ) 4t = u . =
; menyimpan kendaraan.

2.50-

J
TIDUR TIDUR

ool [ Senthong merupakan ruang yang digunakan

S : - 2 \Cuk untuk menyimpan alat-alat kebutuhan

- pawon dan kebutuhan lainnya.

_ o ‘ Bagian ruang pawon digunakan sebagai
transisi dan pawon yang biasa untuk masak

makanan sehar-hari.

KAMAR KAMAR l

8.00
3.00 -
|

-

| 3

24.00

=
|
T
L}
L}
L ]

| Dua kamar yamg terdapat pada dalem
J' e belakang merupakan kamar kosong dan
e L L - ruang untuk belajar. Dua kamar pada dalem
tengah digunakan sebagai ruang istirahat.

——250

— /A=y 11

Gambar 4. 109 Fungsi Setiap Ruang pada R-8

Sebagian ruang tengah digunakan sebagai ruang santai dan ruang TV. Sebagian ruang dari dalem
tengah dan dalem belakang digunakan sebagai area transisi dari ruang satu ke ruang lain

d. Organisasi
Organisasi pada rumah ini adalah organisasi terpusat dengan pusat ruang

tengah dan pawon. Ruang transisi terletak pada dua ruangan ini. Ruang transisi
menjadi pusat yang digunakan lalu lalang untuk berpindah dari ruang satu ke

ruang yang lain merupakan salah sau alasan kedua ruang ini menjadi pusat.
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Gambar 4.2. 5 Organisasi Zona Ruang
dalam R-8

Area dengan warna paling tua merupakan
area zona privat. ruang yang terdapat pada
rumabh ini yang termasuk dalam area zona
privat adalah ruang kamar tidur dan
senthong.

Ruang dengan warna hijau lebih muda
merupakan ruang zona semi privat. Ruang
tengah dan pawon merupakan ruang yang
termasuk area zona semi privat.

Ruang dengan warna hijau lebih muda
merupakan zona semi publik. Karena
jarak rumah dengan tetangga sempit maka
area kanan rumah merupakan area semi
publik. Selain area samping rumah,
bagian dalem depan merupakan ruang
semi publik.

Area dengan warna paling muda
merupakan zona publik. Yang termasuk
dalam zona publik adalah area luar dan
sekitar rumah.

KETERANGAN

=AREA PUBLIK
= AREA SEMI PUBLIK

[7] = AREA SEMI PRIVAT
I = AREA PRIVAT

Beberapa ruang memiliki hubungan antar
ruang langsung. Hubungan anrtar ruang
ttersebut terdapat pada:

1. Area luar=> Ruang depan
2. Ruang tengah => Pawon
3. Ruang tengah => Kamar tidur
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Ruang yang memiliki hubungan langsung
dengan ruang lainnya antara lain :

1. Ruang depan=> Ruang tengah
2. Ruang tengah => Kamar tidur
3. Pawon => Kamar tidur

4. Pawon => Senthong

5. Luar rumah=> Pawon

KETERANGAN
HUB. LANGSUNG

--------- HUB. TIDAK LANGSUNG

Gambar 4. 110 Hubungan Antar Ruang

e. Hirarki

KETERANGAN

ZONA PRIVAT
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK
7ZONA PUBLIK

Gambar 4. 111 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-8
Pada rumah ini senthong dan kamar merupakan ruang yang paling privat

dibanding dengan ruang lainnya. Untuk menuju pada ruang-ruang privat ini perlu
melewati beberapa ruangan terlebih dahulu. Ruang-ruang lain pada rumah ini pun

memiliki tingkatan sendiri sendiri.
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Luar rumah  Ruang depan Ruang tengah ~ Kamar tidur
dan Pawon  dan Senthong

Gambar 4. 112 Tingkatan Hirarki pintu depan R-8
Jika melewati pintu depan maka pencapaian untuk menuju ruang yang
memiliki tingkatan privat paling tinggi stabil naik dengan tahap-tahap. Tigkatan
pertama merupakan tingkatan paling rendah yaitu area luar rumah yang
merupakan area publik. Selanjutnya ruang depan yang merupakan area semi
publik. Ruang tengah dan pawon termasuk ruang semi privat dan sampai pada

ruang privat yaitu kamar tidur dan senthong.
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Luar rumah  Area Samping Pawon dan Kamar tidur
Ruang Tengah dan Senthona

Gambar 4. 113 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-8
Jika melewati pintu belakang hal yang sama akan terjadi. Grafik dari tingkat
ruang untuk meuju pada kamar tidur dan senthong sama. Grafik pada dasarnya
naik stabil dan secara betahap. Pertama merupaka ruang publik yaitu area luar
rumah. Masuk pada area samping rumah yang merupakan area semi publik.
Melewati pintu belakang menuju pawon dan tembus ruang tengah yang

merupakan area semi privat.

9. Rumah Pak Sumi (R-9)

Gambar 4. 114 Tampak Depan R-9 Gambar 4. 115 Pola Kolom R-9
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R-12 merupakan rumah tinggal. Dengan penghuni yang bekerja sebagai petani.
Memiliki jumlah dalem sebanyak tiga dalem. Dalem berbentuk panjang lurus ke
belakang. Jumlah penghuni dari rumah ini adalah lima orang yaitu sepasang orang tua
dengan anak dan keluarganya.

Luas total dari rumah ini adalah 147 m?. Ketiga dalem pada rumah ini memiliki
luasan sama sehingga luasan dari dalem depan, dalem depan, dan dalem belakang
adalah luas total dari rumah dibagi tiga yaitu 49 m2. Selain luasan dari setiap dalem,
ukuran dari dalem juga sama dengan ukuran 7m x 7m. Jarak atar kolom adalah 2,3,2
X 2,3,2.

a. Orientasi
Orientasi rumah menghadap pada arah barat laut. Dengan batasan kanan dan
kiri dari rumah merupakan rumah tetangga dengan jarak dua meter. Belakang

rumah merupakan kebun. Bagian depan rumah merupakan jalan raya.

L]

Gambar 4. 116 Arah Hadap R-9
Akses masuk yang dimiliki oleh rumah berjumlah tiga. Terletak pada bagian
depan rumah dengan posisi ketiga pintu berjejer pada permukaan depan rumah.
Memiliki lima jenis ruang dalam rumah dengan jumlah ruang sebanyak
sembilan ruang. Dalem depan memiliki tiga ruang, dalem tengah memiliki empat

ruang, dan dalem belakang memiliki dua ruang.
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Gambar 4. 117 Orientasi Arah Hadap Ruang R-9
Orientasi pada ruang dalam bermacam macam. Dari dalem depan terdapat
ruang depan yang berorientasi pada latar luar rumah dan dua kamar tidur
berorientasi pada ruang depan. dalem tengah terdapat ruang tengah yang memiliki
orientasi pada ruang depan dan ketiga kamar tidur yang berorientasi pada ruang
tengah. Dalem terakhir adalah dalem belakang terdapat pawon yang berorientasi

pada ruang tengah dan senthong yang berorientasi pada pawon.

b. Posisi

KAMAR SENTHONG
TIDUR RRvE

KAMAR
TIDUR

RUANG
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DEPAN

Gambar 4. 118 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-9
Pada dasarnya bentuk dari rumah dengan tiga dalem ini sama dengan

beberapa rumah sebelumnya. Dengan posisi dalem depan (A) teletak pada depan
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rumah diikuti dalem tengah (B) dan dalem belakang (C) berbaris dibelakangnya

sehigga membentuk bentuk seperti huruf I.

Gambar 4. 120 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-9

Gambar 4. 119 Posisi Ruang pada
Dalem Tengah (B) R-9

Setiap dalem akan dibagi berdasarkan kolom sehingga membentuk modul

seperti gambar. Pada dalem depan terbagi menjadi sembilan bagian dengan

posisi bagian 1,3 merupakan kamar tidur, bagian 2,4,5,6,7,8,9 merupakan ruang

depan. Ruang depan terbagi menjadi beberapa fugsi. Bagian 4,7 digunakan

sebagai ruang untuk menerima tamu dan bagian 5,6,8,9 digunakan sebagai ruang

TV dan tempat menyimpan kendaraan.

Sama dengan dalem depan, dalem tengah juga terbagi menjadi sembilan

bagian dengan bagian 1,3,7 merupakan kamar tidur. Bagian lainnya yaitu bagian

2,4,5,6,89 merupakan ruang tengah dengan beberapa fungsi. Bagian 4

digunakan sebagai ruang untuk meletakan beberapa barang, bagian 6,9

digunakan sebagai ruang santai dan ruang makan, dan bagian lainnya digunakan

sebagai ruang transisi.

Gambar 4. 121 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-9
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Tidak berbeda dengan dalem sebelumnya, dalem terakhir juga terbagi
menjadi sembilan bagian menurut letak dari kolom. Bangian 1,2,3 digunakan

sebagai senthong dan bagian 4,5,6,7,8,9 digunakan sebagai ruang pawon.

c. Fungsi
Fungsi dari rumah yang memiliki tiga dalem ini adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Sebagai tempat untuk berlindung dari segala macam bahaya

dan untuk beristirahat dengan tenang.
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Gambar 4. 122 Fungsi Setiap Ruang pada R-9

d. Organisasi
Organisasi dari ruang dalam rumah ini merupakan orientasi terpusat. Ruang
tengah dan pawon merupakan pusat dari organisasi. Ruang tersebut merupakan
ruang dengan jalur lalu lalang dan aktifitas paling banyak. Selain itu pada ruang

ini terdapat ruang transisi yang merupaka ruang penghubung antar ruang.
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Gambar 4. 123 Organisasi Zona Ruang
dalam R-9

Gambar 4. 124 Hubungan Antar Ruang
Dalam pada R-9
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LATAR DEPAN

Warna paling tua digunakan untuk ruang
privat. yang termasuk dalam zona privat adalah
senthong dan kamar tidur.

Warna paling yang kedua tua merupakan
warna dari zona semi privat. Pawon dan ruang
tengah merupakan ruang zona semi privat.

Warna yang ketiga adalah warna untuk ruang
semi publik. Yang termasuk ruang semi publik
adalah ruang depan.

Warna paling muda adalah zona publik. Daerah
luar rumah merupakan area dari zona publik.

KETERANGAN
U+ =AREA PUBLIK
. =AREA SEMI PUBLIK
I = AREA SEMI PRIVAT
I = AREA PRIVAT

=

1
LATAR DEPAN

Beberapa ruang pada rumah juga memiliki
hubungan langsung. Ruang itu adalah:

1. Ruang depan=> Kamar Tidur
2. Ruang depan=> Ruang Tengah
3. Ruang tengah=> Kamar Tidur
4. Ruang tengah=> Pawon

Beberapa ruang pada rumah memiliki
hubungan tidak langsung adalah:

1. Latar depan=> Ruang depan
2. Pawon=> Senthong
3. Ruang Tengah=> kamar tidur

KETERANGAN

HUB. LANGSUNG

--------- HUB. TIDAK LANGSUNG
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e.

Hirarki

KETERANGAN
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ZONA SEMI PRIVAT
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ZONA PUBLIK

Gambar 4. 125 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-9

Setiap ruang pada rumah memiliki nilai dengan tingkatan sediri-sendiri
berdasarkan ke privatan dari ruang. Pada rumah ini senthong dan kamar tidur
merupakan ruang dengan tingkatan paling tinggi karena merupakan ruang yang
memiliki sifat privat.

Untuk menuju pada ruang tersebut perlu melewati beberapa ruang dengan
tigkatan yang berbeda-beda pula. Rumah ini memiliki tiga akses masuk namun
pada jalur yang sama sehingga ruang yang dilalui pun akan sama.
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Latar depan dan Ruang Depan  Ruang Tengah  Kamar tidur
Luar rumah dan Pawon dan Senthong

Gambar 4. 126 Tingakatan Hirarki R-9
Grafik yang terbentuk pada alur menuju pada ruang privat dari rumah ini

stabil naik dan runtut pada setiap tingkatan. Dari ruang luar yang merupakan
ruang publik naik pada ruang semi publik yaitu ruang depan. Dari ruang semi
publik naik lagi pada ruang semi privat yaitu ruang tengah dan pawon. Setelah itu

naik kembali pada ruang privat yaitu kamar tidur dan senthong.
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10. Rumah Pak Karman (R-10)

7.00
3.00

Gambar 4. 127 Tampak Depan R-10 Gambar 4. 1280 Pola Kolom R-10

R-10 merupakan rumah dengan jumlah dalem sebanyak tiga yang memiliki atap
kampung. Pemilik rumah merupakan keluarga dengan pekerjaan sebagai petani,
rumah ini berhadapan langsung dengan sawah.

Luas total rumah ini adalah 192 m?. Dengan luas dalem satu dengan yang lain
sama sehingga luas dalem depan, dalem tengah dan dalem belakang sama yaitu 56 m?2.
Dengan tambahan kamar mandi yang sedikit menonjol dibagian belakang seluas 6 m?*

Ukuran jarak kolom pada dalem depan adalah 3, 3, 3 x 3, 3, 3. Selain luas antar
dalem yang sama jarak antar kolom pun juga sama. Sehingga jarak kolom pada dalem

tengah dan dalem belakang sama dengan dalem depan yaitu 3, 3, 3x 3, 3, 3.

a. Orientasi
Rumah menghadap pada arah barat daya. Dengan batasan sebelah kanan dn

kiri merupakan rumah. Bagian belakang dari tumah merupakan tanah kosong
yang digunakan ssebagai kebun. Depan rumah merupakan jalan raya yang sudah

diaspal dan seberang rumah merupakan hamparan sawah.
N

Ny

Gambar 4. 129 Arah Hadap R-10

L
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Memiliki satu akses untuk masuk kedalam rumah melalui pintu utama yang
terletak di depan rumah dan sepuluh ruang dengan enam jenis ruang. Pada dalem
depan terdapat dua kamar tidur dan ruang depan. Dalem tengah meupakan ruang
tengah dengan tiga kamar tidur. Dalem belakang merupakan dalem yang terdiri

dari pawon dan senthong dan tambahan di bagian sebagai kamar mandi.

= S BRYIN

KETERANGAN
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Gambar 4. 130 Orientasi Arah Hadap Ruang R-10
Orientasi yang dimiliki setiap ruangnya berbeda-beda. Dimulai dari ruang
pada dalem depan yaitu ruang depan yang berorientasi pada luar rumah. Dua
kamar pada dalem depan berorientasi pada ruanh depan. Ketiga kamar
berorientasi pada ruang tengah. Pada dalem belakang pawon berorientasi pada
dua arah yaitu ruang tengah dan luar rumah. Senthong dan kamar mandi
berotientasi pada pawon.

b. Posisi

SENTHONG

K. MANDI

PAWON

RUANG
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Gambar 4. 131 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-10
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Sama dengan beberapa rumah sebelumnya rumah dengan tiga dalem yaitu
dalem depan (A), dalem tengah (B), dan dalem belakang (C). Ketiga dalem
tersebut dijejer membentuk barisan memanjang kebelakang membentuk bentukan
| seperti pada gambar.

Memiliki sedikit perbadaan pada bagian paling belakang. bagian paling
belakang dibangun tambahan ruang seluas 6 m? Ruang tersebut digunakan

sebagai kamar mandi.
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Gambar 4. 133 Posisi Ruang pada Gambar 4. 132 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-10 Dalem Tengah (B) R-10

Dalem depan dan dalem tengah memiliki masing-masing sembilan bagian
jika dibagi berdasarkan posisi kolom. pada bagian dalem depan bagian 1,3
digunakan sebagai kamar tidur dan bagian lainnya yaitu 2,4,5,6,7,8,9 digunakan
sebagai ruang depan. Pembagian ruang depan berdasarkan fungsi adalah bagian
4,5,7,8 dugunakan sebagai ruang untuk menerima tamu dan 6,9 digunakan
sebagai ruang yntuk menonton TV.

Dalem tengah memiliki sembilan bagian, pada tiga bagian yaitu bagian 1,7,9
digunakan sebagai kamar tidur. Selain untuk kamar dalem tengah digunakan
sebagai ruang tengah yaitu bagian 4 digunakan sebagai ruang kosong untuk
bersantai, bagian 3,6 digunakan sebagai ruang makan, dan bagian tengah yaitu

2,5,8 digunakan untuk ruang transisi.
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Gambar 4. 134 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-10

Dalem belakang terbagi menjadi sembilan bagian dengan tambahan ruang

dibelakang bagian 3. Bagian 1,2 digunakan sebagai senthong dan 3,4,5,6,7,8,9

digunakan sebagai pawon.

c. Fungsi

Rumah ini memiliki fungsi sebagai rumah tinggal. Tempat dimana sebuah

keluarga tinggal dan untuk memenuhi kebutuhan hidup
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Kamar mandi yang digunakan untuk
mandi dan toilet.

Senthong  berfungsi  sebagai ruang
menyimpan alat-alat rumah tangga dan
bahan bahan pokok lainnya

Pawon digunakan sebagai ruang untuk
memasak.

Ruang tengah digunakan sebagai ruang
santai dan ruang makan. Sebagian dari
ruang tengah dan ruang depan merupakan
ruang transisi yang berfungsi sebagai
penghubung antar ruang.
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Gambar 4. 135 Fungsi Setiap Ruang pada R-10

d. Organisasi
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Lima kamar tidur, Empat kamar di area
depan digunakan untuk istirahat dan satu
di belakang sebagai ruang menyimpan
baju.

Ruang dean digunakan untuk ruang
menerima tamu dan ruang TV.

Organisasi pada ruang dalam R-10 merupakan organisasi terpusat. Ruang

tengah menjadi dan pawon. Ruang tengah dan pawon adalah ruang dengan

aktifitas paling tinggi.

LATAR DEPAN

Gambar 4. 136 Organisasi Zona Ruang

dalam R-10

Ruang dengan warna paling gelap
merupakan ruang privat, yaitu kamar
mandi, senthong, dan kelima kamar tidur.

Ruang dengan tingkat kegelapan kedua
merupakan ruang semi privat. ruang
tersebut adalah ruang tengah dan sebagian
ruang depan.

Warna yang memiliki tune kedua paling
muda merupakan zona semi publik. Ruang
yang termasuk dalam ruang semi publik
adalah ruang depan dan pawon.

Ruang publik merupakan ruang dengan
tingkat warna paling muda. ruang tersebut
adalah area luar sekitar rumah.

KETERANGAN
= AREA PUBLIK

[ = AREA SEMI PUBLIK

[ = AREA SEMI PRIVAT

B = AREA PRIVAT
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Hubungan langsung terjadi pada ruang-
ruang didalam rumah ini. Ruang
tersebut adalah:

1. Ruang depan=> Ruang tengah
2. Ruang tengah=> Kamar Tidur
3. Pawon=> Senthong

Hubungan tidak langsung terletak pada
beberapa ruang juga. Ruang ruang yang
memiliki hubungan tidak langsung
yaitu:

1. Latar depan=> Ruang depan

2. Ruang depan=> Kamar tidur
3. Ruang tengah=> Kamar tidur
4. Ruang tengah=> Pawon

5. Pawon=> Kamar mandi

| KETERANGAN

LATAR [kl"tt\' ......... HUB, FIDAK LANGSUNG

HUB. LANGSUNG

Gambar 4. 137 Hubungan Antar Ruang
Dalam pada R-10

e. Hirarki

KETERANGAN

ZONA PRIVAT
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

7ZONA PUBLIK

Gambar 4. 138 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-10
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Ruang dalam rumah terbagi menjadi empat tingkatan yang berbeda-beda.
Ruang privat merupakan ruang dengan tingkatan paling tinggi. Ruang yang
termasuk dalam ruang privat adalah kamar mandi, senthong, dan kamar tidur.

Untuk menuju pada ruang-ruang privat, perlu melewati beberapa ruang yang
memiliki tingkatan sendiri-sendiri. Terdapat dua jalan untuk menuju pada ruang-
ruang tersebut. Pertama adalah melewati pintu depan yang terletak di ruang depan.

Kedua melewati pintu belakang yang terletak pada ruang pawon.

zona
PRIVAT

____zona
semiPRIVAT

. v‘/{ilm/
semiPUBLIK

NVd3d NLNId

Latar depan  Ruang depan Ruang Depan  Kamar tidur

dan Luar dan Tengah

9
_ Zona Z
semiPRIVAT —
: (@
S )
> i
>
Z

Latar depan  Ruang depan Ruang Depan Pawon Kamar Mandi

dan Luar dan Tengah
Gambar 4. 139 Tingkatan Hirarki pintu depan R-10

Jika melewati pintu depan ada dua jalan. Untuk menuju pada kamar tidur
maka tingkatan yang terbentuk stabil naik. Dari area publik, semi publik, semi
privat, dan sampai pada area privat. Jika menuju pada kamar mandi dan senthong
yang terletak pada dalem belakang, maka jalan yang dilalui lebih panjang.
Tingkatannya akan lebih panjang dan tidak stabil. Berawal dari ruang publik yaitu
daerah luar rumah masuk pada ruang depan yang merupakan semi publik. Masuk
pada semi privat yaitu ruang tengah dan turun tingkatan ruang pada pawon yang
termasuk ruang semi publik. Selanjutnya lompat pada tingkatan privat yaitu

senthong dan kamar mandi.

zona
PRIVAT

Pawon Kamar Mandi
dan Senthong

Luar rumah

ONVMV13d NLNId
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zona
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Luar rumah Pawon Ruang Depan  Kamar tidur JZ>
dan Tengah 0)

Gambar 4. 140 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-10

Jika melewati pintu belakang terdapat dua jalan. Jalan pertama menuju pada
senthong dan kamar mandi. Jalan kedua menuju pada kamar tidur. Untuk
menuju pada senthong dan kamar mandi jika melewati pintu belakang hanya
melalui sedikit ruang. Dari luar ruang yang termasuk ruang publik masuk pada
pawon yang merupakan ruang semi publik. Dari pawon dapat langsung menuju
pada senthong dan kamar mandi. Pada tahap ini merupakan peloncatan tingkatan
dari semi publik menuju privat tanpa melalui semi privat.

Jika menuju pada kamar tidur maka tingkatan yang terjadi adalah stabil
naik. Karena tingkatan ruang yang dilalui memiliki tingkatan runtut dari ruang

publik, semi publik, semi privat, dan privat.

11. Rumah Pak Giyono (R-11)

Gambar 4. 141 Tampak Depan R-11 Gambar 4. 142 Pola Kolom R-11
Rumah ini memiliki atap jenis atap kampung dan berjumpah dua dalem yang
berbaris kebelakang. Rumah dihuni oleh dua orang yaitu seorang bapak paruh baya
yang bekerja sebagai petani dan istrinya.
Luasan total dari rumah ini adalah 144 m?. Luas dari kedua dalem sama, sehingga
luas dari satu dalem adalah 72 m? dengan ukuran 9m x 8m. Jarak kolom yang dimiliki
oleh kedua dalem ini adalah 3, 3,3 x 2.5, 3, 2.5.
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a. Orientasi
Arah hadap dari rumah ini menghadap pada arah barat. Depan rumah
merupakan jalan aspal dan bersebrangan dengan kebun dan rmah tetangga.
Bagian sebelah kanan dan sebelah kirinya merupakan rumah tetangga.

~ NS

Yy -

Gambar 4. 143 Arah Hadap R-11

Rumah ini memiliki dua akses masuk berupa pintu yang terletak pada
bagian muka rumah dan pada belakang rumah. Memiliki beberapa jenis ruang

yaitu ruang depan, pawon, dan empat kamar.

—
ﬁ &
KETERANGAN

: —_> - ARAH ORIENTAST RUANG
Gambar 4. 144 Orientasi Arah Hadap Ruang R-11
Orientasi pada setiap ruang berbeda-beda. Ruang depan berorientasi pada
latar depan rumah. Pawon berorientasi pada ruang depan dan luar rumah. Dua
kamar tidur pada dalem depan berorientasi pada ruang depan. dua kamar tidur
pada dalem belakang berorientasi pada pawon.
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b. Posisi

KAMAR
TIDUR

KAMAR
TIDLR

DEPAN

Gambar 4. 145 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-11

Muka dari rumah ini merupakan dalem depan (A) yang berisi dua kamar

dengan ruang depan. Dalem belakang (B) diletakkan pada bagian belakang seperti

pada gambar. Dalem belakang terletak ruang pawon dengan dua kamar tidur.

Gambar 4. 147 Posisi Ruang pada

Dalem Depan (A) R-11

. S ety B S

Gambar 4. 146 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (B) R-11

Dalem depan dan dalem belakang sama-sama memiliki sembilan bagian.

Bagian ini terbentuk oleh letak dari kolom-kolom pada setiap dalem. Dalem depan

bagian 1,3 digunakan sebagai kamar tidur dan sisanya yaitu 2,4,5,6,7,8,9

digunakan sebagai ruang depan dengan beberapa fungsi. Bagian 4,5,7,8

digunakan sebagai ruang menerima tamu dan bagian 6,9 digunakan sebagai ruang

untuk menonton TV.

Memiliki sembilan dengan pembagian yang berbeda. Dalem belakang

terletak kamar tidur pada bagian 7,9. Bagian lainnya 1,2,3,4,5,6,8 digunakan

sebagai pawon dan ruang makan.



c. Fungsi

103

Fungsi dari rumah ini merupakan rumah untuk huni. Hanya terdapat

beberapa jenis ruang dengan fungsi sendiri-sendiri untuk mendukung fungsi

huni dari rumah ini.
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Gambar 4. 148 Fungsi Setiap Ruang pada R-11

d. Orientasi

Pawon terletak pada bagian paling
belakang  berfungsi  sebagai  ruang
memasak dan ruang makan.

Sebagian dari ruang depan dan pawon
merupakan ruang transisi. Ruang transisi
merupakan penghubung dari ruang satu ke
ruang lainnya.

Rumah ini memiliki empat kamar tidur. Dua
kamar tidur terletak pada dalem depan
digunakan segai ruang istirahat. Dan dua
lainnya digunakan untuk ruang menyimpan
barang.

Ruang depan berfungsi sebagai ruang untuk
menerima tamu. Selain untuk menerima
tamu ruang ini digunakan sebagai ruang TV.

Organisasi ruang pada rumah ini merupakan organisasi terpusat. Ruang

transisi yang merupakan bagian dari ruang depan dan pawon adalah pusat dari

rumah. Karena ruang ini merupakan pusat dari aktifitas dan selalu dilalui ketika

ingin berpindah dari ruang satu ke ruang lainniya.

9.00-

3.00 !

3.00

2.50

f

8.00
3.00

250

PAWON

R

Area dengan warna paling tua merupakan
ruang privat. Yang termasuk dalam ruang
privat adalah kamar tidur.

Dengan warna kedua paling tua adalah area
semi privat. area tersebut meliputi ruang
sirkulasi yang berada di ruang depan dan
pawon.
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Gambar 4. 149 Organisas
Dalam R-11
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--------- HUB. TIDAK LANGSUNG

Warna kedua termuda merupakan area semi
publik. Ruang depan dan pawon merupakan
ruang yang termasuk didalamnya.

Dengan warna paling muda area luar rumah
dan latar depan merupakan area publik.

KETERANGAN

= AREA PUBLIK
[ =AREA SEMI PUBLIK
[ = AREA SEMI PRIVAT
[ = AREA PRIVAT

Beberapa ruang memiliki hubungan
langsung dengan ruang lainnya.
Ruang-ruang yang memiliki hubungan
langsung adalah:

1. Ruang depan=> Pawon
2. Pawon => Kamar tidur

Hubungan tidak langsung juga terletak
pada beberapa ruang. Ruang-ruang
tersebut adalah:

1. Latar depan=> Ruang depan

2. Ruang depan=> Kamar tidur

3. Luar rumah=> Pawon

= 1
LATAR DEPAN

Gambar 4. 150 Hubungan Antar Ruang
dalam pada R-11
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e. Hirarki

DEPAN 3
! 2 KETERANGAN

ZONA PRIVAT
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

ZONA PUBLIK

Gambar 4. 151 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-11
Keempat kamar tidur merupakan ruang yang memiliki tingkatan paling
tinggi. Untuk menuju pada ruang—ruang tersebut perlu melewati beberapa ruang.
Terdapat dua jalan untuk menuju ke ruag-ruang tersebut. Pertama melewati pintu
depan yang terletak di muka rumah dan yang kedua melewati pintu belakang yang

terletak pada pawon.
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semiPRIVAT
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ZONs
R semPUBLIK

NVvd3d NLNId

Latar depan dan  Ruang depan Ruang tengah ~ Kamar tidur
Luar rumah

Gambar 4. 152 Tingakatan Hirarki pintu depan R-11
Jika melewat! pintu depan maka tingkatan yang terbentuk stabil naik

tingkatannya. Bermula dari zona publik, zona semi publik dan, zona semi privat,
dan sampai pada privat. Tingkatan stabil naik tanpa ada penurunan tingkat atau
pelompatan tingkatan.
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PRIVAT
zona

_ semiPRIVAT

ZC
semiPUBLIK

NLNId

ONVHV13d

Luar rumah Pawon Ruang tengah ~ Kamar tidur

Gambar 4. 153 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-11
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Tingkatan jika melewati pitu belakang sama dengan jika melewati pintu
depan. Tingkatan stabil naik pada setiap tingkat zona. Dimulai dari zona publik,
zona semi publik dan, zona semi privat, dan sampai pada privat.

12. Rumah Pak Kawino (R-12)

200

. : ' .
sg i
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N N Lo
Gambar 4. 155 Tampak Depan R-12 Gambar 4. 154 Pola Kolom R-12

R-3 merupakan rumah dengan atap rumah kampung, memiliki jumlah dalem
dua dengan bentuk memanjang ke belakang. Penghuni dari rumah ini hanya satu
orang yaitu laki-laki dengan usia 70 taun. Yang bekerja sebagai petani.

Rumah memiliki luas 98 m? dengan luasan 49 m? tiap dalemnya. Memiliki grid
yang sama dengan R-1 dan R-2 yaitu 7 m x 7 m dengan jarak kolom 2, 3,2 x 2, 3, 2.

a. Orientasi
Arah hadap dari rumah menghadap ke arah selatan. Batas rumah sebelah
kanan adalah rumah dari tetangga dan kiri merupakan jalan. Di belakang juga

merupakan rumah tetangga dan diseberang jalan merupakan rumah dari tetangga.

N

Gambar 4. 156 Arah Hadap R-12
Akses untuk masuk ke dalam rumah ada dua yaitu pertama adalah dari pintu

utama yang berada di depan dan kedua adalah pintu menghadap timur yang

terletak di dalem bagian depan. Rumah ini hanya memiliki 3 jenis ruang yaitu
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ruang depan, ruang tengah, dan dua kamar tidur. Rumah yang cukup luas ini

kurang memiliki jenis ruang lain.
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Gambar 4. 157 Orientasi Arah Hadap Ruang R-12

Pada rumah ini orientasi dalam ruang berbeda-beda. Gudang beras

berorientasi langsung keluar ruangan yang merupakan latar depan. Ruang depan

berorientasi langsung ke jalan atau

luar rumah tanpa adanya pembatas pintu dan

tembok. Ruang tengah memiliki orientasi gudang beras dan ruang depan. Selain

itu ruang tengah merupakan orientasi dari tiga kamar yang berada di dalem

tengah dan pawon. Senthong, satu kamar, dan kamar mandi berorientasi pada

pawon. Pawon juga berorientasi ke latar belakang.

b. Posisi

KAMAR
TIDUR

RUANG
TENGAH

RUANG
DEPAN

Gambar 4. 158 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-12
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C.

Ruang depan terletak pada dalem depan (A). Dan pada dalem belakang (B)

memiliki tiga ruang yaitu dua kamar tidur dan ruang tengah. Posisi dari dalem
depan (A) dan delem belakang berbaris kebelakang seperti pada gambar. Untuk
posisi ruang lebih detailnya akan dijelaskan posisi letak dari ruangan pada setiap

dalem.
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RUANGDIPAN |
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-

LATAR DEPAN
060

Gambar 4. 159 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-12

l RUANG TENGATT
> [=a8]

Gambar 4. 160 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (B) R-12

Pada dalem depan (A) semua ruang digunakan penuh sebagai ruang depan.

dengan pembaian 1,2,4,5,7,8 sebagai ruang untuk menerima tamu dan ryang TV

dan 3,6,9 sebagai ruang kosong untuk menyimpan kendaraan.
Pada dalem belakang (B) bagian 1,3 digunakan sebagai ruang kamar. Dan

bagian sisanya digunakan sebagai ruang tengah. Ruang tengah terbagi menjadi

beberapa fungsi. 4,7 digunakan sebagai ruang santai, bagian 6,9 digunakan

sebagai ruang makan, dan 2,5,8 sebagai ruang transisi.

Fungsi

Rumah ini memiliki fungsi utama sebagai rumah tinggal untuk hunian saja

tanpa ada tambahan fungsi lainnya. Fungsi setiap ruang akan dijelaskan oleh

gambar berikut.
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Rumabh ini memiliki dua kamar tidur. Salah
satu kamar tidur digunakan sebagai ruang
tidur dan kamar tidur lainnya digunakan
untuk menyimpan barang,
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= —M‘ Ruang tengah digukanan sebagai ruang utuk
o~ / makan dan ruang berasantai. Sebagian dari
® -+ - . s ruang tengah adalah ruang yang berfungsi
sebagai transisi yang menghubungkan antara
s 2 ruang depan dengan kamar.
N oo RUANG DEPAN
® -+ . " =  Ruang depan difungsikan sebagai ruang
S untuk menerima tamu. Selain  untuk
_‘I | zi | menerima tamu ruang yang terbilang luas ini
@ - ' digunakan sebagai ruang TV.
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Gambar 4. 161 Fungsi Setiap Ruang pada R-12

Organisasi
Organisasi ruang pada ruang ini merupakan linear. Jika dilihat pada gambar

hubungan antar ruang ke ruang terbentuk membentuk satu jalur garis lurus.

f 7.00 {
l—z.oc b 3.00 : 2.00—’

Zona privat yang berwarna hijau paling
gelap.  Merupakan area privat. Pada
rumah ini yang termasuk area privat
hanya kamar tidur.

7.00
3.00

Zona nomor dua adalah zona semi privat
yang memiliki warna kedua tertua. Ruang
tengah merupakan area semi privat di

Selanjutnya zona dengan warna lebih
me— - - muda lagi ialah area semi publik. Ruang
depan yang merupakan ruang utuk
menerima tamu ialahh area semi publik.

Zona yang memiliki warna paling muda
adalah zona publik. Ruang luar dan latar
depan ialah area publik.

7.00
3.00

KETERANGAN
= AREA PUBLIK

[ = AREA SEMI PUBLIK

[ = AREA SEMI PRIVAT

B = AREA PRIVAT

LATAR DEPAN

Gambar 4. 162 Organisasi Zona Ruang
dalam R-12
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adalah:

1. Ruang depan=> Ruang tengah
2. Ruang tengah => Kamar tidur

adalah:
1. Latar depan => Ruang depan
2. Ruang luar => Ruang depan

& | KETERANGAN
HUB. LANGSUNG

--------- HUB. TIDAK LANGSUNG

LATAR DEPAN

Gambar 4. 163 Hubungan Antar Ruang
Dalam pada R-12

e. Hirarki

KETERANGAN
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ZONA SEMI PUBLIK
ZONA PUBLIK

Gambar 4. 164 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-12

Beberapa ruang memiliki hubungan
langsung dengan ruang lainnya. Ruang-
ruang yang memiliki hubungan langsung

Hubungan tidak langsung juga terletak pada
beberapa ruang. Ruang-ruang tersebut
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Ruang depan merupakan ruang publik. Ruang publik adalah ruang yang
memiliki tingkat paling rendah. Ruang semi privat memiliki tingkat diatas ruang
publik. Dan yang kamar yang merupakan ruang privat merupakan area dengan
tingkat yang paling tinggi. Dilihat dari gambar semakin kebelakang semakin

privat yang berarti semakin kebelakang semakin tinggi grafiknya.
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Luar rumah

Gambar 4. 165 Tingkatan Hirarki R-12
Untuk mencapai kamar tidur yang merupakan ruag paling privat maka perlu
melewati ruang-ruang semi privat dan semi publik. Ruang semi privat adalah
ruang tengah yang berada pada dalem belakang dan ruang semi publik adalah

ruang depan yang terletak di dalem depan.

13. Rumah Pak Wadji (R-13)
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Gambar 4. 167 Tampak Depan R-13 Gambar 4. 166 Pola Kolom R-13
R-10 merupakan rumah yang memiliki atap limasan dengan jumlah dua dalem.
Dalem depan memiliki luas 56 m? dengan ukuran 8m x 7m. Dalem belakang memiliki
luas hanya 36 m?. Dalem belakang merupakan dalem yang tidak standard karena
kurangnya satu baris kolom yang terletak paling belakang.
Jarak kolom dari dalem depan adalah 2,3,2 x 2.5,3,2.5 dan dalem belakang 2,3,2
x 2,2.5. Total luas dari rumah ini adalah 92 m?,
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a. Orientasi
Rumah menghadap pada tenggara. Dengan batas rumah sebelah kanan dan
sebelah kiri merupakan rumah tetangga. Depan rumah merupakan jalan berpaving
dan belakang rumah merupakan perbukitan yang masih digunakan sebagai kebun.
Memiliki dua akses masuk ke dalam rumah. pertama merupakan akses
melalui pintu utama yang terdapat pada dalem depan menghadap ke arah jalan.

Kedua merupakan pintu belakang yang terdapat pada pawon.

sl

Gambar 4. 168 Arah Hadap R-13
Rumabh ini memiliki tiga jenis ruang dengan jumlah total ruang enam ruang.

Tiga ruang berada pada dalem depan dan tiga lainnya berada pada dalem
belakang.
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Gambar 4. 169 Orientasi Arah Hadap Ruang R-13
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Orientasi ruang berbeda-beda setiap ruangnya. Ruang depan berorientasi
pada area luar rumah. dua kamar pada dalem depa berorientasi pada ruang depan.
pawon berorientasi pada ruang depan dan luar rumah. Dua kamar dalem belakang
berorientasi pada pawon.

b. Posisi

PAWON

KAMAR
TIDUR

KAMAR
TIDUR

RUANG
DEPAN

Gambar 4. 170 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-13
Seperti pada kebanyakan rumah yang sudah dibahas rumah yang terdiri dari
dua dalem ini tesusun berbaris kebelakang seperti pada gambar. Dalem depan (A)
terletak di depan dengan diikuti oleh dalem belakang (B) dibelakangnya. Yang
membuat sedikit berbeda merupakan bentuk dari dalem belakang (B).

Rl.'»\?\g‘ﬂ":\?\' ‘I
Gambar 4. 171 Posisi Ruang pada Gambar 4. 172 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-13 Dalem Belakang (B) R-13

Dalem depan memiliki sembilan bagian jika terbagi menurut kolom-kolom
yang terdapat pada dalem tersebut. Berdasarkan dari pembagian kolom bagian 1,3
digunakan sebagai kamar tidur. Bagian 2,4,5,6,7,8,9 digunakan sebagai ruang
depan. 4,5,7,8 digunakan sebagai menerima tamu, bagian6,9 digunakan sebagai
ruang bersantai, dan 2 adalah ruang transisi.
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Pada dalem belakang memiliki bentuk tidak utuh. Jika dibagi berdasarkan
kolom maka ada bagian paling belakang tidak lengkap. Maka jumlah dari bagian
yang terbentuk hanya terdapat enam bagian. Bagian 1,2,3 digunakan sebagai
pawon. Bagian 4,6 pada dalem ini digunakan sebagai kamar tidur dan 5

merupakan bagian dari ruang transisi.

c. Fungsi
Rumah ini memiliki fungsi sebagai tempat untuk tinggal atau rumah

hunian. Rumah hunian adalah rumah untuk huni tanpa ada tembahan fungsi

lainnya.
& ® © ®
2.50 t 3.00 t 2.50 1 - .
(1) —m . M . Pawon berfungsi sebagai ruang memasak
We kebutuhan makan harian.
3 PAWON
i Dua kamar pada dalem belakang digunakan
@) | g— 2 I .
2) " T i sebagai ruang untuk menyimpan alat-alat
8 *ﬁ}.‘,:_?.:; "TouR rumah tangga dan kebutuhan rumah tangga
+0.07 T [+0.07
[ lainnya.
@ | Te———= — = — - m y
g 3| % | [ | Dua kamar yamg terdapat pada dalem
p T W Goon | depan difungsikan sebagai ruang tidur
(4) — = ] [ |
- untuk orang tua dan anak nya.
§ RUANG DEPAN i .

28] ! Ruang depan digunakan sebagai ruang
= | . . I untuk menerima tamu dan ruang bersantai
= ‘ dapa sisi lainnya. Sebagian dari dalem

S tengah dan dalem depan terbentuk sebagai
@ LLa B\, (K S ruang transisi yang menguhubungkan
) LR AN ruang antar ruang di dalam rumah.

[0.00

Gambar 4. 173 Fungsi Setiap Ruang pada R-13

d. Organisasi
Organisasi ruang pada ruang dalam rumah ini merupakan organisasi
terpusat. Ruang transisi yang merupakan sebagian dari ruang depan dan pawon
menjadi pusat dari rumah ini. Ruang transisi merupakan ruang penghubung

sehingga memiliki fungsi penting sebagai penghubung ruang.
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Gambar 4. 174 Organisasi Zona Ruang
dalam R-13
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Ruang dengan warna palig gelap merupakan
zona privat. Ruang yang termasuk dalam
kategori zona privat adalah keempat kamar tidur.

" Ruang dengan warna kedua tertua adalah zona

semi privat. Ruang yang termasuk didalamnya
adalah bagian dari pawon dan ruang depan yang
merupakan area transisi.

Pawon dan ruang depan termasuk dalam zona
semi publik. Ruang ini termasuk dalam
kelompok semi publik karena berhubungan dekat
dengan ruang luar.

Zona yang memiliki warna paling muda
merupakan zona publik. Zona ini memiliki zifat
paling umum. luar ruangan sekitar rumah
merupakan ruang publik.
KETERANGAN

. =AREAPUBLIK
/' = AREA SEMI PUBLIK

[ =AREA SEMI PRIVAT
I = AREA PRIVAT

Dua ruang memiliki hubungan langsung
dengan ruang lainnya. Ruang dengan
hubungan ruang langsung adalah:

1. Ruang depan => Pawon

2. Pawon => Kamar Tidur

Ruang-ruang yang memiliki hubungan
tidak langsung dengan ruang lainnya
antara lain:

1. Latar depan=> Ruang depan

2. Ruang depan=> Kamar tidur

3. Luar rumah=> Pawon

1
: KETERANGAN

L}
LATAR DEPAN

HUB. LANGSUNG

HUB. TIDAK LANGSUNG

Gambar 4. 175 Hubungan Antar Ruang
Dalam pada R-13
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e. Hirarki

KETERANGAN

ZONA PRIVAT
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

ZONA PUBLIK

Gambar 4. 176 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-13
Ruang yang termasuk dalam zona privat merupakan ruang yang memiliki

tingkatan paling tinggi. Pada rumah ini ruang yang memiliki tingkatan paling
tinggi adalah kamar tidur. Terdapat dua jalan yang dapat dilewati. Melalui pintu

utama depan atau dapat melewati pintu belakang yang terdapat di ruang pawon.

zona

PRIVAT
zona
sem1PRIVAT

NVd3d NLNId

Latar depan  Ruang depan Ruang depan ~ Kamar tidur
dan pawon

Gambar 4. 177 Tingkatan Hirarki pintu depan R-13
Untuk menuju pada kamar tidur harus melewati ruang lain pada rumah. Dari
latar depan melewati ruang depan masuk kedalam ruang depan dan pawon.
Terakhir sampai pada kamar tidur. tingkatan yang terbentuk dari nilai peruang
adalah stabil naik pada setiap tingkatan zona.

____zona
_ semiPRIVA'T

___zona
semiPUBLIK

zona
PUBLIK

UNVAV 1dd
NLNId

Luar rumah Pawon Ruang depan  Kamar tidur

Gambar 4. 178 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-13
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Tingakatan yang sama ditunjukan oleh jalan dari pintu belakang. Sama
halnya dengan pintu depan, tingakatan yang terbentuk dari pintu belakang stabil
naik pada setiap zona ruang yang dilewati. Dimulai dari zona publik menuju ke
zona semi publik. Berlanjut pada zona semi privat dan sampai pada zona privat.

14. Rumah Pak Dono (R-14)

Gambar 4. 179 Tampak Depan R-14

Gambar 4. 180 Pola Kolom R-14

R-13 merupakan rumah tinggal dengan jumlah dalem sebanyak tiga. berbentuk
menyerupai huruf L dengan atap limasan. Satu dalem yang berfungsi sebagai pawon
diletakkan di samping kanan dari dalem tengah. Rumah ini sudah tidak dihuni lagi.

Selain tiga dalem pada bagian belakang dari rumah terdapat tambahan berupa
ruang dengan luasan 9 m2. Ditambah dengan luas setiap dalemnya sama yaitu 72 m2
dengan ukuran 9m x 8m. Dengan demikian rumah ini memiliki luasan total 225 m?2.

Selain luasan jarak antar kolom dari setiap dalem ini sama yaitu 3,3,3 x 2.5,3,2.5.

a. Orientasi
Orientasi arah dari hadap rumah ini adalah selatan. Dengan batasan kanan
dan kiri rumah merupakan rumah tetangga. Bagian belakang dari rumah
merupakan kebun yang cukup luas dan bagian depan merupakan jalan dengan

seberang rumah adalah rumah tetangga.
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Gambar 4. 181 Arah Hadap R-14

Memiliki enam akses untuk masuk pada area dalam rumah. Empat akses
terdapat pada dalem depan dan dua akses terdapat pada dalem belakang.

memiliki enam jenis ruang dengan jumlah ruang sebanyak sepuluh ruang.

s

Ll e

|
KETERANGAN . l . l . l 1

—> - ARAH ORIENTASI RUANG

Gambar 4. 182 Orientasi Arah Hadap Ruang R-14
Orientasi ruang dalam rumah cukup beragam. Dimulai dari ruang pada
dalem depan, ruang depan berorientasi pada luar rumah dan dua kamar
berorientasi pada ruang depan. dalem tengah terdapat ruang tengah yang
memiliki orientasi pada ruang depan, dua kamar yang berorientasi pada ruang

tengah,dan senthong yang memiliki orientasi pada ruang tengah dan salah satu
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kamar. Dalem belakang terdapat pawon yang memiliki orientasi pada ruang

tengah, latar belakang, dan latar samping. Kamar mandi pada bagian tambahan

berorientasi pada pawon.

b. Posisi

Gambar 4. 183 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-14

SENTHONG

KAMAR
TIDUR

Posisi dari rumah ini dimulai dari bagian depan rumah yang merupakan

dalem depan (A). Pada bagian belakang dari dalem depan (A) terdapat dalem

tengah (B). Bagian dalem belakang (C) tidak diletakkan pada bagian belakang

dari dalem tengah (B) melainkan pada bagian samping sehingga membentuk

bentukan seperti huruf L.

T

| LATARDEPAN
o)

SENTHONG |

DAl il

- - -

Gambar 4. 184 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-14

Dalem Tengah (B) R-14

Gambar 4. 185 Posisi Ruang pada

Posisi setiap ruang dijelaskan berdasarkan dalem. Setiap dalem akan dibagi

berdasarkan letak dari kolom. Pada dalem depan terdapat sembilan bagian. Pada

bagian 3,6 digunakan sebagai kamar tidur dan bagian 1,2,4,5,7,8,9 digunakan

sebagai ruang depan. Ruang depan terbagi menjadi beberapa fungsi. Bagian 1,
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,4,7,8 digunakan sebagai ruang untuk menerima tamu, bagian 9 dibiarkan kosong,
dan 2,5 merupakan ruang untuk transisi.

Dalem tengah juga terbagi menjadi sembilan bagian dengan pembagian
1,2,3 merupakan senthong, bagian 6,9 merupakan kamar tidur, dan bagian
4,5,7,8 merupakan ruang tengah. Bagian 4,5 digunakan sebagai ruang makan,

dan ruang makan dan ruang TV dan 7,8 merupakan ruag transisi.

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr

Gambar 4. 186 Posisi Ruang
pada Dalem Belakang (B) R-14

Sama dengan dalem-dalem sebelumnya, dalem belakang memiliki sembilan
bagian yang terbagi berdasarkan letak dari kolom. Seluruh bagian dari dalem
belakang digunakan sebagai pawon. Dan bagian belakang dari bagian 2 terdapat
tambahan ruang yang dibangun dengan batu bata. Tambahan ruang tersebut

digunakan sebagai kamar mandi dan WC.

c. Fungsi
Rumah ini merupakan rumah untuk tinggal. Karena dulu penghuni dari
rumah ini banyak maka ruang dari rumah cukup banyak ruang dengan fungsi

standart untuk rumah tinggal.
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dalem belakang.
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Kamar mandi terletak di paling ujung
belakang dari rumah. Tepatnya di luar
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Pawon adalah ruang yang memenuhi
dalem belakang digunakan untuk
memasak makanan sehari-hari.

Senthong merupakan ruang yang
letaknya di bagian dalem tengah.
Senthong ini digunakan pemilik
sebagai ruang untuk menyimpan
peralatan pawon dan rumah tangga
lainnya.
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o - Memiliki empat kamar tidur yang terletak
o ‘ di dalem depan dan dalem tengah.

LATAR SAMPING
RUANG DEPAN Lox
o

Bagian ruang depan digunakan sebagai
menerima tamu dan ruang kosong.

1l [

LATAR DIPAN

Gambar 4. 187 Fungsi Setiap Ruang pada R-14

d. Organisasi
Rumah ini memiliki jenis organisasi terpusat. Dengan pusat ruang tengah
yang merupakan ruang yang memiliki aktifitas paling tinggi karenasalah satu
fungsi ruang tengah merupakan ruang transisi. Ruang ini memiliki aktifitas paling
tinggi dikarenakan untuk mengakses dari satu ruang ke ruang lainnya perlu

melewati ruang ini.

Zona dengan warna paling tua
adalah zona privat. Kamar mandi,
senthong, dan  kamar  tidur
merupakan ruang privat.

Zona dengan warna kedua tua
adalah zona semi privat. Yang
termasuk dalam zona ini adalah
ruang tengah.

Zona semi publik memiliki warna
yang lebih muda dari semi privat.
ruang yang termasuk dari zona ini
adalah pawon dan ruang depan

‘—‘ 2.50———f———300—————250

Zona publik merupakan zona
dengan warna paling muda. Latar
luar rumah merupakan ruang
publik.

LATAR SAMPING
[ 00|

KETERANGAN

LBl YL, = AREA PUBLIK

= AREA SEMI PUBLIK
[ = AREA SEMI PRIVAT
B = AREA PRIVAT

LATAR DEPAN

Gambar 4. 188 Organisasi Zona Ruang
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Ruang-ruang dalam rumah saling
berhubungan.  Runag-ruang  yang
memiliki hubungan langsung adalah:

1. Ruang tengah=> Kamar tidur

2. Ruang depan=> kamar tidur

Adapula ruang-ruang yang memiliki

hubungan tidak langsung ialah:
1. Latar depan=> Ruang depan

. Ruang depan=> Kamar tidur

. Ruang depan=> Ruang tengah

. Ruang tengah=> Senthong

. Ruang tengah=> Pawon

. Ruang tengah=> Kamar tidur

. Kamar tidur=> Senthong

. Pawon=> Kamar mandi

. Kamar tidur=> Kamar tidur

LATAR SAMPING

© 0O NO O b Wi

LATAR DEPAN KETERANGAN
. = AREA PUBLIK
= AREA SEMI PUBLIK
[l = AREA SEMI PRIVAT
M = AREAPRIVAT

Gambar 4. 189 Organisasi Zona Ruang

e. Hirarki

KETERANGAN

ZONA PRIVAT
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

ZONA PUBLIK

Gambar 4. 190 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-14
Pada rumah ini ruang terbagi menjadi beberapa tingkatan. Tingkatan paling

tinggi merupakan zona privat. yang termasuk dari ruang privat adalah kamar tidur,
senthong, dan kamar mandi. Untuk masuk dalam ruang ruang privat melewati
beberapa ruang dengan tingkatan yang berbeda-beda terlebih dahulu.
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Terdapat beberapa pintu untuk masuk pada area rumah. Jalan masuk akan
dibagi menjadi dua. Pertama adalah melaui pintu depan. Pintu depan yang
dimaksud adalah pintu yang terletak pada dalem depan. Jalur kedua merupakan
jalur melalui pintu belakang. Pintu belakang yang dimaksud adalah pintu yang
terletak pada dalem belak
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Gambar 4. 191 Tingkatan Hirarki pintu depan R-14
Ruang privat pada rumah terletak berbeda beda tempat. Sehingga jalan yang

ditempuh memiliki beberapa macam. Jika melewati pintu depan akan terbentuk
tiga jalur karena tujuannya berbeda. Diagram pertama adalah diagram dengan
tujuan kamar tidur pada dalem depan. Tingkatan yang terbentuk pada diagram ini
tidak stabil, pada bagian semi publik akan langsung lompat pada tingkatan privat
tanpa melewati semi privat terlebih dagulu.

Diagram kedua menuju pada senthong dan kamar tidur yang terletak pada
dalem tengah. Tingkatan yang terbentuk dari ruang-ruang yang dilalui stabil naik
setiap tingkatan. Dari ruang publik naik menjadi semi publik, kemudian naik semi
privat, dan terakhir sampai pada ruang privat.

Diagram ketiga merupakan jalan yang dilalui untuk menuju pada kamar

mandi yang letaknya di dalem belakang. Jalan yang dilalui untuk menuju kamar
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mandi cukup panjang. Tingkatan yang terjadi tidak stabil melainkan naik turun.
Setelah dari publik naik pada ruang semi publik kemudian naik lgi pada semi
privat, tingkatan kembali pada semi publik dan kemudian lompat naik pada
tingkat privat.

zona
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. zona
semiPRIVAT

 semiPUBLIK

ONVHV13d

Latar samping Pawon Ruang Tengah Ruang Depan  Kamar Tidur
dan Luar rumah
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Latar samping Pawon Ruang Tengah ~ Kamar tidur
dan Luar rumah Dan Senthong
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Latar samping Pawon Kamar Tidur
dan Luar rumah

Gambar 4. 192 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-14
Hal yang berbeda akan terjadi. Jika melewati pintu depan pencapaian menuju

kamar tidur yang terletak di dalem depan hanya terdapat tiga tingkatan, maka
ketika melewati pintu belakang menjadi lima tingkatan. Dari area luar rumah yaitu
latar samping atau dari belakang rumah yang merupakan ruang publik masuk
menuju pawon yang merupakan ruang semi publik. Dari pawon masuk menuju
ruang tengah yang merupakan ruang semi privat. Pada dua tingkatan selalu naik
kemudian turun pada ruang semi publik yaitu ruang depan. Terakhir naik pada
ruang privat yaitu kamar tidur yang terletak di dalem depan.

Pencapaian kedua menuju pada kamar dan senthong yang berada pada dalem
tengah. Sama dengan melewati pintu depan, jika melewati pintu belakang sama-
sama memiliki empat tingkatan yang stabil naik setiap ruangnya. Dari publik,

semi publik, semi privat, hingga privat.

NLNId
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Terakhir merupakan pencapaian menuju kamar mandi. Kamar mandi terletak
pada dalem belakang. Karena itu jalan yang ditempuh tidak jauh jika melewati
pintu belakang. Tidak sebanyak jika melewati pintu depan, ketika melewati pintu
belakang hanya melewati tiga tahapan yaitu publik menuju ke semi publik dan

lompat menuju privat.

15. Rumah Pak Tumiran (R-15)

vy - vy

Gambar 4. 193 Tampak Depan R-15 Gambar 4. 194 Pola Kolom R-15

R-15 merupakan rumah dengan atap kampung yang memiliki jumlah dalem
sebanyak tiga. Rumah dengan lima orang penghuni dengan pekerjaan kepala rumah
tangga sebagai petani.

Luasan total dari rumah adalah 216 m? dengan bandingan ketiga dalem memiliki
luas yang sama. Ketiga dalem tersebut memiliki ukuran 9m x 8m sehingga luasnya 72
m2. Selain luasnya yang sama ukuran antar kolom pada setiap dalem juga sama.
Ukuran jarak antar kolom adalah 3, 3, 3 x 2.5, 3, 2.5.

a. Orientasi
Orientasi rumah ini menghadap pada arah selatan. Batasan sebalah kanan
dan Kiri dari rumah merupakan rumah dari tetangga. Bagian belakang dari rumah
merupakan kebun yang cukup luas dan bagian depan merupakan jalan dengan

seberang rumah adalah rumah tetangga.
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Gambar 4. 195 Arah Hadap R-15
Rumah ini memiliki dua akses masuk. Akses pertama melewati pintu utama

yang terletak pada dalem depan yang tepatnya muka rumah. Akses kedua
melewati pintu yang terletak pada pawon dengan arah hadap sama dengan akses
melewati pintu depan.

Memiliki beberapa ruang pada setiap dalemnya dan memiliki jumlah sepuluh
ruang dengan enam jenis ruang. Pada dalem pertama terdapat tiga ruang, dalem

tengah lima ruang, dan dalem belakang dua ruang.

KETERANGAN
—> = ARAH ORIENTASI RUANG

Gambar 4. 196 Orientasi Arah Hadap Ruang R-15
Orientasi hadap pada setiap ruang berbeda-beda. Dalem depan terdapat ruang

depan yang memiliki orientasi pada luar rumah yaitu latar depan dan kedua kamar
berorientasi pada ruang depan. Dalem tengah terdapat ruang tengah yang
berorientasi pada ruang depan serta kamar tidur dan senthong yang berorientasi

pada ruang tengah.
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Pada dalem belakang terdapat dua ruang yaitu pawon dan kandang ternak
berupa ayam. Pawon berorientasi pada luar ruangan dan ruang tengah. Kandang

ayam sendiri berorientasi pada pawon dan luar rumah.

b. Posisi

SENTHONG

KAMAR

RUANG
DEPAN

Gambar 4. 197 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-15
Rumabh ini terdiri dari tiga dalem yang terbentuk seperti huruf L. Dengan

posisi dalem depan (A) berada di depan dalem tengah (B) terletak di belakangnya.
Sedangkan dalem belakang (C) terletak di sebelah dari dalem tengah (B).
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Gambar 4. 198 Posisi Ruang pada Gambar 4. 199 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-15 Dalem Tengah (B) R-15

Pada dasarnya dalem akan terbagi menjadi sembilan. Bagian ini terbentuk
dari pembagian menurut letak kolom yang ada. Bagian 1,3 pada dalem depan
digunakan sebagai kamar tidur dan bagian lainnya yaitu bagian 2,4,5,6,7,8,9
digunakan sebagai ruang depan dengan beberaa fungsi. Ruang untuk menerima
tamu diletakkan pada bagian 4,5,7,8 dan 6,9 digunakan untuk menonton TV.
Bagian 2 merupakan ruang transisi.

Sama dengan dalem depan dalem tengahpun terbagi menjadi sembilan
bagian. Bagian 1,2,3 digunakan sebagai ruang senthong, bagian 7,9 digunakan
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sebagai kamar tidur, dan 5,6,8 digunakan sebagai ruang tengah yang berfungsi

sebagai ruang transisi.
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Gambar 4. 200 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-15

Terbagi menjadi sembilan, lebih dari setengah dalem digunakan sebagai
ruang pawon. Pawon terletak pada bagian 1,2,4,5,7,8. Bagian lainnya yaitu 3,6,9
digunakan sebagai kandang untuk ternak. Ternak yang di pelihara merupakan

ayam.

c. Fungsi
Fungsi dari rumah ini adalah rumah untuk tinggal atau sebagai rumah
hunian. Seperti pada umumnya rumah tinggal memili beberapa ruang untuk

mendukung fungsi rumah tinggal. Setiap ruang pada rumah ini memiliki fungsi

sendiri-sendiri.
® ® « D ® E (i . .
; i 3 Senthong digunakan sebagai ruang
9.00 % T 9.00- B .
N S R 1) NS A S S s untuk menyimpan barng kebutuhan
l _— rumah tangga.
Nl Pawon adalah ruang vyang
2} - - L — L ] .
- l digunakan untuk memasak untuk
8 E;‘;ﬂ‘l;ﬁk RUA‘\[EI;NL}:\H " s PAWON ix_;\r&::( makanan harlan
& £, i . ' Memiliki lima kamar tidur yang
terletak di dalem depan dan dalem
= e Em P tengah.
® ‘ — : .

s | e Ruang transisi yang terbentuk di
sl Lol | bagian dari ruang tengah dan ruang
depan yang menghubungkan ruang

LATAR SAMPING .
8 RuAGDAN (e satu dengan ruang lainnya.
&t - - Ruang depan adalah ruang yang
8 - digunakan  sebagai ruang untuk
& (] menerima tamu dan ruang TV. Ruang ini
A LATAR DEPAN . . .
Lo juga digunakan untuk menyimpan

Gambar 4. 201 Fungsi Setiap Ruang pada R-15 kendaraan seperti sepeda montor.
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d. Organisasi
Organisasi dalam pola tata ruang dalam rumah ini merupakan organisasi

terpusat. Ruang tengah dan sebagian dari ruang depan menjadi pusat dari

organisasi ruang dalam rumah.

Warna paling tua merupakan ruang
dengan sifat privat ruang ini
merupakan daerah paling khusus
didalam rumah. ruang tersebut yaitu
kamar tidur dan senthong.

o j‘%jm“ Warna kedua tua merupakan semi
privat. Ruang semi privat pada rumah

adalah ruang tengah dan sebagian
/IN\} ruang depan.

Ruang  kedua termuda vyang
merupakan ruang semi publik. Ruang
pawon dan ruang depan merupakan
ruang yang termasuk dalam ruang
©semi publik.

LATAR SAMPING
000

Warna termuda merupakan area
publik. Ruang luar dan latar
merupakan area umum pada rumah

" LATARDEPAN

KETERANGAN

= AREA PUBLIK
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[7] = AREA SEMI PRIVAT
I = AREA PRIVAT

Gambar 4. 202 Organisasi Zona Ruang dalam R-15

Hubungan ruang yang terhubung
secara langsung tanpa perantara
merupakan:

AR 1. Ruang depan=> Ruang tengah
2. Ruang depan=> Kamar tidur

Hubungan ruang yang memiliki
hubungan tidak langsung dengan
perantara pintu adalah:

sl 1. Latar depan=> Ruang depan

2. Ruang tengah=> Kamar tidur

e 3. Ruang tengah=> Senthong
HUB. LANGSUNG 4. Ruang tengah=> Pawon
......... HUB. TIDAK LANGSUNG 5 Latar Sampin=>PaVVOn

LATAR DEPAN

Gambar 4. 203 Hubungan Antar Ruang Dalam pada R-15
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e. Hirarki

KETERANGAN

ZONA PRIVAT
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

7ZONA PUBLIK

Gambar 4. 204 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-15
Memiliki beberapa tingkatan ruang. Yang memiliki tingkatan paling tinggi
merupakan ruang privat. Urutan selanjutnya semi privat, diikuti oleh semi publik,
dan terakhir merupakan ruang publik.
Memiliki dua akses untuk masuk kedalam rumah. Pertama melewati pintu
utama yang terletak pada muka rumah yang menghubungkan ruang luar dengan
ruang depan yang digunakan sebagai ruang menerima tamu. Kedua merupakan

pintu yang terletak di pawon yang berhbungan dengan latar samping rumah.

zona
PRIVAT

____zona
semiPRIVAT

NVd3d NLNId

Latar depan dan Ruang depan Ruang tengah ~ Kamar tidur
Luar rumah dan Senthong

Gambar 4. 205 Tingkatan Hirarki pintu depan R-15
Jika melewati pintu depan maka tingkatan yang terbentuk stabil naik seperti
pada grafik. Dimulai dari ruang publik ya merupakan latar dan area luar rumah,
diikuti dengan ruang depan yang merupakan ruang semi publik. Ruang tengah
berada di tingkatan tiga yang merupakan ruang semi privat. Terakhir merupakan
area privat yang memiliki tingkatan tertinggi. Kamar tidur dan senthong

merupakan ruang yang termasuk dalam ruang privat.
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Latar depan Pawon Ruang tengah ~ Kamar tidur
dan Luar dan Senthong

Gambar 4. 206 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-15
Jika melewati pintu belakang, hal yang sama akan terjadi. Tingkatan yang

terbentuk menuju pada ruang privat memiliki empat tingkatan. Tingkatan semakin
meningkat dan stabil tiap naikannya.

Tingkatan pertama adalah latar samping dan area luar rumah merupakan area
publik. Masuk pada pawon yang merupakan semi publik yang berhubungan
dengan ruang tengah yang merupakan ruang tengah. Terakhir adalah kamar tidur

dan senthong yang merupakan ruang privat yang memiliki tingkatan tertinggi.

16. Rumah Pak Parman (R-16)

pooomeopf oo oo
[ttt
Gambar 4. 208 Tampak Depan R-16 Gambar 4. 207 Pola Kolom R-15

Rumah ini merupakan rumah dengan atap rumah kampung. Rumah yang
memiliki jumlah dalem sebanyak tiga dalem yang berbaris memanjang ke belakang.
memiliki latar depan yang luas sehingga jarak antara rumah dengan jalan cukup lebar.

Luas total dari rumah ini adalah 126 m?. Dengan luas dalem depan seluas 42 m?,
luas dalem tengah 35 m?, dan dalem belakang sebesar 49 m2. Rumah ini memiliki
luasan berbeda-beda tiap dalemnya dikarenakan oleh berbedanya ukuran jarak antar
kolom pada setiap dalemnya. Dalem depan memiliki ukuran 7m x 6m dengan jarak
kolom 2.5, 3, 2.5 x 2, 2, 2. Dalem tengah memiliki jarak kolom 2.5, 3, 2.5 x 2, 3. Pada
dalem belakang memiliki ukuran 7m x 7m dengan jarak 2.5, 3, 2.5 x 2.5, 3, 2.5.
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a. Orientasi
R-16 menghadap pada arah utara. Dengan batasan samping kiri merupakan
rumah tetangga. Sebelah kanan rumah merupakan lahan kosong. Bagian depan
rumah merupakan jalan dan bersebrangan dengan rumah. Bagian belakang

merupakan tanah kosong yang digunakan bercocok tanam.
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Gambar 4. 209 Arah Hadap R-16
Memiliki satu akses untuk masuk ke bagian dalam rumah. Melalui pintu

utama yang terletak pada muka rumah pada dalem depan. Rumah yang memiliki
cukup banyak ruang di dalamnya. Dalem depan memiliki satu ruang dengan
ukuran besar. Dalem tengah dan belakang memiliki beberapa ruang. Tiga kamar
tidur, ruang tengah, pawon, dan senthong.
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Gambar 4. 210 Orientasi Arah Hadap Ruang R-16
Orientasi ruang dalam pada rumah ini cukup beragam. Dimulai dari dalem

depan yang hanya berisi satu ruang yaitu ruang depan. Ruang depan pada dalem
berorientasi pada latar depan. Dalem tengah terletak tiga kamar tidur dan ruang

tengah. Ruang tengah berorientasi pada ruang tengah dan ketiga kamar tidur
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berorientasi pada ruang tengah. Terakhir yaitu dalem belakang yang memiliki tiga
ruang yaitu kamar tidur, pawon, dan senthong. Pawon berorientasi pada ruang

tengah dan kedua ruang lainnya berorientasi pada pawon.

b. Posisi

KRAMAR
TIDUR

SENTHONG

DAPUR

KAMAR
TIDUR

RUANG
TENGAH

RUANG
DEPAN

Gambar 4. 211 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-16
Sama seperti rumah-rumah sebelumnya, dasar dari peletakkan dalem pada

rumah ini adalah dibariskan kebelakang. Posisi ini membentuk rumah sehingga
seperti huruf I. Dalem depan (A) terletak di depan sebagai muka rumah,
dibelakangnya dalem tengah (B), dan dalem belakang (C) terletak pada bagian
paling belakang. Ruang yang dimiliki setiap dalemnya berbeda-beda.

E RUANGDEPAN !
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Gambar 4. 212 Posisi Ruang pada Gambar 4. 213 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-16 Dalem Tengah (B) R-16

Dalem depan memiliki sembilan bagian yang terbagi dari garis-garis yang
berasal dari titik letak kolom. Keseluruhan dari dalem depan digunakan sebagai
satu ruang yang besar tanpa ada pembatas ruang seperti tembok. Ruangan tersebut
adalah ruang depan yang memiliki beberapa fungsi. Bagian 1,2,4,5,7,8 digunakan
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sebagai ruang tamu dan sisi lainnya yaitu 3,6,9 duigunakan sebagai ruang
menonton TV.

Dalem tengah hanya memiliki enam bagian dari pembagian letak kolom.
Bagian 1.3.4 digunakan sebagai kamar tidur dan bagian lainnya yaitu 2,5
digunaka sebagai ruang transisi dan bagian 6 adalah ruang kosong yang biasa

digunakan sebagai tempat bersantai.

SENTHONG

S -

PAWON
0

Gambar 4. 214 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-16

Pada dalem belakang sama dengan dalem depan, memiliki sembilan bagian
yang terbentuk. Bagian paling belakang yaitu bagian 1,2,3 digunakan sebagai
senthong, bagian 7 digunakan sebagai pawon. Bagian 8 merupakan ruang transisi
dan 4,5,6,9 adalah pawon.

c. Fungsi
d. Rumah ini memiliki fungsi sebagai rumah tinggal. Ruang-ruang di dalamnya
memiliki fungsi standart untuk rumah tinggal. Fungsi-fungsi tersebut akan
dijelaskan pada gambar.
® ® G0
‘ 7.00 \T/
o : s
SET‘G Senthong memiliki fungsi sebagai ruang
5 J \V4 l untuk menyimpan seluruh kebutuhan rumah
(2) [ ] ] Lbm ]
tangga.
PAWON Pawon terletak di dalem belakang. pawon
= digunakan untuk memasak sehari-hari dan
©) ! i Il terdapat meja makan yang digunakan untuk
— makan sehari-hari.
TlDljR
) W D N ==
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S —
X Memiliki empat kamar tidur yang terletak di
ANIAR KAMAR dalem belakang dan dalem tengah. Kamar-
TIDUR . -
s | & e kamar tersebut digunakan sebagai ruang
=

untuk beristirahat.
@ | o4

SRR s Ruang tengah digunakan sebagai ruang
TIDUR - . -

santai. Selain ruang santai ruang tengah
&) | = - — . merupakan ruang transisi. Ruang transisi
yang terbentuk di bagian dari ruang tengah
dan pawon sebagai penghubung ruang satu

dengan ruang lainnya.

Ruang depan adalah ruang yang digunakan
RUANG DEPAN

sebagai ruang untuk menerima tamu dan
L] L] . r ruang TV. Ruang ini juga digunakan untuk
‘ menyimpan kendaraan seperti sepeda
\\ ] montor.
@“‘ LATARDIL,PAN

Gambar 4. 215 Setiap Ruang pada R-16

Organisasi

Organisasi ruang dalam rumah ini merupakan organisasi terpusat. Ruang
tengah dan pawon merupakan pusat dari organisasi. Terdaapat ruang transisi pada
ruang ini. Ruang tengah dan pawon merupakan ruang yang memiliki tingkat
aktifitas lalu lalang cukup tinggi.

f 7.00 .
‘—2.00 i 3.00 i 2.00——‘

Warna paling tua merupakan daerah zona
privat. Zona privat ini hanya dapat digunakan
oleh penghuni rumah. Ruang yang termasuk
dalam zona privat adalah kamar tidur, dan
senthong.

Warna yang kedua tua merupakan daerah zona
semi privat. Pawon dan ruang tengah
merupakan ruang yang termasuk dalam zona
semi privat.
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Gambar 4. 216 Organisasi Zona Ruang
dalam R-16

& I

Warna yang kedua muda merupakan daerah
zona semi publik. Yang termasuk zona semi
publik adalah ruang depan

Zona publik memiliki warna yang paling
muda. Area luar rumah dan latar merupakan
area yang termasuk dalam zona publik

KETERANGAN
= AREA PUBLIK

[ = AREA SEMI PUBLIK

[ = AREA SEMI PRIVAT

B = AREA PRIVAT

Ruang- ruang yang memiliki hubungan
langsung anrtara lain adalah:

1. Latar depan=> Ruang depan

2. Ruang tengah=> Kamar tidur

3. Pawon=> Kamar tidur

4. Pawon=> Senthong

Ruang- ruang yang memiliki hubungan
langsung anrtara lain adalah:

1. Ruang depan=> Ruang tengah

2. Ruang tengah=> Pawon

KETERANGAN

LATAR DEPAN | ========= HUB. TIDAK LANGSUNG

HUB. LANGSUNG

Gambar 4. 217 Hubungan Antar
Ruang Dalam pada R-16
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f. Hirarki

KETERANGAN
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ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

Z0ONA PUBLIK

Gambar 4. 218 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-16
Senthong dan kamar tidur merupakan ruang dengan tingkatan paling tinggi

karena termasuk dalam zona privat. Untuk menuju pada ruang-ruang tersebut
perlu melewati ruang-ruang lainnya yang memiliki tingkatan berbeda-beda setiap
ruangnya. Karena rumah ini hanya memiliki satu akses untuk masuk maka

tingkatan yang terbentuk hanya berasal dari pintu depan saja.
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Latar depan dan  Ruang depan  Ruang tengah ~ Kamar tidur
Luar rumah dan pawon  dan Senthong

Gambar 4. 219 Tingkatan Hirarki R-16
Tingakatan yang terbentuk untuk menuju pada ruang-ruang pada zona privat

stabil naik pada setiap zona. Dari yang paling rendah adalah latar dan area luar
rumah yang termasuk pada zona publik, dilanjutkan pada zona semi publik yaitu
ruang depan. Ruang tengah dan pawon termasuk pada ruang semi publik dan
berakhir pada kamar tidur dan senthong yang merupakan ruang privat.
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17. Rumah Pak Sukarmin (R-17)

foszesiboncons: ficnarf
RSN SEE
Gambar 4. 221 Tampak Depan R-17 Gambar 4. 220 Pola Kolom R-17

R-17 merupakan rumah dengan atap rumah kampung. Memiliki jumah dua
dalem. Rumah ini dihuni oleh empat orang yang terdiri dari sepasang suami istri
dengan kedua anaknya. Kepala keluarga bekerja sebagai petani.

Rumah dengan luas total 98 m?. Dalem depan dan dalem belakang memiliki luas
dan ukuran yang sama. Setiap dalem memiliki luas 49 m?. Selain luas yang sama letak
dari kolom pada setiap dalem sama. Kolom-kolom pada dalem ini memiliki ukuran

jarak antar kolom sebesar 2, 3, 2x 2, 3, 2.

a. Orientasi
Rumah menghadap pada arah tenggara. Batasan sebelah Kiri merupakan

rumah dari tetangga dan sebelah kanan merupakan lahan kosong. Bagian depan

merupakan jalan dan bagian belakang lahan yang merupakan bagian dari bukit.

s

8

Gambar 4. 222 Arah Hadap R-17
Rumah ini memiliki satu akses untuk masuk ke dalam area dalam rumah.

akses tersebut melalui pintu yang terletak pada muka rumah di bagian dalem
depan. memiliki lima jenis ruang yaitu ruang depan, pawon, tiga kamar tidur,

senthong, dan kamar mandi.
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Gambar 4. 223 Orientasi Arah Hadap Ruang R-17
Ruang dalam rumah ini memiliki organisasi beragam pada setiap ruangnya.
Dimulai dari dalem depan yang terdapat ruang depan dan kamar tidur. Ruang
depan berorientasi pada latar depan dan kedua kamar tidur berorientasi pada ruang
depan. Dalem belakang memiliki empat jenis ruang berbeda. Dalem ini terdapat
pawon, kamar tidur, senthong, dan kamar mandi. Pawon berorientasi pada ruang

depan dan ruang lainnya berorientasi pada pawon.

b. Posisi
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Gambar 4. 224 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-17
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Posisi dari kedua dalem adalah berbaris kebelakang. Dalem depan (A)
terletak pada depan yang menjadi muka dari rumah degan dalem belakang (B)
mengikuti pada bagian belakang. Karena diletakam sedemikian rupa maka kedua

dalem ini membentuk bentukan seperti huruf .

e 1 ] =L
Gambar 4. 226 Posisi Ruang pada Gambar 4. 225 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-17 Dalem Belakang (B) R-17

Sama dengan dalem-dalem pada rumah-rumah sebelumnya, setiap dalem
pada rumah ini akan dibagi berdasarkan peletakkan kolom. Dalem satu memiliki
sembilan bagian dengan pembagian bagian 1,3 digunakan sebagai kamar tidur dan
bagian sisanya digunakan sebagai ruang depan yang memiliki beberapa fungsi.
Bagian 4,5,7,8 digunakan sebagai ruang tamu dan ruang menaruh sepeda dan
bagian 6,9 sebagai ruang TV.

Dalem belakang juga memiliki sembilan bagian, bagian 1,2 digunakan
sebagai senthong dan bagian 3 direnovasi dan digunakan sebagai kamar mandi.
Bagian 7 digunakan sebagai kamar dan 8 ruang transisi. Bagian lainnya yaitu
bagian 4,5,6,9 digunakan sebagai ruang pawon.

c. Fungsi
Fungsi dari rumah ini merupakan tempat yang digunakan untuk tinggal atau
sebagai rumah hunian. Ruang-ruang yang terdapat pada rumah ini berfungsi

sebagai pendukung dari fungsi rumah huni.
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Gambar 4. 227 Fungsi Setiap Ruang pada R-17

d. Organisasi

LATAR DEPAN
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Senthong yang memiliki fungsi sebagai
ruang untuk menyimpan kebutuhan dan
keperluan dari rumah tangga.

Kamar mandi digunakan sebagai tempat
mandi dan WC.

Pawon terletak di dalem belakang.
pawon digunakan untuk memasak

Sebagian dari pawon dan ruang depan
yang merupakan ruang transisi atau
ruang penghubung

Kamar tidur digunakan untuk istirahat.
Kamar pada dalem depan untuk orang
tua dan anak sulung. Kamar belakang
digunakan oleh anak bungsu.

Ruang depan adalah ruang yang
digunakan  sebagai  ruang  untuk
menerima tamu dan ruang TV. Ruang ini
juga digunakan untuk menyimpan
kendaraan seperti sepeda montor.

Organisasi dari rumah ini merupakan organisasi terpusat dengan sebagian

ryang depan dan pawon sebagai pusatnya. Ruang ini dan pawon merupakan

ruang yang menghubungkan satu ruang dengan ruang lainnya.
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Warna paling tua merupakan daerah zona
privat. Kamar tidur, kamar mandi, dan
senthong merupakan ruang-ruang Yyang
termasuk dalam zona privat.

Warna yang kedua tua merupakan daerah
zona semi privat. Pawon dan bagian dari
ruang depan merupakan ruang yang termasuk
dalam ruang semi privat.
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Warna yang kedua muda merupakan daerah
zona semi publik. Yang termasuk zona semi
publik hanya ruang depan.

Warna yang memiliki warna yang paling
muda merupakan ruang semi publik. Latar
depan dan ruana luar dari rumah merupakan

KETERANGAN
=AREA PUBLIK
SR 2 || = AREA SEMI PUBLIK

Gambar 4. 228 Organisasi Zona Ruang I = AREA SEMI PRIVAT
dalam R-17 B = AREA PRIVAT

Ruang-ruang dalam pada rumah ini memiliki
hubungan dengan sesama ruang lainnya. Yang
termasuk dalam dalam hubungan langsung
adalah :

1. Ruang depan=> Pawon

2. Pawon=> Kamar tidur

Ada beberapa ruang yang memiliki hubungan
tidak langsung dengan ruangan lainnya.
Beberapa ruang tersebut adalah:

1. Latar depan=> Ruang Depan

2. Ruang depan=> Kamar tidur

3. Pawon=> Senthong

4. Pawon=> Kamar mandi

i

1
LATAR DEPAN

1

Gambar 4. 229 Hubungan Antar
Ruang Dalam pada R-17
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Hirarki
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Gambar 4. 230 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-17
Ruang yang memiliki nilai tingkatan paling tinggi adalah kamar tidur,
senthong, dan kamar mandi. Ruang-ruang tersebut memiliki tingkatan tinggi
karena ruangOruang tersebut masuk pada zona privat. Untuk menuju pada ruang
ruang tersebut perlu melewati beberapa ruangan terlebih dahulu. Ruang-ruang
lain pada rumah ini memiliki nilai tingkatan sendiri-sendiri. Sehingga untuk

menuju pada tingkatan paling tinggi maka terbentuk sebuah grafik
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Latar depan Ruang depan  Ruang tengah Kamar tidur,
dan Luar dan pawon Senthong, KM

Gambar 4. 231 Tingkatan Hirarki R-17
Karena akses masuk pada rumah ini hanya terdapat pada pintu utama maka

hanya ada satu tingkatan yang terbentuk. Dari tingkatan yang terbentuk maka
terlihat bahwa untuk masuk pada tahap zona privat perlu melewati beberapa zona
terlebih dahulu. Tingkatan yang dilewati runtut naik dan stabil dari yang memiliki

tingkat paling hingga zona dengan tingkatan paling tinggi adalah zona privat.
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18. Rumah Pak Ari (R-18)

-

e ¥

Gambar 4. 233 Tampak Depan R-18 Gambar 4. 232 Pola Kolom R-18

R-18 merupakan rumah yang memiliki atap rumah kampung. Penghuni dari
rumah ini berjumlah enakorang dewasa dengan dua anak kecil. Sepasang kakek dan
nenek yang bekerja sebagai petani dengan anak-anak, menantu, dan cucu-cucunya.
Memiliki tiga dalem yang berbaris memanjang kebelakang.

Memiliki luas total dari rumah sebesar 216 m? dengan tiga dalem yang memiliki
luas sama pada setiap dalemnya. Ukuran luas setiap dalemnya adalah 72 m? dengan
ukuran 8m x 9m. Jarak titik kolom yang dimiliki oleh setiap dalemnya juga sama yaitu
3,3,3x 25,3, 25.

a. Orientasi
Rumah ini menghadap pada arah antara tenggara. Sebelah kiri merupakan
lahan kosong dan kanan merpakan rumah tetangga. Depan rumah merupakan
jalan raya dengan bersebrangan dengan rumah tetangga. Sedangkan belakang
rumah merupakan perbukitan yang digunakan sebagai lahan untuk berkebun.

Gambar 4. 234 Arah Hadap R-18



145

R-18 memiliki dua akses untuk masuk ke dalam area rumah. Akses pertama
merupakan pintu utama dalem depan yang merupakan muka dari rumah. Akses
yang kedua merupakan pintu yang terletak pada dalem belakang.

Orientasi ruang dalam rumah ini setiap ruangnya berbeda-beda. Pada
dalem depan terdapat satu ruang besar yang berorientasi pada latar depan dari
rumah. Dalem tengah berisi empat kamar tidur dan ruang tengah. Ruang tengah

memiliki orientasi pada ruang depan dan kamar berorientasi pada ruang tengah.
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Gambar 4. 235 Orientasi Arah Hadap Ruang R-18
Dalem belakang memiliki empat ruang yaitu dua kamar tidur, pawon, dan

senthong. Pawon memiliki dua arah orientasi, yang pertama merupakan ruang
tengah dan yang kedua merupakan area luar rumah. sedangkan ketiga ruang

lainnya memiliki orientasi pada pawon.

b. Posisi
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Gambar 4. 236 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-18
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Hampir semua rumah dengan tiga dalem berbentuk sama. Ketiga dalem
berbaris rata kebelakang sehingga membentuk bentukan yang sama juga yaitu
bentuk huruf I. Bentukan tersebut terbentuk dari dalem depan (A) yang terletak
di bagian paling depan, dalem tengah(B) yang terletak di antara dua dalem
lainnya, dan dalem belakang(C) yang terletak di bagian paling belakang.
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Gambar 4. 238 Posisi Ruang pada Gambar 4. 237 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-18 Dalem Tengah (B) R-18

Dalem depan merupakan ruang besar tanpa sekat didalamnya. Ruang
tersebut terbagi menjadi sembilan bagian darena peletakan kolomnya. Bagian
1,2,4,5,7,8 digunakan sebagai ruang menerima tamu dan bagian sisi lainnya
bagian 3,6,9 digunakan sebagai ruang santai dan ruang TV.

Sedangkan pada dalem tengah bagian 1,3,7,9 digunakan sebagai kamar tidur.
Bagian lainya yaitu 4,6 digunakan sebagai ruang kosong yang berfungsi untuk
santai dan meletakkan beberapa barang dan bagian 2,5,8 digunakan untuk ruang

transisi.

SFNTHONG

KaMak

Gambar 4. 239 Posisi Ruang pada
Dalem Tengah (B) R-18

Pada dalem terakhir yang merupakan dalem belakang juga memiliki

sembilan bagian. Bagian paling belakang , bagian 1,2,3 digunakan sebagai ruang
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senthong. Bagian 7,9 digunakan sebagai kamar tidur, bagian 4,5,6 digunakan

sebagai pawon, dan bagian 8 merupakan bagian dari ruang transisi.

Fungsi

Fungsi dari rumah ini adalah rumah huni. Rumah ini memiliki penghuni

cukup banyak sehingga jumlah ruang yang digunakan cukup banyak juga. Fungsi

dari ruang dalam rumah ini merupakan fungsi yang biasa digunakan pada ruma-

rumah hunian.
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Gambar 4. 240 Fungsi Setiap Ruang

pada R-18

Senthong merupakan salah satu ruang yang
letaknya di bagian paling belakang. Senthong ini
berfungsi sebagai ruang untuk menyimpan
peralatan rumah tangga.

Pawon terletak di dalem belakang. pawon
digunakan untuk memasak sehari-hari.

Rumah ini memiliki enam kamar tidur. empat
kamar tidur terletak pada dalem tengah dan dua
kamar yang letaknya di dalem belakang. Kamar
tidur di dalem tengah digunakan untuk tidur
anggota inti keluarga. Dan kamar lainnya
digunakan untuk ibadah dan ruang untuk
menyimpan barang.

Ruang depan adalah ruang yang digunakan
sebagai ruang untuk menerima tamu dan ruang
TV. Ruang ini juga digunakan untuk
menyimpan kendaraan seperti sepeda montor.
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d. Organisasi
Organisasi ruang dalam pada rumah ini merupakan organisasi terpusat.
Ruang tengah dan pawon merupakan pusat dari organisasi ruang dalam. Kedua
ruang ini menjadi pusat karena kedua ruang ini merupakan penghubung dari satu
ruang ke ruang lainnya. Selain itu ruang ini merupakan ruang dengan aktifitas
penggunaan cukup tinggi.

9.00

Warna yang memiliki tingkat paling tua
merupakan zona privat. Dalam rumah ini
beberapa ruang termasuk dalam zona privat.
Senthong dan kamar tidur merupakan ruang
yang termasuk dalam zona privat.

Warna kedua merupakan tingkat kedua paling
tua merupakan zona semi privat. zona semi
privat terletak pada ruang yang dekat dengan
zona privat. ruang tengah dan sebagian dari
dapur termasuk dalam zona semi privat.

24.00

Warna pada atingkat ketiga merupakan warna
dari zona semi publik. Ruang pawon dan ruang
depan merupakan zona semi publik. Zona semi
publik memiliki hubungan dekat dengan zona
18 o U publik.

Warna termuda merupakan warna dari zona
publik. Zona publik dalam rumah ini merupakan
latar depan dan ruang luar.

KETERANGAN
1 O i = AREA PUBLIK
LATARgAN = AREA SEMI PUBLIK
[L0.00)
[ = AREA SEMI PRIVAT
Gambar 4. 241 Organisasi Zona Ruang I = AREA PRIVAT

dalam R-18
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Beberapa ruang memiliki hubungan
langsung dengan ruang lainnya. Ruang
dengan hubungan secara langsung adalah:

1. Ruang depan => Ruang tengah
2. Ruang tengah => Kamar tidur
3. Ruang tengah => Pawon

4. Pawon => Kamar Tidur

5. Pawon => Senthong

Ruang-ruang yang memiliki hubungan
tidak langsung dengan ruang lainnya
antara lain:

1. Latar depan=> Ruang depan
2. Ruang tengah => Kamar tidur
3. Pawon=> Kamar tidur

4. Luar rumah=> Pawon

KETERANGAN
HUB. LANGSUNG

--------- HUB.TIDAK LANGSUNG
LATAR DEPAN

Gambar 4. 242 Hubungan Antar Ruang
Dalam pada R-18

e. Hirarki

KETERANGAN

ZONA PRIVAT
ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK

ZONA PUBLIK

Gambar 4. 243 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-8
Dalam rumah ini senthong dan kamar tidur merupakan ruang yang memliki

tingkatan ruang paling tinggi karena kedua ruang ini termasuk dalam zona privat.
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untuk menuju pada kedua ruang ini perlu melewati beberapa ruang yang memiliki
nilai tingkatan berbeda-beda. Tingkatan-tingkatan tersebut akan terbentuk seperti
anak tangga. Karena terdapat dua akses masuk pada rumah maka anak tangga
yang terbentuk juga dua.

zona
PRIVAT

____zona
semiPRIVAT

zona
semiPUBLIK

NVd3d NLNId

Latar depan dan Ruang depan ~ Ruang tengah  Kamar tidur
Luar rumah dan pawon  dan Senthong

Gambar 4. 244 Tingkatan Hirarki pintu depan R-18
Jika melewati pintu depan maka bentukan dari tingkatan stabil naik pada

setiap tingkatannya. Zona publik yang merupakan ruang dengan tingkatan paling
rendah, dilanjutkan dengan zona semi publik, lalu zona semi privat, dan terakhir

zona privat.

zona
PRIVAT

Latar dan Luar ~ Ruang tengah Kamar tidur
rumah dan pawon  dan Senthong

ONVXV134d NLNId

Gambar 4. 245 Tingkatan Horarki pintu belakang R-18
Sedangkan melewati pintu belakang maka tingkatan yang dilewati hanya

tiga tingkatan. Bermula dari zona publik, kemudian lompat pada zona semi privat,

dan ke zona privat.

19. Rumah Pak Sugiyo (R-19)

2.00

6.00
2.00

2.00

Gambar 4. 246 Tampak Depan R-19 Gambar 4. 247 Pola Kolom R-19
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R-19 merupakan rumah yang cukup besar. Memiliki atap limasan dengan jumlah
dalem sebanyak empat dalem. Rumah ini sudah tidak berpenghuni sejak beberapa
taun yang lalu.

Rumah ini memiliki luas sebesar 178,25 m?. Setiap dalem memiliki luasan
berbeda-beda. Dalem depan memiliki luas 42 m? dengan ukuran 6m x 7m. Dalem
tengah memiliki luas 49 m? dengan ukuran 7m x 7m. Dalem belakang merupakan
dua dalem berjejer. Setiap dalemnya memiliki luas 45,5 m? dan 42,25 m?. Ukuran
masing masing dalem belakang adalah 7m x 6,5m dan 6,5m x 6,5 m.

Luas setiap dalem berbeda-beda disebabkan oleh berbedanya ukuran setiap
dalemnya. Selain luas dan ukurannya yang berbeda, jarak setiap kolom pada dalem
juga berbeda beda. Pada dalem depan jarak antar kolom adalah 2,3,2 x 2,2,2. Dalem
tengah memiliki jarak kolom 2,3,2 x 2,3,2. Dalem belakang memiliki jarak kolom
2,32x225,2dan 2,252 x 2,2.5,2.

a. Orientasi
Orientasi rumah adalah arah barat. Dengan batasan rumah sebelah kanan
adalah kebun yang ditanami dengan pohon jati dan sebelah kiri rumah merupakan
rumah dari tetangga. Batas depan dari rumah merupakan jalan raya aspal dan
bersebrangan dengan rumah tetangga. Belakang rumah merupakan kebun yang

]

cukup luas yang digunakan sebagai kebun jati.

L]

Gambar 4. 248 Arah Hadap R-19
Mamiliki cukup banyak akses untuk masuk ke dalam rumah. Pada dalem

depan terdapat tiga akses, pada dalem tengah terdapat dua akses, dan dalem
belakang terdapat empat akses masuk. Rumah ini memiliki jenis dan jumlah ruang
yang banyak. Terdapat ruang depan, ruang tengah, empat kamar tidur, senthong,

gudang, dan pawon.
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Setiap ruang pada rumah memiliki orientasi berbeda-beda. Pada dalem
depan terdapat ruang depan yang memiliki orientasi pada latar depan rumah dan
latar samping rumah. Terdapat tiga kamar pada dalem depan. Dua kamar
berorientasi pada ruang depan dan ruang tengah. Satu kamar berorientasi pada

ruang depan dan luar rumah.
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KETERANGAN

—> - ARAH ORIENTASI RUANG = e — @

Gambar 4. 249 Orientasi Arah Hadap Ruang R-19
Dalem tengah terdapat ruang tengah yang berorientasi pada ruang depan

dan area luar rumah. Kamar tidur berorientasi pada ruang tengah dan senthong

berorientasi pada ruang tengah dan kamar tidur.
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b. Posisi

KAMAR,
TIDUR

TIDUR

Gambar 4. 250 Bentuk dan Posisi Dalem pada R-19
Pada dasarnya bentukan dari rumah ini tersusun membentuk huruf L. Dalem
depan (A) menjadi muka dari rumah ini. Barisan belakangnya merupakan dalem
tengah (B) disusul oleh dalem belakang (C). Pada dalem belakang berjejer
padasebelah kiri dalem (C) yaitu dalem (D). Dalem (C) dan dalem (D) menjadi

satu tanpa pembatas tembok.
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Gambar 4. 252 Posisi Ruang pada Gambar 4. 251 Posisi Ruang pada
Dalem Depan (A) R-19 Dalem Tengah (B) R-19

Dalem depan terbagi menjadi sembilan bagian ditarik dari letak kolom
kolom dalam dalem. Bagian 1,3,6,9 digunakan sebagai kamar tidur dan bagian
lainya yaitu 4,5,7,8 digunakan sebagai ruang depan yang digunakan sebaai ruang
menerima tamu dan bagian 2 digunakan sebagai ruang transisi.

Dalem tengah memiliki sembilan bagian seperti halnya dengan dalem
depan. Bagian 1 digunakan sebagai ruang penghubung, bagian 2,3 digunakan
sebagai senthong, bagian 6,9 digunakan sebagai kamar tidur, dan 4,5,7,8
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digunakan sebagai ruang tengah yang berfungsi sebagai ruang santai, ruang

makan, dan ruang transisi.

l-—‘~r\~vr ~~~~~~~~ - © a T - - [
Gambar 4. 253 Posisi Ruang pada Gambar 4. 254 Posisi Ruang pada
Dalem Belakang (C) R-19 Dalem Tambahan (D) R-19

Dalem belakang terdapat dua dalem berjajar yang memiliki sembilan bagian
pada setiap dalemnya. Dalem belakang pada bagian 3,6,9 digunakan sebagai
gudang. Bagian 1,2,4,5,7,8 digunakan segabagai bagian dari pawon yang
berfungsi sebagai pawon bersih ruang santai untuk berkumpul.

Bagian tambahan yang terletak di sampingnya memiliki sembilan bagian.
Keseluruhan bagian digunakan sebagai pawon kotor dan tempat memasak.
c. Fungsi

Fungsi dari rumah ini merupakan rumah untuk tinggal. Memiliki
bermacam-macam ruang yang memiliki fungsi masing-masing untuk
mendukung fungsi tinggal rumah.

7N

] ‘? ® © 51%50 E ® ® Pawon yang sangat luas ini berfungsi
® T— A - — = ] 7 T sebagai ruang untuk memasak, ruang
\ ’ | untuk makan pembantu, dan ruang
@ s . - - n ar bersantai.
B ~GUDANG
PAWON ‘_{ﬂ
i Gudang dan senthong adalah tempaat
® |1 " " " " i untuk menyiman kebutuhan rumah
tangga. Senthong digunakan sebagai
@ = J - N . ruang menyimpan peralataan dan
SENTHONG kebutuhan rumah tangga dan gudang
Gt -m INdIR ri[ L untuk menyimpan hasil panen.
3 RUANG TENGAH N
< o e Ruang tengah merupakan ruang
@ m - . . transisi yang berfungsi sebagai
N | penghubung antar ruang dan sebagai
. __:_ 4o S ruang TV dan ruang makan.




155
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Yol Mamiliki empat kamar tidur yang

berfungsi sebagai ruang istirahat.

RUANG DEPAN -
,—\ig»}[gg;g I Ruang depan terletak pada bagian

o — paling depan digunakan sebagai
N4 Cl ruang menerima tamu.

®' =

Gambar 4. 255 Fungsi Setiap Ruang pada R-19
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d. Organisasi
Organisasi ruang dalam rumah ini adalah jenis organisasi terpusat. Ruang
tengah dan sebagian ruang depan merupakan pusat dari organisasi ruang. Karena

ruang ini terletak di tengah dan fungsinya yang penting yaitu sebagai ruang transisi.

Zona pertama berwarna paling
gelap merupakan zona privat, ruang
yang termasuk dalam zona privat
adalah gudang, senthong, dan
kamar tidur.

Zona yang memiliki warna kedua
paling tua, merupakan zona semi
privat. ruang-ruang yang termasuk
dalem zona semi privat adalah
pawon, ruag penghubung, ruang
tengah dan bagian ruang tengah.

Zona ketiga yang memiliki wawrna
kedua termuda merupakan zona
semi publik. Ruang depan, latar
samping meupakan area yang
termasuk dalam zona semi publik.

LATAR SAMPING

Zona terakhir yang memiliki warna
paling. muda merupakan zona
publik. Yang termaasuk dari zona
publik adalah area luar dari sekitar

rumah.
: KETERANGAN
LATAR DEPAN =AREA PUBLIK
. = AREA SEMI PUBLIK
Gambar 4. 256 Organisasi Zona Ruang dalam R-19 I = AREA SEMI PRIVAT

B = AREA PRIVAT
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Mamiliki dua jenis hubungan antar ruang.
"""" yang pertama merupakan hubungan
langsung tanpa penghubung. Beberpa ruang

tersebut adalah,

1. Ruang tengah => Senthong
. 2. Ruang depan => Ruang tengah
Banyak ruang yang memiliki hubungan tidak
langsung. Memiliki penghubung berupa pintu.
Beberapa ruang tersebut adalah,

" ] . Latar depan => Ruang depan

LATAR SAMPING

. Latar samping => Ruang depan
" . Ruang depan=> Kamar tidur

. Ruang depan => Ruang tengah

1

2

3

4

5. Latar samping => Ruang tengah
6. Ruang tengah => Kamar tidur
7. Ruang tengah => Senthong

8. Ruang tengah => Pawon

9

. Pawon => Gudang

LATAR D]1 HUB. LANGSUNG

| KETERANGAN 10. Luar rumah => Pawon
ING

Gambar 4. 257 Hubungan Antar Ruang Dalam pada R-19

e. Hirarki

KETERANGAN

ZONA PRIVAT

ZONA SEMI PRIVAT
ZONA SEMI PUBLIK
7Z0ONA PUBLIK

Gambar 4. 258 Tingkatan Zona Ruang pada Denah R-19
Gudang, senthong, kamar tidur, dan kamar tengah merupakan ruang yang

termasuk dalam zona privat. Zona privat merupakan zona yang memiliki
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tingkatan paling tinggi di dalam rumah. Untuk mencapai pada ruang-ruang ini
perlu melewati beberapa ruang terlebih dahulu.

Rumah ini memiliki banyak akses untuk dapat memasuki area dalam rumah.
Pada dalem belakang dan dalem tambahan terdapat empat pintu. Dalem tengah

memiliki dua pintu dandalem depan memiliki tiga pintu.

zona
PRIVAT

NVd3d N1NId

Ruang depan, Ruang tengah,
Latar Samping  Bagian ruang depar
Pawon

semiPl
12

NVd3d NLNId

Luar rumah Luar rumah Kamar tidur Kamar tidur,
Senthong, Gudang

Gambar 4. 259 Tingkatan Hirarki pintu depan R-19

Terdapat dua jalur untuk menuju pada ruang-ruang privat jika melewati
pintu dari dalem depan. Untuk menuju pada kamar yang terletak di area paling
depan terdapat pintu yang menghubungkan langsung ruang luar dengan ruang
tersebut.

Jika melewati dua pintu lainnya jalan yang harus dilalui lebih panjang. Dari
area publik yaitu area luar rumah masuk pada zona semi publik, kemuadian zona

semi privat, dan sampai pada ruang yang termasuk dalam zona privat.

zona
PRIVAT

_ zona
semiPRIVAT

HVYON31 N1NId

Luar rumah Ruang tengah, ~ Kamar tidur,
Senthong,
Gudang

Pawon
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___zona
_ semiPRIVAT

Z(
semiPUBLIK

HYON3L NLNId

Luar rumah  Latar Samping  Ruang Tengah, ~ Kamar tidur,
Pawon Senthong, Gudanc
zona

PRIVAT

____zona
semiPRIVA'T
 semiPUBLIK

HVYON43L NLNId

Luar rumah Latar Samping Ruang tengah, Ruang Depan Kamar Tidur
Pawon

Gambar 4. 260 Tingkatan Hirarki pintu samping R-19

Jika melewati pintu yang terletak pada dalem tengah, terdapat tiga jalur
yang terbentuk. Yang pertama melewati pintu yang terletak pada dalem tengah
sebelah kiri. Untuk menuju pada ruang-ruang privat melewati beberapa ruang dan
zona. Dari zona publik lompat pada zona semi privat kemudian sampai pada zona
privat.

Pada jalur kedua menuju pada ruang zona privat melewati pintu yang
terletak pada sisi kanan. Jika melewati jalur ini maka melewati empat zona. Dari
tingkatan paling rendah hingga tertinggi.

Jalur terakhir menuju pada ruang kamar tidur yang terletak di dalem depan.
untuk menuju pada ruang tersebut jika melewati pintu dari dalem tengah melewati
lima tahapan zona. Dari zona publik menuju zona semi publik. Setelah itu menuju
pada zona semi privat dan turun pada zona semi publik. Dan terakhir sampai pada

ruang tersebut.

_ zona
semiPRIVAT

zona

_semiPUBLIK

Luar rumah  Latar Samping  Ruang Tengah, Kamar tidur,
Senthong,
Gudana

ONVMV13d NLNId

Pawon
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Luar rumah Ruang tengah,  Kamar tidur, >
Pawon Senthong, C.Z)
Gudana n

' zona
semiPRIVAT

ONWVHV13d NLNId

Luar rumah Pawon , Ruang Depan  Kamar tidur
Ruang tengah

Gambar 4. 261 Tingkatan Hirarki pintu belakang R-19
Jika melewati dalem belakang terdapat tiga jalur terbentuk. Pertama

melewati pintu yang menghadap pada arah depan rumah. Jika melewati pintu ini
maka jalur yang terbentuk melewati empat zona. Semua zona terlewati dan urut
dari yang terendah menuju tertinggi.

Jalur kedua melewati pintu yang menghadap pada arah belakang rumah.
Jika melewati pintu ini maka terbentuk jalur yang melalui tiga zona, dari zona
publik melompat menuju zona semi privat dan menuju zona privat.

Jalur ketiga menuju pada ruang kamar yang terletak di bagian paling depan
dari dalem depan. jumlah zona yang terlewati empat. Namun tingkatannya tidak
urut atau naik turun. Dari zona publik naik pada zona semi privat dan turun

menuju zona semi publik dan kembali naik pada zona priva
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4.3

Kelompok Pola Ruang Dalam pada Rumah Jawa di Desa Dero
Dari beberapa rumah yang sudah dibahas sebelumnya, rumah-rumah tersebut dapat

dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mempermudah menganalisis. Dari jumlah dalem
yang ada maka dapat terbagi menjadi empat kelompok. Kelompok pertama adalah
kelompok A memiliki jumlah dalem satu. Kelompok kedua yaitu kelompok B memiliki

jumlah dalem sebanyak dua. Kelompok ketiga adalah kelompok C yang memiliki jumlah

4.3.1 Kelompok A (Satu Dalem)

sebanyak 19 rumah, dua rumah termasuk pada kelompok ini.

dalem sebanyak tiga. Terakhir merupakan kelompok D dengan jumlah dalem empat dalem.

Kelompok A merupakan kelompok dengan jumlah dalem sebanyak satu dalem. Satu
dalem tersebut merupakan dalem dengan grid sebanyak sembilan modul dengan

tambahan ruang atau modul pada bagian belakang dari rumah. Dari jumlah total rumah

Orientasi

Posisi

Fungsi

Organisasi

Hirarki

R-2 1. Rumah menghadap pada arah timur 1.

laut.

. Dengan batas rumah :

- Kanan: rumah tetangga

- Kiri: rumah tetangga.

- Depan : jalan dan rumah tetangga.
- Belakang: kebun.

. Orientasi hadap ruang dalam pada R-1

dimulai dari ruang yang paling dalam.
a. Kamar Mandi => Pawon
(Privat=> Semi Publik)
b. Pawon => Ruang Depan
Luar Rumah
(Semi Publik=>Semi Publik
=>Publik)
c. Kamar Tidur => Ruang Depan
(Privat => Semi publik)
d. Ruang Depan => Latar Depan
(Semi Publik => Publik)

4. Setiap ruang memiliki orientasi ke

ruang yang memiliki tingkatan zona
lebih rendah atau sama dengan ruangan
itu sendiri.

Posisi dalem utama (A) yang
memiliki tambahan ruang pada

bagian belakang (B).

Dal

i

L4

e ]

em utama memiliki sembilan

bagian,

a
b
c
d
e

. 1,3 : Kamar tidur

. 5,8 : Ruang menerima tamu
. 4,7 :Ruang TV

. 6,9 : Ruang santai

. 2 : Ruang transisi

Memiliki fungsi sebagai rumah
hunian.

Fungsi setiap ruang adalah,

a. Ruang depan : ruang tamu, ruang
santai, ruang TV, dan ruang
transisi

b. Kamar tidur : ruang istirahat

Pawon : ruang memasak

K. Mandi : ruang untuk mandi dan

toilet

a o

. Fungsi ruang pada dalem utama lebih

banyak dan beragam dibanding dengan
fungsi dari dalem tambahan.

1. Merupakan organisasi  terpusat
dengan pusat bagian dari ruang
depan yang termasuk dalam zona
semi privat.

2. Terbagi menjadi empat zonasi
ruang
a. Zona Publik:
- Area sekitar rumah
- Latar depan rumah
b. Zona Semi Publik:
- Pawon
- Ruang depan
C. Zona Semi Privat:
- Bagian ruang depan
(Ruang transisi)
d. Zona Privat:
- Kamar tidur
- Kamar mandi

3. Memiliki dua jenis hubungan ruang

a. Hubungan langsung
- Ruang depan => Pawon

b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan=> Ruang Depan
- Ruang Depan=> Kamar tidur
- Pawon=> Kamar mandi
- Luar rumah=> Pawon

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

zona
PRIVAT

Terdapat dua tingkatan yang
terbentuk yang terbentuk. Satu
menuju kamar dan satu menuju
kamar mandi.

Satu tingkatan stabil naik setiap
zona. Kedua tingkatan terdapat lima
tahap yang terbentuk tidak stabil
naik turun.

2. Pintu belakang,

zona
PRIVAT

zona
PRIVAT

__rufi -

Terdapat dua jalur yang terbentuk.
Untuk menuju pada kamar dan
untuk menuju kamar mandi.




Dalem tambahan
bagian,
a. 1:Kamar mandi

b. 1,2,3:Pawon

memiliki tiga

4. Dalem utama merupakan dalem

. Dari

Satu jalur terdapat empat tingkat
yang stabil naik pada setiap tingkat.
Yang kedua terdapat tiga tingkat.
Ada saat satu tahap loncat dari semi
publik menuju privat.

beberapa tingkatan yang
terbentuk, bentuk yang memiliki
empat tingkat dan urut setiap
zonanya terdapat pada kedua jalur.

dengan fungsi-fungsi utama dari
sebuah  rumah hunian. Dalem
tambahan merupakan fungsi
pendukung.
R-4 1. Rumah menghadap pada arah timur 1. . 1. Memiliki ~fungsi sebagai rumah 1. Merupakan organisasi terpusat 1. Pintu depan,
laut. hunian. dengan pusat bagian dari ruang

2. Dengan batas rumah :
- Kanan: rumah tetangga
- Kiri: rumah tetangga.
- Depan : jalan dan rumah tetangga.
- Belakang: kebun.

3. Orientasi setiap ruang pada R-2
dimulai dari ruang paling dalam.
a. Pawon => Latar samping
Ruang depan
(Semi Publik => Publik
Semi publik)
b. Kamar tidur => Ruang depan
(Privat => Semi Privat)
c. Ruang depan => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

4. Setiap ruang pada rumah berorientasi
pada ruang yang memiliki tingkat zona
lebih rendah dari ruang itu sendiri.

2.

depan.
2. Fungsi setiap ruang adalah,
a. Ruang depan : ruang tamu, ruang 2. Terbagi menjadi empat zonasi ruang

santai, ruang TV, dan ruang a. Zona Publik:
transisi - Area sekitar rumah
Posisi  dalem utama (A) yang b. Kamar tidur : ruang istirahat - Latar depan rumah
memiliki tambahan satu baris (B) ¢. Pawon : ruang memasak b. Zona Semi Publik
pada bagian belakangnya. - Pawon
R \ ] - Ruang depan
s ! % | c. Zona Semi Privat
o N - Bagian ruang depan
3 g 7 (Ruang transisi)
INCR G d. Zona Privat
LN - Kamar tidur

! 3. Memiliki dua jenis hubungan ruang
sembilan a. Hubungan langsung
- Ruang depan => Pawon

a. 1,3 : Kamar tidur - Ruang depan => Kamar tidur
b. 5,6,8,9 : Ruang santai dan R. b. Hubungan tidak langsung

TV - Latar depan=> Ruang Depan
c. 4,7 :Ruang tamu - Ruang Depan=> Kamar tidur
d. 2:Ruang transisi - Luar rumah=> Pawon

Dalem utama memiliki
bagian,

Tingkatan yang terbentuk jika
melewati pintu depan makan stabil
naik dari tingkatan rendah
ketingkatan tinggi.

Pintu belakang

zona
PRIVAT

Tingkatan yang terbentuk sama
dengan melewati pintu depan.
empat tingkatan urut stabil naik
dari yang terendah menuju ke
tertinggi.

Dari kedua jalur, tingkatan yang
terbentuk sama. Tingkatan yang
berjumlah empat tingkat yang
terdiri dari semua zona urut.
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Dalem tambahan memiliki empat
bagian,
a. 1,2,3,4 : Pawon

. Dalem utama merupakan dalem

dengan fungsi-fungsi utama dari
sebuah  rumah hunian. Dalem
tambahan merupakan fungsi
pendukung.

4.3.2 Kelompok B (Dua Dalem)

Rumah yang termasuk dalam kelompok ini merupakan rumah yang memiliki

dalem sebanyak dua buah. Dalem tersebut diletakan berhimpitan dibelakang dari

dalem pertama sehingga membentuk bentukan seperti huruf I. Dari 19 buah rumah

yang dianalisis empat diantaranya termasuk dalam kelompok ini, yaitu R-5 , R-

12, R-13, dan R-17.

No. Code Orientasi

Posisi

Fungsi

Organisasi

Hirarki

1. R-5 1. Rumah ini menghadap pada arah

barat daya.

2. Dengan batas rumah :
- Kanan: perkebunan
- Kiri: Jalan
- Depan : kebun.
- Belakang: rumah tetangga

3. Orientasi setiap ruang pada R-5
dimulai dari ruang paling dalam

a. Senthong => Pawon
(Privat => Semi Privat)

b. Kamar tidur => Pawon
(Privat => Semi Privat)

c. Pawon => Ruang depan
(Semi Privat =>Semi Publik)

d. Kamar tidur => Ruang depan
(Privat => Semi Privat)

e. Ruang depan => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

5. Setiap ruang pada dalem ini
berorientasi pada ruang yang
memiliki zona dengan tingkatan yang
lebih rendah.

Bentuk rumah memanjang ke
belakang. Rumah ini terdiri dari dua
dalem.

H
i
N
i

¥
=
l

‘ .m- N L4 "

Bagian dalem depan terdiri dari

duabelas bagian dengan pembagian,

a. 1,3 : Kamar tidur

b. 5,8,11 : Ruang tamu

c. 4,7,10 : Ruang santai dan R.TV

d. 6,9,12 : Ruang kosong dan R.
Kendaraan

1.Fungsi dari rumah ini merupakan 1. Organisasi ruang dalam rumah ini

rumah tinggal atau rumah huni.

2. Setiap ruang memiliki fungsi sebagai,

a. Ruang depan: ruang tamu, ruang
santai, ruang kosong dam
kendaraan, ruang transisi

b. Kamar tidur: ruang istirahat

c¢. Pawon : ruang untuk memasak,
ruang transisi

d. Senthong : ruang menyimpan
kebutuhan rumah tangga.

merupakan organissi terpusast dengan
pusat pawon dan sebagian ruang
depan yang termasuk dalam zona
semi privat.

. Terbagi menjadi empat zonasi ruang

a. Zona Publik:
- Area sekitar rumah
- Latar depan rumah
b. Zona Semi Publik
- Pawon
- Ruang depan
€. Zona Semi Privat
- Bagian ruang depan
(Ruang transisi)
d. Zona Privat
- Kamar tidur

3. Memiliki dua jenis hubungan ruang

a. Hubungan langsung
- Ruang depan => Pawon
- Ruang depan => Kamar tidur
b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan => Ruang Depan
- Ruang Depan => Kamar tidur
- Pawon Kamar => Kamar tidur
- Pawon => Senthong

. Pintu depan,

zona
PRIVAT

Terdapat satu jalur. Jalur yang
melewati pintu depan tingkatan
yang terbentuk adalah tingakatan
dengan empat tingkat dan empat
zona. Tingkatan terbentuk runtut
stabil naik.

. Hanya terdapat satu jalur yang

terbentuk dari pintu depan yaitu
jalur dengan empat tingkat zona
dan tersusun berurutan.




Dalem belakang terbagi menjadi
sembilan bagian,

a. 1,2,3: Senthong

b. 7 : Kamar tidur

c. 4,5,6,8,9: Pawon

4. Dalem depan merupakan dalem
yang digunakan untuk ruang-ruang
yang memiliki zona lebih rendah.
Ruang-ruang utama terletak pada
kedua dalem.

R-11

. Rumah menghadap pada arah barat.

. Memiliki batas-batas pada setiap sisi

dari rumah,
a. Kanan : Rumah tetangga
b. Kiri : Rumah tetangga
c. Depan : Jalan
d. Belakang : Kebun

. Setiap ruang memiliki orientasi

masing-masing,
a. Pawon => Ruang Luar
Ruang depan
(Semi publik => Publik
Semi Publik)
b. Kamar tidur => Pawon
(Privat => Semi Privat)
¢. Kamar tidur => Ruang depan
(Privat => Semi Privat)
d. Ruang depan => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

. Setiap ruang pada dalem ini

berorientasi pada ruang yang
memiliki zona dengan tingkatan yang
lebih rendah.

1. .

Rumah memiliki dua buah dalem
dengan posisi berjejer kebelakang.

Dalem depan terbagi menjadi
sembilan bagian,

a. 1,3 : Kamar tidur

b. 4,5,7,8 : Ruang tamu

c. 6,9 :Ruang TV

d. 2 : Ruang transisi

Memiliki fungsi sebagai rumah
hunian.

Setiap ruang dalam rumah
memiliki fungsi masing-masuk,
a. Ruang depan: ruang tamu,
ruangTV, ruang transisi
b. Kamar tidur : ruang istirahat
c. Pawon: ruang memasak,
ruang makan

1. Organisasi ruang dalam rumah ini
merupakan  organisasi  terpusat
dengan pusat bagian dari ruang
pawon dan ruang depan Yyang
merupakan ruang transisi dan
termasuk dalam zona semi privat.

2. Ruang dalam rumah terbagi menjadi
empat bagian zona,
a. Zona Publik
- Area luar rumah
b. Zona Semi Publik
- Ruang depan
- Pawon
€. Zona Semi Privat
- Bagian ruang depan dan
pawon
d. Zona Privat
- Kamar mandi

3. Memiliki dua jenis hubungan antar
ruang,

a. Hubungan langsung
- Ruang depan => Pawon
- Pawon => Kamar tidur

b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan => Ruang depan
- Ruang depan => Kamar tidur
- Luar rumah => Pawon

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

Zona
niPRIV \1-

Melewati pintu depan tingkatan
yang terbentuk empat tingkat urut.
Stabil bermula dari yang terendah
menuju ke yang paling tinggi.

2. Pintu belakang,

zZona
PRIVAT

Sama halnya dengan pintu depan,
pintu belakang memiliki 3mpat
tngkatan yang runtut pada setiap
tingkatnya.

3. Dua tingkatan yang terbentuk dari

pintu depan dan pintu belakang
sama. Memiliki empat tingkat zona
dengan disusun secara berurutan.
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Dalem belakang memiliki sembilan
bagian,

a. 7,9 : Kamar tidur

b. 1,2,3,4,5,6,7 : Pawon

. 8: Ruang transisi

3. Ruang-ruang pernting terletak pada

bagian tengah dari keseluruhan
rumah. Bagian belakang dari dalem
depan dan bagian depan dari dalem

R-12

. Rumah menghadap pada arah selatan.

. Batasa-batasar yang mengelilingi sisi-

sisi rumah,
- Kanan : Rumah tetangga
- Kiri : Jalan
- Depan: Jalan
- Belakang : Rumah tetangga

. Orientasi ruang dalam R-12

a. Kamar tidur => Ruang tengah
(Privat =>Semi Privat)
b. Ruang tengah => Ruang depan
(Semi Privat => Semi Publik)
¢. Ruang depan => Luar rumah
Latar depan
(Semi Publik => Publik
Publik)

. Setiap ruang pada dalem ini

berorientasi pada ruang yang
memiliki zona dengan tingkatan yang
lebih rendah.

belakang.
1. . 1. Memiliki fungsi sebagai tempat
tinggal atau rumah huni.
2. Memiliki fungsi masing-masing
pada setiap ruangnya,
a. Ruang depan: Ruang tamu,
Ruang TV
b. Kamar tidur: Ruang istirahat
¢. Ruang tengah: ruang makan,
ruang santai, ruang transisi
Rumah memiliki dua buah dalem
yang terbentuk memanjang ke
belakang.
2. . -
I )\ .
Dalem  depanterbagi  menjadi
sembilan bagian,
a. 1,2,4,5,7,8 : Runag tamu
b. 3,6,9 : Ruang menyimpan
kendaraan.
3.

Dalem belakang juga memiliki
sembilan bagian pada dalem,

a. 1,3 : Kamar tidur

b. 4,7 : Ruang santai, ruang TV

1. Ruang ini memiliki jenis organisasi
ruang linear.

2. Mmemiliki empat jenis bagian
zona ruang,
a. Zona Publik
- Luar rumah
b. Zonna Semi Publik
- Ruang depan
c. Zona Semi Privat
- Ruang tengah
d. Zona Privat
- Kamar tidur

3. Rumah ini memiliki dua jenis
hubungan antar ruang,

a. Hubungan langsung
- Ruang depan=>Ruang tengah
- Ruang tengah=> Kamar tidur

b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan => Ruang depan
- Ruang luar => Ruang depan

1. Pintu depan,

Zona,
semiPRIVA'L

Tingkatan yang terbentuk bermula
dari tingkatan paling rendah naik
setiap tahapan sehingga membentuk
empat tingkatan.

2. Memiliki satu tingkatan hirarki
yang terbentuk dari pintu depan,
tingkatan dengan empat tingkat
zona dan disusun secara berurutan.




c. 2,5,8 : Ruang transisi

. Dalem depan merupakan letak dari

ruang-ruang yang memiliki zona
lebih rendah. atau ruang ruang lebih
publik. Dalem belakang merupakan
letak dari ruang-ruang privat.

R-13

1. Arah hadap dari rumah ini

menghadap pada arah tenggara.

. Dikelilingi oleh batas pad asetiap

sisi-sisinya,
- Kanan : Rumah tetangga
- Kiri : Rumah tetangga
- Depan:Jalan
- Belakanag : Kebun

. Orientasi ruang dalam rumah ini

berbeda-beda,
a. Pawon => Ruang luar
Ruang depan
(Semi Publik => Publik
Semi Publik)
b. Kamar tidur => Pawon
(Privat => Semi Privat)
c. Kamar tidur => Ruang depan
(Privat => Semi Privat)
d. Ruang depan => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

. Setiap ruang pada dalem ini

berorientasi pada ruang yang
memiliki zona dengan tingkatan yang
lebih rendah.

Rumah memiliki dua buah dalem
berbentuk berjejer kebelakang.

Dalem depan memiliki sembilan
bagian,

a. 1,3 : Kamar tidur

b. 4,5,7,8 : Ruang tamu

c. 6,9 : Ruang santai

d. 2 : Ruang transisi

Dalem belakang hanya terbagi
menjadi enam bagian,

a. 1,2,3 : Pawon

b. 4,6 : Kamar tidur

c. 5: Ruang transisi

. Ruang ruang privat terletak pada

bagian tengah dari keseluruhan
rumah. Pada bagian belakang dari

Rumah memiliki fungsi sebagai
rumah huni dan tempat tinggal.

Setiap ruang memiliki fungsi

berbeda-beda

a. Ruang depan : Ruang tamu,
ruang santai

b. Kamar tidur: ruang istirahat

c. Pawon : Ruang memasak.

1. Organisasi ruang pada ruang ini
merupakan organisasi  terpusat.
Dengan pusat bagian dari pawon
dan ruang depan yang merupakan
ruang transisi. Ruang ini termasuk
dalam ruang semi privat.

2. Terbagi menjadi empat bagian
zonasi ruang,

a. Zona Publik
- Luar rumah

b. Zona Semi Publik
- Ruang depan
- Pawon

C. Zona Semi Privat
- Ruang transisi

d. Zona Privat
- Kamar tidur

3. Memiliki dua jenis hubungan ruang
dalam,

a. Hubungan langsung
- Ruang depan => Pawon
- Pawon => Kamar tidur

b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan=> Ruang depan
- Ruang depan => Kamar tidur
- Luar rumah => Pawon

. Pintu depan,

zZona
PRIVAT

Zona,
semiPRIVA'L

Tingkatan yang terbentuk memiliki
empat tingkat yang runtut dari
publik menuju privat.

. Pintu belakang,

Terbentuk tingkatan dengan empat
tingkat yang stabil naik pada setiap
tingkat.

. Hirarki yang terbentuk dari pintu

depan dan belakang merupakan
hirarki dengan empat tingkat zona
dan berjejer secara berurutan.
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dalem depan dan bagian depan dari
dalem belakang.

R-17

. Rumah ini menghadap pada arah

tenggara.

. Dikelilingi oleh batas-batas rumah

pada setiap sisi dari rumah,
- Kanan : Lahan kosong
- Kiri :Rumah tetangga
- Depan : Jalan
- Bawah : Lahan

. Pada ruang dalam rumah memiliki

orientasi masing-masing,

a. Senthong => Pawon
(Privat => Semi Privat)

b. Kamar mandi => Pawon
(Privat => Semi Privat)

c. Kamar tidur => Pawon
(Privat => Semi Privat)

d. Pawon => Runag depan
(Semi Privat => Semi Publik)

e. Ruang depan => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

. Setiap ruang pada dalem ini

berorientasi pada ruang yang
memiliki zona dengan tingkatan yang
lebih rendah.

1..
Rumah memiliki dua buah dalem
yang berbentuk berjejer
kebelakang.
2. .
Dalem depan terbagi menjadi
sembilan bagian,
a. 1,3 : Kamar tidur
b. 4,5,7,8: Ruang tamu, ruang
kendaraan
c. 6,9 Ruang TV
3. .

e

Jumlah bagian pad adalem ini
adalah sembilan bagian

a. 1,2 : Senthong

b. 3 : Kamr mandi

c. 4,5,6,9 : Pawom

4. Dalem depan merupakan dalem
dengan ruang-ruang yang memiliki
tingkatan lebih rendah. Semakin ke
belakang ruang semakin privat.

Fungsi utama dari rumah ini
merpakan rumah hunian.

Memiliki fungsi masing —masing
pada setiap ruang dalam rumah,
a. Ruang depan : Ruang tamu,
ruang kendaraan, ruang TV
Kamar tidur : Ruang istirahat
Pawon : Ruang memasal
Senthong : Ruang simpan
Kamar mandi: ruang mandi
dan toilet

®© oo o

1. Organisasi ruang dalam rumah ini
merupakan  jenis organisasri
terpusat dengan pawon dan bagian
dari ruang depan sebagai pusatnya.
Kedua ruang ini termasuk dalam
zona semi privat.

2. Dalam pembagian zonasi ruang
terbagi menjadi empat bagian zona,
a. Zona Publik
- Luar rumah
b. Zona Semi Publik
- Ruang depan
€. Zona Semi Privat
- Pawon
- Bagian ruang depan
d. Zona Privat
- Kamar tidur
- Senthong
- Kamar mandi

3. Memiliki dua jenis hubungan antar
ruang,
a. Hubungan langsung
- Ruang depan=> Pawon
- Pawon=> Kamar tidur
b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan=> Ruang
Depan
- Ruang depan=> Kamar
tidur
- Pawon=> Senthong
- Pawon=> Kamar mandi

1. Pintu depan,

zona
rona mml VAL
niPRIVAT

Tingkatan terbentuk stabil naik pada
tiap tingkat. Dari zona yang paling
rendah menuju zona yang paling
tinggi.

2. Tingkatan yang terbentuk memiliki
empat tingkatan zona yang tersusun
urut.




4.3.3

Kelompok C (Tiga Dalem)

Kelompok C merupakaan kelompok rumah-rumah yang memiliki dalem
sebanyak tiga dalem. Dalem tersebut tersusun dengan dua jenis. Berbentuk
seperti huruf | atau berbentuk seperti huruf L. Jumlah dari rumah yang termasuk
dalam kelompok ini cukup banyak. Dari 19 buah rumah sepuluh diantaranya
merupakan rumah yang termasuk dalam kelompok C.

No. Code Orientasi Posisi

Fungsi

Organisasi

Hirarki

1. R-3 1. Rumah ini menghadap pada arah 1.

timur laut.

2. dengan batas rumah :
- Kanan: rumah tetangga.
- Kiri: rumah tetangga.
- Depan : jalan dan rumah tetangga.
- Belakang: kebun.

3. Ruang dalam memiliki orientasi setiap
ruangnya dimulai dari yang paling
dalam atau belakang,
a. Kamar mandi => Pawon
(Privat => Semi publik)
b. Pawon => Luar rumah
Ruang tengah
(Semi Publik => Publik 2.
Semi Privat)
c. Kamar tidur => Ruang tengah T T
(Privat => Semi Privat) |
d. Ruang tengah => ruang depan 1
(Semi Privat => Semi Publik) -l
e. Kamar tidur => Ruang depan A
(Privat => Semi Publik)
f. Ruang depan=> Toko

Posisi dari dalem dijejer berbaris
memanjang kebelakang sehingga
membentuk huruf I.

3

Dalem depan memiliki sembilan

Latar depan bagian,
(Semi Publik => Semi Publik a. 1,3 : Kamar tidur
Publik) b. 7 :Toko

g. Toko => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

c. 5,6,8,9: Ruang tamu
d. 2 : Ruang transisi

4. Setiap ruang pada dalem ini 3.
berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih -
tinggi maupun yang lebih rendah. d

1. Fungsi rumah ini merupakan rumah
huni  dengan tambahan fungsi
sebagai tempat usaha.

2. Fungsi setiap ruang pada dalam

rumah R-3

a. Ruang depan: Toko, ruang
tamu, dan ruang transisi

b. Kamar tidur: ruang menyimpan
barang, ruang istirahat.

¢. Ruang tengah: ruang makan,
ruang TV, dan ruang transisi

d. Pawon: ruang untuk memasak

e. Kamar mandi: ruang mandi dan
toilet

1. Organisassi ruang pada dalem ini
merupakan  organisasi  trpusat
dengan ruang tengah dan sebagian
ruang depan menjadi pusat dari
rumah. Ruang-ruang ini termasuk
dalam zona semi privat.

2. Terbagi menjadi empat bagian zona
ruang,
a. Zona Publik:
- Luar rumah
- Latar depan
b. Zona Semi Publik:
- Ruang depan+ Toko
- Pawon
€. Zona Semi Privat:
- Ruang tengah
- Bagan ruang depan
d. Zona Privat:
- Kamar tidur
- Kamar mandi

3. Memiliki dua jenis hubungan antar
dua ruang,
a. Hubungan langsung
- Ruang depan=> Toko
- Ruang depan=> Ruang tengah
- Ruang tengah=> Pawon
b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan=> Ruang depan
- Ruang depan=> Kamar tidur
- Ruang tengah=> Kamar tidur
- Pawon=> Ruang luar

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

Terdapat dua tingkatan terbentuk dari
pintu depan. Tingkatan satu memiliki
empat tingkat dan tingkatan dua
memiliki lima tingkatan.

Tingkatan satu stabil naik dari yang
terendah hingga tertinggi. Untuk kedua
tidak stabil, dari stabil naik pada
tingkatan empat turun dan kemudian
naik lagi.

. Pintu belakang,

Terbentuk dua tingkatan. Tingkatan
pertama terdapat empat tingkat dan
tingkatan kedua terdapat tiga tingkat.

. Terdapat empat buah tingkatan dalam

hirarki rumah ini. Dua diantaranya
sama Yyaitu tingkatan yang memiliki
empat tingkat zona yang disusun
secara berurutan. Kedua lainnya
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Dalem tengah juga terbagi menjadi
sembilan bagian,

a. 1,3,4 : Kamar tidur

b.6,9 : Ruang TV

C. 7 : Ruang santai

d. 2,5,8 : Ruang transisi

Pada dalem belakang
memiliki enam bagian,

a. 1:Kamar mandi

b. 2,3,4,5,6 : Pawon

hanya

Pada dasarnya ruang-ruang Privat
terletak pada bagian tengah rumah.
namun ada satu ruang berada di
bagian paling belakang dari
rumah.

merupakan tingkatan dengan lima
tingkat zona dan tingkatan dengan tiga
tingkat zona.

2. R-6

4. Setiap

1. Rumah ini menghadap pada arah timur 1.
laut.

2. Memiliki batas-batas rumah :
- Kanan: jalan.
- Kiri: kebun
- Depan : rumah tetangga.
- Belakang: rumah tetangga

3. Ruang dalam memiliki orientasi setiap
ruangnya dimulai dari yang paling
dalam atau belakang,

a. Senthong => Pawon
(Privat => Semi Privat) 2.
b. Kamar tidur => Pawon
(Privat => Semi Privat)
c. Pawon => Ruang tengah
(Semi Privat => Semi Privat)
d. Kamar tidur => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
e. Ruang depan=> Luar rumah
(Semi Publik => Publik)

ruang pada dalem ini
berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih
rendah.

dibentuk

dalem
memanjang kebelakang membentuk
huruf I.

Memiliki  tiga

Dalem depan terdapat sembilan
bagian, semua bagian digunakan
sebagai ruang depan.

1. Rumah ini memiliki fungsi sebagai
rumah tinggal atau rumah hunian.

2. Setiap  rumah  memiliki
masing-masing,

a. Ruang depan : ruang kosong
dan tempat menerima tamu

b. Ruang tengah : ruang santai,
ruang TV, dan ruang
kendaraan.

¢. Kamar tidur : ruang istirahat

d. Pawon : tempat untuk
memasak

e. Senthong : tempat untuk
menyimpan keperluan rumah
tangga

fungsi

1. Hubungan ruang pada rumah ini
merupakan organisasi  terpusat.
Dengan pusat pawon dan ruang
tengah yang menjadi pusat dari
rumah. Ruang-ruang ini termasuk
dalam zona semi privat.

2. Terbagi menjadi empat bagian zona
ruang dalam rumah ini,
a. Zona Publik
- Area luar rumah
b. Zona Semi Publik
- Latar depan
€. Zona Semi Privat
- Ruang tengah
- Pawon
d. Zona privat
- Senthong
- Kamar tidur

3. Memiliki dua jenis hubungan antar
ruang,
a. Hubungan langsung
- Ruang depan => Pawon
- Ruang depan => Kamar
tidur
b. Hubungan tidak langsung

. Terdapat

. Pintu depan,

zZona
PRIVAT

Terdapat satu jalan melewati pintu
depan. Tingkatan yang terbentuk
stabil naik dari tingkat rendah menuju
tingkatan lebih tinggi.

satu  tingkatan yang
terbentuk. Adalah tingkatan yang
memiliki empat tingkat zona yang
disusun secara berurutan.




Dalem sembilan
bagian,
a. 1,3 : Kamar tidur
b. 2:Ruang transisi
c. 4,5,7,8 : Ruang santai dan ruang
tamu

d. 6,9:rusng TV

tengah memiliki

|

|
i i
Pada dalem belakang terdapat
sembilan bagian,

a. 1,2,3: Senthong

b. 456 : Pawon

c. 7,9 : Kamar tidur

d. 8:Ruang transisi

. Karena hanya terdapat pintu depan

maka dalam rumah ini semakin ke
belakang  terdapat ruang yang
memiliki tingkatan zona lebih tinggi.

- Latar depan => Ruang
depan

- Ruang depan => Kamar
tidur

- Pawon => Kamar tidur

- Pawon => Senthong

R-7

1. Rumah ini
selatan.

menghadap pada

2. Memiliki batas-batas rumah,
- Kanan : Rumah tetangga
- Kiri : Kali
- Depan : Kali
- Belakang : Kebun

3. Memiliki orientasi ruang berbeda-

beda setiap ruangnya. Dari yang paling 2.
dalam,
a. Pawon => Luar rumah
Latar samping
(Semi Publik => Publik
Publik)

arah 1..

Rumah dengan jumlah tiga dalem.
Berbentuk seperti bentuk L.

-

R 1 [ I L O

2. Setiap
masing-masing,
a.

1. Rumah ini berfungsi sebaai rumah
tinggal atau rumah hunian.

ruang memiliki  fungsi
Ruang depan: ruang tamu,
ruang santai, ruang transisi,
dan ruang kosong.

b. Kamar tidur : ruang istirahat

|
‘. d.
’l

Ruang tengah : Ruang santai
dan ruang transisi

Senthong : ruang untuk
menyimpan kebutuhan dan
alat rumah tangga

Pawon : tempat untuk
memasak

1. Organisasi ruang dalam rumah ini
merupakan oraganisasi  terpusat
dengan pusatnya adalah ruang
tengah dan sebagian dari ruang
depan. Ruang-ruang tersebut masuk
dalam zona semi privat.

2. Ruang-ruang dalam rumah ini
terbagi menjadi empat zona yaitu,
a. Zona Publik
- Latar samping
- Latar depan
- Luar rumah
b. Zona Semi Publik
- Ruang depan
- Pawon

1. Pintu depan,

zZona
PRIVAT

ZONa
semiPRIVA'L

Tingkatan yang terbentuk melalui
jalur pintu depan stabil naik pada
setiap tingkatan.

2. Pintu belakang,

zZona
' PRIVAT

zZona
semiPRIVA'L

Tingkatan yang terbentuk dalam jalur
pintu belakang sama dengan pintu
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b. Senthong => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
¢. Kamar tidur => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
d. Ruang tengah => Pawon
Ruang depan
(Semi Privat => Semi Publik
Semi Publik)
e. Kamar tidur => Ruang depan
(Privat => Semi Publik)
f.  Ruang depan => Latar samping
Latar depan
(Semi Publik => Publik
Publik)

4. Setiap ruang pada dalem ini

berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih
tinggi maupun yang lebih rendah.

Dalem depan terbagi menjadi menjadi
sembilan bagian

a. 1,3 : Kamar tidur

b. 4,7 : Ruang tamu

c. 5,8 : Ruang santai

d. 6,9 : Ruang kosong

e. 2 : Ruang transisi

Pada dalem tengah juga terbagi
menjadi sembilan bagian,

a. 1,2,3: Senthong

b. 4,5,6,8 : Ruang santai dan Transisi
c. 7,9 : Kamar tidur

L o S

belakang  terdapat
sembilan bagian sama dengan dalem
yang lain. Namun seluruh bagian
rumah digunakan sebagai pawon.

Pada dalem

. Ruang-ruang dengan tingkatan paling

tinggi terletak pada bagian dalem
tengah. Semakin ke depan atau
kebelakang tingkata ruang akan
menurun.

c. Zona Semi Privat

- Ruang tengah

- Bagian ruang depan
d. Zona Privat

- Senthong

- Kamar tidur

3. Memiliki dua jenis hubungan antar
ruang,
a. Hubungan langsung
- Ruang depan=>Ruang
tengah
- Ruang depan=> Kamar tidur
- Ruang tengah=> Senthong
b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan=> Ruang depan
- Ruang depan=> Kamar tidur
- Ruang tengah => Kamar
tidur
- Ruang tengah=> Pawon
- Latar samping=> Pawon

. Meskipun

depan, empat tingkat stabil naik pada
setiap tingkat.

terdapat dua jalur.
Terdapat satu bentuk yang terdapat
pada rumah ini. Yaitu tingkatan yang
terbentuk dari empat tingkat zona
yang disusun secara urut dan runtut.

R-8

1. Rumah ini menghadap pada arah 1..

selatan.

2. Batasan-batasan pada sekitar rumah

merupakan,

- Kanan : rumah tetangga
- Kiri : kebun

- Depan : kali

- Belakang : kebun

1. Fungi utama dari rumah ini
merupakan rumah huni atau rumah
untuk tinggal.

2. Setiap ruang memiliki  fungsi
masing-masing,

a.

Ruang depan: Ruang tamu,

ruang menyimpan kendaraan.
Ruang tengah: Ruang santai,
ruang TV,dan ruang transisi.
Kamar tidur: Ruang istirahat

1. Organisasi ruang dalam rumah ini
merupakan  organisasi  terpusat
dengan ruang pusatnya adalah ruang
pawon dan ruang tengah. Ruang-
ruang tersebut masuk dalam
kategori zona semi privat.

2. Ruang-ruang dalam rumah terbagi

menjadi empat zona,
a. Zona Publik
- Luar rumah

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

Tingkatan yang terbentuk lengkap
dengan urutan yang runtut sehingga
membentuk tingkatan stabil.




3. Setiap ruang dalam memiliki orientasi
berbeda-beda setiap ruang,
a. Senthong => Pawon
(Privat => Semi Publik)
b. Kamar tidur=> Pawon 2.. I 4
(Privat =>Semi Publik)
c. Pawon => Luar rumah e
Ruang tengah i
(Semi Publik => Publik T
Semi Privat) |
d. Kamar tidur=> Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
e. Ruang tengah => Ruang depan
(Semi Privat => Semi Publik)
f. Ruang depan => Luar rumah
(Semi Publik => Publik)

Rumah ini memiliki tiga dalem yang
berjejer kabelakang dan membentuk
huruf I.

Dalem depan memiliki sembilan
bagian,

a. 1,2,4,5 : Ruang tamu

b. 3,6 : Garasi parkir

4. Setiap ruang pada dalem ini
berorientasi pada ruang yang memiliki :
zona dengan tingkatan yang lebih ? M ‘
tinggi maupun yang lebih rendah. i i I

Dalem tengah terbagi — menjadi
sembilan bagian,

a. 1,3 : Kamar tidur

b. 4,7 : Ruang santai

c. 6,9:Ruang TV

N
|

Dalem belakang memiliki sembilan
bagian,

a. 1,2,3: Senthong

b. 7,9 : Kamar tidur

c. 4,5,6 : Pawon

d. 8 : Ruang transisi

5. Ruang-ruang dengan tingkat zona
tinggi terletak pada bagian tengah dari
rumah dan pada bagian paling
belakang dari rumah.

d. Pawon: ruang memasak b. Zona Semi Publik
e. Senthong: ruang menyimpan - Ruang depan
kebutuhan rumah tangga. - Area samping rumah
c. Zona Semi Privat
- Ruang tengah
- Pawon
d. Zona Privat
- Kamar tidur
- Senthong

3. Memiliki dua jenis hubungan antar
ruang,
a. Hubungan langsung
- Luar rumah=> Ruang depan
- Ruang tengah => Pawon
- Ruang tengah => Kamar

tidur

b. Hubungan tidak langsung
-Ruang depan=> Ruang
tengah
-Ruang tengah=> Kamar
tidur

- Pawon => Senthong
- Luar rumah => Pawon

2. Pintu belakang,

ZONa
semiPRIVA'T

Sama dengan pintu depan, pintu
belakang membentuk tngkatan stabil
naik setiap tingkat dari terendah
menuju ke yang tertinggi.

3. Kedua tingkatan merupakan
tingkatan yang tersusun dari empat
tingkat zona yang urut.

R-9

1. Rumah menghadap pada arah barat 1.
laut.

1. Memiliki fungsi sebagai rumah 1. Rumah ini memiliki organisasi
huni. ruang terpusat. Dengan pusatnya
adalah ruang tengah dan pawon.

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

ZONa
semiPRIVA'T
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2. Rumah ini memiliki batasan-batasan
disekitar rumah,
- Kanan : Rumah tetangga
- Kiri : Rumah tetangga
- Depan : Jalan
- Belakang: Kebun Rumah ini memiliki jumlah dalem

sebanyak tiga yang diposisikan

3. Setiap ruang memiliki  orientasi berjejer  kebelakang  sehingga
berbeda-beda, membentuk huruf I.
a. Senthong => Pawon
(Privat => Semi Privat) 2. . ;
b.Pawon => Ruang tengah || =]

(Privat => Semi Privat)
c. Kamar tidur => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat) 1
d.Ruang tengah => Ruang depan !
(Sei Privat => Semi Publik)
e.Ruang depan=> Latar depan
(Semi Publik => Publik) Dalem depan memiliki sembilan
bagian,
a. 1,3 : Kamaar tidur
b. 4,7 : Ruang tamu
. 5,6,8,9 : Ruang TV dan Ruang
santai.
d. 2 : Ruang transisi.

4.Setiap ruang pada dalem ini
berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih
rendah.

3.

Dalem tengah
sembilan bagian,
a. 1,3,7 : Kamar tidur
b. 6,9 : Ruang santai

c. 4: Ruang kosong
d. 2,5,6 : Ruang transisi

terbagi  menjadi

Dalem belakang terbagi menjadi
sembulan bagian,

a. 1,2,3: Senthong

b. 4,5,6,7,8,9 : Pawon

2. Setiap

masing-masing ruang

memiliki fungsi berbeda-beda,

a.

Ruang depan: ruang tamu,
ruang TV, ruang kendaraan.

b. Kamar tidur: Ruang istirahat

Ruan tengah : Ruang makan,
ruang santai, ruang transisi
Pawon : Ruang memasak

e. Senthong : Ruang

penyimpanan.

Ruang ini termasuk dalam ruang
semi privat.

2. Terbagi menjadi empat bagian
zonasi ruang,

a.

Zona Publik

- Luar rumah
Zona Semi Publik
- Ruang depan
Zona Semi Privat
- Ruang tengah

- Pawon

Zona Privat

- Senthong

- Kamar tidur

3. Memiliki dua jenis hbungan antar

ruang,

a.

b.

Hubungan langsung
- Ruang depan => Kamar tidur
- Ruang depan => Ruang
tengah
- Ruang tengah => Kamar tidur
- Ruang tengah => Pawon
Hubungan tidak langsung

- Latar depan => Ruangd eoan
- Pawon => Senthong
- Ruang tengah => Kamar tidur

Terbentuk tingkatan yang lengkap
dengan empat tigkatan yang stabil
naik setiap tingkat.

2. Hirarki yang terbentuk dengan empat
tingkatan zona yang tersusun urut.




5. Semakin kebelakang maka
tingkatan ruang semakin tinggi.
Ruang yang termasuk dalam zona
publik terletak pada bagian depan.

R-10

1. Rumah menghadap pada arah barat 1.

. Memiliki batasan-batasan pada setiap

. Setiap  ruang

. Setiap ruang pada

daya.

sisinya,

- Kanan : Rumah tetangga
- Kiri : Rumah tetangga

- Depan : Jalan raya

- Belakang : Perkebunan

Rumah memiliki jumlah dalem

sebanyak tiga. Berposisi memanjang

memiliki  orienasi ke belakang membentuk huruf I.

masing-masing,

a. Kamar mandi => Pawon 2. .
(Privat => Semi publik)

b. Senthong => Pawon s
(Privat => Semi Publik)

c. Pawon => Ruang tengah i
(Semi Publik => Semi Privat)

d. Kamar tidur => Ruang tengah ]
(Privat => Semmi Privat) |

e. Ruang tengah => Ruang depan
(Semi Privat => Semi Publik)

f. Kamar tidur => Ruang depan
(Privat => Semi Privat)

g. Ruuang depan => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

Dalem depan memiliki sembilan
bagian,

a. 1,3 : Kamar tidur

b. 4,5,7,8 : Ruang tamu

c. 6,9:Ruang TV

d. 2 : Ruang transisi

dalem ini
berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih F4 0 ‘
tinggi maupun yang lebih rendah. ‘

3. . \

Sama dengan adlem depan dalem
tengah terbagi menjadi sembilan
bagian,

a. 1,7,9 : Kamar tidur

b. 4 : Ruang kosong

c. 3,6 : Ruang makan

d. 2,5,8 : Ruang transisi

1. Rumah ini memiliki fungsi sebagai
ruamah hunian.

2. Setiap ruang memiiki fungsi
masing-masing,

a.

Ruang depan: ruang tamu,
ruang TV

b. Kamar tidur: ruang istirahat

Ruang tengah: ruang santai,
ruang makan

d. Pawon : ruang makan

Senthong : ruang menyimpan
barang

Kamar mandi: ruang mandi
dan toilet

3. Rumah ini memiliki organisasi
ruang terpusat. Dengan pusat ruang
tengah, pawon dan sebagian ruang
depan. ruang ini termasuk dalam
ruang semi privat dan semi publik.

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

4. Runag-ruang dalam ruamh terbagi
menjadi empat zonasi,
a. Zona Publik
- Luar rumah
b. Zona Semi Publik
- Ruang depan

Dua jalur terbentuk dari pintu depan.
Satu jalur memiliki empat tingkatan

- Pawon yang stabil naik setiap tingkat. Jalur
c. Zona Semi Privat kedua memiliki lima tingkatan yang

- Ruang tengah tidak stabil atau naik turun.

- Bagian ruang depan
d. Zona Privat 2. Pintu belakang,

- Kamar mandi

- Senthong

- Kamar mandi

Dari jalur pintu belaknag terdapat dua
tingkatan. Tingkatan satu memiliki
tiga tingkat yang tidak melewati zona
semi privat. Dan satu lainnya
memiliki empat tingkat dengan zona
lengkap dan jalur runtut.

3. Terbentuk empat tingkatan dengan
tiga jenis. Dua tingkatan terbentuk
dari empat tingkatan zona yang
disusun berurutan. Dua lainnya
terbentuk dari lima zona dengan naik
turun dan tiga zona dengan lompat
tingkatan.
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Dalem belakang pada rumah ini juga
memiliki sembilan bagian,

a. 1,2 : Senthong

b. 3,4,5,6,7,8,9 : Pawon

. Ruang yang termasuk dalam zona

privat terpencar. Namun banyak
ruang privat yang letaknya dibagian

1. Rumah ini
selatan.

7. R-14 menghadap pada arah

2. Dikelilingi oleh batas-batas pada setiap
sisinya,
- Kanan : Rumah tetangga
- Kiri : Rumah tetangga
- Depan:Jalan
- Belakang : Kebun

3. Setiap ruang dalam rumah ini memiliki
orientasi ruang berbeda-beda,
a. Kamar mandi => Pawon
(Privat => Semi Publik )
b.Pawon => Luar rumah
Latar samping
Ruang tengah
(Semi Publik => Publik
Publik)
c. Senthong => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
d.Kamar tidur => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
e. Ruang tengah => Ruang depan
(Semi Privat => Semi Publik)
f. Kamar tidur => Ruang depan
(Privat => Semi Publik)
g.Ruang depan => Latar samping
Latar depan
(Semi Publik => Publik
Publik)

4.Setiap ruang pada dalem ini
berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih
tinggi maupun yang lebih rendah.

tengah dari rumah.

Memiliki jumlah dalem sebanyak
tiga buah. Diposisikan membentuk
huruf L.

—————
———So B 8o

——

Dalem depan memiliki sembilan
bagian,

a. 3,6 : Kamar tidur

b. 1,4,7,8 : Ruang tamu,

c. 9 : Ruang kosong

d. 2,5 ruang transisi

q el

Dalem tengah memiliki sembilan
bagian,

a. 1,2,3: Senthong

b. 6,9 : Kamar tidur

c. 4,5 : Ruang makan

d. 7,8 : Ruang transisi

1. Memiliki fungsi sebagai rumah
tinggal.
2. Setiap ruang memiliki  fungsi

masing-masing

a. Ruang depan : ruang tamu ,
ruang kosong, ruang transisi

b. Kamar tidur : ruang istirahat

¢. Ruang tengah : ruang TV,
ruang makan, ruang transisi

d. Senthong : ruang menyimpan

e. Pawon : ruang masak

f.  Kamar mandi : ruang mandi,
toilet

1. Organisasi ruang dari rumah ini 1.

merupakan  oranisasi  terpusat.
Dengan pusat ruang tengah. Ruang
ini termasuk dalam ruang zona semi
privat.

2. Pada rumah ini memiliki empat
zonasi ruang
a. Zona Publik
- Luar rumah
- Latar depan
- Latar samping

Pintu depan,

zona
PRIVAT

zona
: PRIVAT
zona
miPRIVA'L

b. Zona Semi Publik
- Ruang depan
- Pawon
C. Zona Semi Privat
- Ruang tengah
d. Zona Privat
- Kamar mandi
- Senthong
- Kamar tidur

3. Dalam rumah memiliki dua jenis
hubungan ruang
a. Hubungan Langsung
- Ruang tengah=>
tidur
- Ruang depan=> kamar tidur
b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan=> Ruang depan
- Ruang depan=> Kamar tidur
- Ruang depan=> Ruang tengah
- Ruang tengah=> Senthong
- Ruang tengah=> Pawon
- Ruang tengah=> Kamar tidur
- Kamar tidur=> Senthong
- Pawon=> Kamar mandi
- Kamar tidur=> Kamar tidur

Kamar 2.

Pintu depan memiliki tiga jenis
tingkatan. Tingkatan pertama memiliki
tiga tingkat dengan tidak adanya zona
semi publik. Zona kedua memilikiti
tingkatan lengkap dengan kenaikan
yang stabil. Tingkatan ketiga memiliki
tiga tingkatan tidak stabil naik dan
turun.

Pintu belakang,

zona
PRIVAT

zona
PRIVAT

Pintu belakang memiliki tiga jenis
tingkatan berbeda, satu memiliki lima




Dalem terakhir juga terbagi menjadi
sembilan bagian, seluruh bagian
digunakan sebagai pawon. Bagian
belakang  ditambahkan  kamar
mandi.

. Bagian privat terletak memencar,

namun terdapat ruang privat yang
bergerombol pada bagian tengah
rumah.

tingkatan tidak stabil naik dan turun,
kedua dengan tingkatan lengkap naik
setiap tingkat urut. Ketiga hanya
memiliki tiga tingkat tanpa zona semi
privat.

. Terdapat enam tingkatan bentukan

yang tercipta. Enam bentukan tersebut
terdiri dari tiga macam. Bentuk
pertama merupakan bentukan dengan
tiga tingkat zona. Bentuk kedua
merupakan bentukan dengan lima
tingkatan zona. Dan bentukan terakhir
bentukan dengan empat tingkatan zona
yang tersusun berurutan.

R-15

. Memiliki

. Setiap

. Setiap  ruang

1. Rumah ini menghadap pada arah

selatan.

batas-batas yang
mengelilinya setiap sisi pada rumah,
- Kanan : Rumah tetangga
- Kiri : Rumah tetangga
- Depan:Jalan
- Belakang : Rumah tetangga
ruang memiliki  orientasi
masing-masing,
a. Pawon=> Latar samping
Ruang tengah
(Semi Publik => Latar Samping)
b. Senthong => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
¢. Kamar tidur=> Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
d. Ruang tengah=> Ruang depan
(Semi Privat => Semi Publik)
e. Kamar tidur => Ruang depan
(Privat => Semi Publik)
f. Ruang depan=> Latar depan
(Semi Publik => Publik)

pada dalem ini
berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih
tinggi maupun yang lebih rendah.

Memiliki jumlah dalem sebajak tiga
dalem. Posisi dalem membentuk
huruf L.

Jumlah bagian pada adalem depan
berjumlah sembilan bagian,

a. 1,3 : Kamar tidur

b. 4,5,7,8 : Ruang tamu

C. 6,9:Ruang TV

d. 2 : Ruang transisi

L

1. Memiliki fungsi sebagai rumah
tinggal.

2. Memiliki fungsi masing-masing ada
setiap ruang dalam,

a. Ruang depan: ruang tamu,
ruang TV, ruang simpan
kendaraan.

Kamar tidur: Ruang istirahat
Ruang tengah: Ruang transisi
Senthong: Ruang simpan
Pawon : Ruang Memasak

® oo o

1. Organisasi  dari  rumah ini
merupakan orientasi terpusat. Pusat
dari rumah merupakan ruang tengah
dan bagian dari ruang depan.
ruanng-ruang ini termasuk dalam
zona semi privat.

2. Ruang-ruang dalam rumah terbagi
menjadi empat zona,
a. Zona Publik
- Latar samping
- Luar rumah
b. Zona Semi Publik
- Ruang depan
- Pawon
c. Zona Semi Privat
- Ruang tengah
- Bagian ruang depan
d. Zona Privat
- Senthong
- Kamar tidur

3. Memiliki dua jenis hubungan dalam
rumah,

a. Hubungan langsung
- Ruang depan=> Ruang tengah
- Ruang depan=> Kamar tidur

b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan=> Ruang depan
- Ruang tengah=> Kamar tidur
- Ruang tengah=> Senthong
- Ruang tengah=> Pawon

1. Pintu depan,

zZona
PRIVAT

Melewati pintu depan terbentuk
tingkatan stabil naik urut pada setiap
tingkat zona.

2. Pintu belakang,

zZona
PRIVAT

Pintu belakang membentuk tingkatan
urut stabil dari zona terendah menuju
zona tinggi.

3. Hirarki yang terbentuk dari kedua

jalur terdiri dari empat tingkat zona
yang tersusun secara berurutan.
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Jumlah dari dalem tengah berjumlah
sebanyak sembilan bagian,

a. 1,2,3: Senthong

b. 4,7,9: Kamar tidur

c. 8 : Ruang transisi

|
=
I
Dalem terakhir memiliki jumlah
bagian sebanyak sembilan bagian,
a. 1,2,4,5,7,8: Pawon
b. 3,6,9 : Kandang

Ruang dengan tingkat zona privat
terletak pada bagian tengah dari
rumah.

- Latar sampin=>Pawon

9. R-16 1. Rumah ini menghadap pada arah utara.
2. Memiliki batas-batas pada setiap sisi
dari rumah,
- Kanan : Lahan kosong
- Kiri : Rumah tetangga
- Depan : Jalan
- Belakang : Lahan Kosong

3. Ruang-ruang dlam rumah memiliki
orientasi masing-masing,

a. Senthong => Pawon
(Privat => Semi Privat)

b. Kamar tidur => Pawon
(Privat => Semi Privat)

c. Pawon => Ruang tengah
(Semi Privat => Semi Pivat)

d. Kamar tidur => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)

e. Ruang tengah => Ruang depan
(Semi Privat => Semi Publik)

f. Ruang depan => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

4. Setiap ruang pada dalem ini
berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih
rendah.

1.

Pada rumah ini dalem berjumlah
sebanyak tiga buah, berjejer panjang
ke belakang dan berbentuk huruf I.

Dalem depan memiliki
bagian sebanyak sembilan,
a. 1,2,4,5,7,8 : Ruang tamu
b. 3,6,9 : Ruang TV

jumlah

1. Memiliki fungsi sebagai rumah
untuk tinggal atau rumah hunian.

2. Setiap ruang pada rumah memiliki
fungsi masing —masing,

a. Ruan depan: Ruang tamu,
ruang TV, ruang simpan
kendaraan

b. Ruang tengah: Ruang santai,
ruang transisi

c. Kamar tidur: Ruang istirahat

d. Pawon : Ruang memasak,
ruang transisi

e. Senthong : Ruang simpan
barnag.

1. Organisasi ruang pada rumah ini
termasuk dalam organisasi terpusat.
Dengan pusat pawon dan ruang
tengah. Ruang ini termasuk dalam
zona semi privat.

2. Memiliki empat kelompok zonasi
ruang,
a.

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

Memiliki satu tingkatan yang
terbentuk stabil urut setiap zona.

Dimulai dari rendah menuju ke tinggi.
Zona Publik
- Luar rumah 2. Tingakatan yang terbentuk pada
- Latar depan umumnya dengan empat tingkat zona
Zona Semi Publik yang tersusun berurutan.

- Ruang depan
Zona Semi Privat
- Ruang tengah
- Pawon

Zona Privat

- Senthong

- Kamar tidur

3. Memiliki dua jenis hubungan ruang
dalam,
a. Hubungan langsung

Ruang
tengah
Ruang tengah=> Pawon

depan=> Ruang

b. Hubungan tidak langsung

- Latar depan=> Ruang depan
- Ruang tengah=> Kamar tidur




Dalem tengah terbagi menjadi enam
bagian,

a. 1,3,4 : Kamar tidur

b. 2,5 : Ruang transisi

¢. 6 : Ruang kosong

Dalem belakang terbagi menjadi
sembilan bagian :

a. 1,2,3: Senthong

b. 8 : Ruang transisi

c. 4,5,6,9 : Pawon

5. Semakin kebelakang rumah terdapat
ruang dengan tingkatan yang
semakin tinggi.

- Pawon=> Kamar tidur
- Pawon=> Senthong

1. Rumah
tenggara.

10. R-18 menghadap pada arah 1. .

2. Memiliki batas yang mengelilingi
sekeliling rumah,
- Kanan : Rumah tetangga
- Kiri : Lahan kosong
- Depan : Jalan
- Belakang : Lahan

Rumah terdiri daritiga dalem yang
berderet memanjang kebelakang
dengan bentuk menyerpai huruf I.

3. Pada setiap ruang memiliki orientasi
ruang masing-masing
a. Senthong => Pawon
(Privat => Semi Publik) 2. . H i .
b. Kamar tidur => Pawon
(Privat => Semi Privat)
c. Pawon => Ruang tengah
Luar rumah
(Semi Publik => Semi Privat
Publik)

—

1. Memiliki  fungsi sebagai rumah

tinggal biasa atau ruma hunian.

2. Setiap ruang pada rumah memiliki

fungsi masing-masing,

a. Ruang depan: Ruang tamu,
ruang TV

b. Ruang tengah : ruang kosong,
ruang transisi

¢. Kamar tidur: Ruang istirahat

d. Pawon: ruang masak

e. Senthong : Ruang
penyimpanan

1. Termasuk dalam jenis organisasi
ruang terpusat. Ruang tengah dan
pawon merupakan ruang yang
menjadi pusat. Ruang-ruang ini
termasuk dalam bagian zona semi
publik dan semi privat.

2. Memiliki empat jenis zonasi ruang

dalam rumah,
a. Zona Publik
- Luar rumah

b. Zona Semi Publik
- Ruang depan
- Pawon
€. Zona Semi Privat
- Ruang tengah
- Sebagian pawon
d. Zona Privat
- Senthong

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

Zona
semiPRIVA'T

Tingkatan yang terbentuk stabil urut
pada setiap tingkat. Dari yang
terendah menuju ke yang tinggi.

2. Pintu belakang,
pRIVAT

ZONa
semiPRIVA'T

Zona
PRIVAT

Dua tingkatan terbentuk. Terdapat
tiga tingkat zona pada jalur belakang.
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d. Kamar tidur => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)

e. Ruang tengah => Ruang depan Dalem depan terbagi menjadi
(Semi Privat => Semi Publik) sembilan bagian,
f. Ruang depan => Latar depan a. 1,2,4,5,7,8, : Ruang tamu
(Semi Publik => Publik) b. 3,6,9 : Ruang TV
3. .

4.Setiap ruang pada dalem ini
berorientasi pada ruang yang memiliki
zona dengan tingkatan yang lebih
tinggi maupun yang lebih rendah.

Dalem tengah terbagi menjadi
sembilan bagian juga,

a. 1,3,7,9 : Kamar tidur

b. 4,6 : Ruang kosong

¢. 2,5,8 : Ruang transisi

Dalem terakhir  yaitu dalem
belakang memiliki sembilan bagian,
a. 1,2,3: Senthong
b. 7,9 : Kamar tidur
c. 4,5,6 : Pawon
d. 8 : Ruang transisi

5. Ruang-ruang privat terletak pada
bagian tengah dari keseluruhan
ruang. namun senthong terletak pada
bagian paling belakang.

3. Memiliki dua jenis hubungan antar
ruang satu dengan ruang lainnya,
a. Hubungan langsung

-Ruang depan => Ruang
tengah

- Ruang tengah => Kamar
tidur

- Ruang tengah => Pawon

- Pawon => Kamar Tidur

- Pawon => Senthong

b. Hubungan tidak langsung
- Latar depan=> Ruang depan
- Ruang tengah => Kamar
tidur
- Pawon=> Kamar tidur
- Luar rumah=> Pawon

Jalur tidak melewati zona semi
publik. Dan tigkatan stabil naik
dengan empat tingkat zona.

3. Terdapat beberapa brntukan zona.
Salah satunya merupakan tingkatan
yang terbentuk dari empat yingkat
zona yang berurutan.

4.3.4  Kelompok D (Empat Dalem)
Kelompok D merupakan kelompok rumah-rumah dengan jumlah dalem paling
banyak. Jumlah dalem pada rumah-rumah yang termasuk dalam kelompok ini
berjumlah empat dalem. Bentukan rumah pada kelompok ini lebih rumit dari
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bentukan-bentukan pada kelompok sebelumnya. Terdapat dua buah rumah yang

termasuk pada kelompok ini.

No. Code Foto Orientasi Posisi Fungsi Organisasi Hirarki

R-1 1. Rumah ini menghadap arah barat daya. 1. "y 1. Rumah ini memiliki fungsi sebagai 1. Memiliki organisasi ruang terpusat. 1. Pintu depan,

2. Dengan batas rumah :

- Kanan: kebun.

- Kiri: jalan dan rumah tetangga.

- Depan : jalan dan rumah tetangga.
- Belakang: kebun.

3. Orientasi setiap ruang dalam pada R-1

a. Kamar mandi => Pawon
(Privat => Semi Privat )
b.Senthong => Pawon
(Privat => Semi Privat)
¢. Kamar tidur => Pawon
(Privat => Semi Privat)
d.Pawon => Latar belakang
Ruang tengah
(Semi Privat => Semi Publik
Semi Privat)
e. Kamar tidur => Ruang tengah
(Privat => Semi Privat)
f. Ruang tengah => Ruang depan
Gudang beras
(Semi Privat => Semi Publik
Semi Publik)
g.Ruang depan => Luar rumah
(Semi Publik => Publik)
h.Gudang beras => Latar depan
(Semi Publik => Publik)

4. Setiap ruang pada dalem ini berorientasi

pada ruang yang memiliki zona dengan
tingkatan yang lebih rendah.

Dengan jumlah dalem empat, posisi
dari setiap dalem berbaris tiga
kebelakang dan satu diletakan tepat
pada sebelah di dalem bagian
tengah.

Dalem depan memiliki sembilan
bagian,

a. 1,4,7 : Ruang tamu

b. 3,6,9 : Ruang kendaraan

¢. 2,5,8 : Ruang transisi

Dalem tengah memiliki sembilan
bagian,

a. 1,3,4 : Kamar tidur

b. 6 : Ruang TV

€. 7 : Ruang santai

d. 2,5,8,9 : Ruang transisi

ruamah huni dan tempat usaha.
Usaha dari pemilik rumah sebagai
tengkulak beras.

. Fungsi setiap rumah dalam rumah

adalah,

a.Ruang depan : ruang tamu, ruang
transisi, dan menyimpan
kendaraan.

b.Ruang tengah: ruang transisi,
ruang santai, dan ruang TV

¢.Kamar tidur: ruang istirahat dan
ruang menyimpan barang.

d.Pawon: tempat untuk memasak

e.Senthong : menyimpan peralatan
rumah tangga.

f. Kamar mandi : mandi dan toilet

2.

Dengan pusat ruang tengah dan
pawon karena peran dan ukuran
yang dominan.

Terbagi menjadi empat bagian zona
ruang,
a. Zona Publik:
- Luar rumah
- Latar depan
b. Zona Semi Publik:
- Ruang depan
- Latar belakang
- Gudang beras
c. Zona Semi Privat:
- Ruang tengah
- Pawon
d. Zona Privat:
- Kamar tidur
- Senthong
- Kamar mandi

. Memiliki dua jenis hubungan antar

dua ruang,

a. Hubungan langsung
- Latar depan=> Ruang depan
- Ruang tengah=> Kamar tidur
- Ruang tengah=> Pawon
- Pawon =>Senthong

b. Hubungan tidak langsung
- Ruang depan=> Ruang tengah
- Ruang tengah=> Kamar tidur
- Pawon=> Kamar mandi
- Latar samping=> G.beras
- Latar belakang=> Pawon

zZona

i PRIVAT

70ona
semiPRIVA'L

Tingkatan hirarki yang terbentuk
dari zona publik menuju privat

berbentuk  stabil  naik.  Dari
tingkatan yang paling rendah
menuju tingkatan yang paling
tinggi.

2. Pintu belakang

Tingkatan hirarki yang terbentuk
stabil naik setiap tingkatan dari
zona terendah menuju zona
tertinggi.

3. Dari kedua jalur terbentuk tingkatan
dengan empat tingkat zona yang
tersusun secara berurutan.
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Dalem belakang memiliki sembilan
bagian,

a. 1,2: Senthong

b. 7 : Kamar tidur

c. 3,45,6,9: Pawon

d. 8:Ruag transisi

Dalem Tambahan memiliki
sembilan bagian yang keseluruhan
digunakan sebagai ruang untuk
gudang beras.

f. Ruang dengan zona privat terletak
pada bagian dalem tengah dan
dalem belakang.

2. R-19

1. Arah hadap dari rumah ini menghadap

pada arah barat.

2. Memiliki batas-batas yang mengelilingi

setiap sisi dari rumah ini,
- Kanan : Kebun
- Kiri : Rumah tetangga
- Depan : Jalan
- Belakang : Kebun

3. Setiap ruang memiliki orientasi masing-

masing,
a.Gudang => Pawon
( Privat => Semi Privat )
b. Pawon => Luar rumah
Latar samping
Ruang tengah
(Semi Privat => Publik
Semi Publik
Semi privat )
¢.Senthong => Ruang tengah
(Privat => Semi Purivat)
d. Ruang tengah => Latar samping
Luar rumah
Ruang depan

1. .
Rumah ini memiliki jumlah dalem
sebanyak empat dalem yang ditata
atau diposisikan membentuk huruf L.
2. .
rf. e
EBEA
POV g

Dalem depan terbagi menjadi
sembilan bagian,
a. 1,3,6,9 : Kamar tidur

1. Fungsi utama dari rumah ini

merupakan fungsi tempat tinggal
atau hunian.

. Setiap ruang pada rumah ini

memiliki fungsi masing-masing,

a. Ruang depan : Ruang tamu,
ruang transisi

b. Kamar tidur : Ruang istirahat
Ruang tengah : ruang makan,
santai, ruang transisi

d. Senthong : Ruang simpan

e. Pawon : Dapur bersih, ruang
santai, dapur kotor.

f. Gudang : Ruang simpan

1.

Memiliki  oraganisasi  terpusat.
Dengan sebagian ruang depan dan
ruang tengah sebagai pusatnya.
Ruang-ruang tersebut termasuk
dalam ruang zona semi privat.

Memiliki empat zona yang membagi
ruang-ruang dalam,
a. Zona Publik
- Latar depan
- Luar rumah
b. Zona Semi Publik
- Ruang depan
- Latar samping
c. Zona Semi Privat
- Dapur
- Ruang tengah
d. Zona Privat
- Gudang
- Kamar tidur
- Senthong

Memiliki dua buah hubungan antar
ruang,
a. Hubungan langsung

1. Pintu depan,

zona
PRIVAT

Terdapat dua tingkayan yanng
terbentuk. satu tingkatan hanya
memiliki dua tingkay dari zona
terendah lompat meuju zona tinggi.

Tingkatan

kedua merupakan

tingkatan lengkap dan runtut stabil.

2. Pintu tengah,

Zona,
semiPRIVA'L
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(Semi Privat => Semi Publik
Publik
Semi Publik)
e.Kamar tidur => Ruang tengah
Ruang depan
(Privat => Semi Privat
Semi Privat )
f. Ruang depan => Latar samping
Latar depan
(Semi Publik => Semi Publik
Publik)

4. Setiap ruang pada dalem ini berorientasi
pada ruang yang memiliki zona dengan
tingkatan yang lebih tinggi maupun yang
lebih rendah.

b. 4,5,7,8 : Ruang tamu
C. 2 : Ruang transisi

Dalem tengah juga terbagi menjadi
sembilan bagian,
a. 1: Ruang penghubung
b. 2,3 : Senthong
c. 6 : Kamar tidur
d. 4,5,7,8,9: Ruang santai, Makan,
Transisi

b §: ;o oe—

Dalem belakang memiliki sembilan
bagian dengan pembagian,

a. 3,6,9 : Gudang

b. 1,2,4,5,7,8 : Pawon bersih

Seluruh atau sembilan bagian dari
dalem tambahan merupakan pawon
kotor, berfungsi sebagai tempat
masak.

. Ruang dengan zona tinggi atau privat

terletak secara berpencar di dalem
depan, tengah, dan belakang.

- Ruang tengah => Senthong

- Ruang depan => Ruang tengah
b. Hubungan tidak langsung

- Latar depan => Ruang depan

- Latar samping => Ruang

depan

- Ruang depan=> Kamar tidur

- Ruang depan => Ruang tengah

- Latar samping=>Ruang tengah

- Ruang tengah => Kamar tidur

- Ruang tengah => Senthong

- Ruang tengah => Pawon

- Pawon => Gudang

- Luar rumah => Pawon

zona
PRIVAT

Tingkatan dari pintu tengah terdapat
tiga tingkat berbeda. Tingkatan satu
memiliki tiga tingkat zona tanpa ada
zona semi publik. Tingkatan dua
merupakan  tingkatan  sempurna
dengan empat zona runtut. Ketiga
memiliki lima tingkatan yang naik
turun.

. Pintu belakang,

zZona
PRIVAT

70na
PRIVAT

zona
PRIVAT

Pintu belakang memiliki tiga buah
macam tingkatan. Tingkatan satu
merupakan tingkatan utuh dengan
kenaikan stabil. Tingkatan dua
merupakan tingkatan dengan tiga
tingkat zona tanpa ada zona semi
publik. Dan tingkatan ketiga memiliki
empat zona namun tidak runtut dan
stabil.

. Terdapat delapan tingkatan dari tiga

kalur pintu yang terbentuk dalam
rumah ini. Dari ketiga jalur ada
tingkatan yang sama ada pada setiap
jalur. Adalah tingkatan dengan empat
tingkat zona yang tersusun berurutan.
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4.3.5 Ringkasan Kelompok A
Pada kelompokA, dari 19 rumah yang dibahas dua diantaranya merupakan
rumah kelompok A. Dari bahasan yang sudah dibahas dari tabel sebelumnya diambil
beberapa kesimpulan. Kesimpulan berikut ini diambil berdasarkan pengelompokan
menurut kelompok-kelompok yang sudah dibagi sebelumnya. Berdasarkan
pembahasan kelompokA dapat diambil diringkas sebagai berikut,
a. Orientasi
Orientasi pada kedua rumah yang menghadap pada jalan adalah arah timur laut.
Batasan rumah kanan kiri rumah berupa rumah tetangga dan belakang rumah
merupakan kebun.
Setiap ruang pada area dalam dari rumah berorientasi ke arah bukaan dari ruang
tersebut. Tingkatan paling tinggi merupakan ruang yang termasuk dalam zona
privat dan tingkatan yang paling rendah merupakan zona publik. Ruang yang
paling dalam merupakan ruang-ruang yang termasuk dalam zona privat. Ruang
privat pada kedua rumah ini berorientasi pada ruang yang memiliki tingkat zona
lebih rendah. Ruang yang lebih rendah tersebut berorientasi pada ruang yang
memiliki tingkatan yang lebih rendah lagi hingga ke ruang dengan zona yang
paling rendah.
Terdapat dua jenis rumah dengan arah hadap orientasi. Rumah yang memiliki
ruang privat lebih banyak dengan letaknya yang menyebar memiliki orientasi

ruang lebih beragam (Gambar 4.1).

I PAWON PAWON

LATAR SAMPING

RUANG DEPAN RUANG DEPAN

KETERANGAN
AR
—> = arah orientasi ruang Privat

LATAR DEPAN LAT/

— = arah orientasi ruang semiPrivat

Gambar 4. 262 Gambar orientasi ruang pada

rumah kelompok A = arah orientasi ruang semiPublik
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Dari kelompokA ini terdapat tiga jalur yang terbentuk dari orientasi ruang
dalam. Jalur-jalur tersebut adalah,
e Privat => Semi Privat => Semi Publik => Publik
e Privat =>Semi Publik => Semi Privat => Semi Publik => Publik
e Privat =>Semi Publik => Publik
b. Posisi
Posisi bentukan dari rumah yang termasuk dalam kelompok A adalah bentukan
satu dalem dengan tambahan ruang pada bagian belakang. Rumah pada
kelompok ini terdapat dalem utama yang merupakan tempat dari ruang privat
yaitu kamar tidur. Dalem utama berisikan dua jenis ruang yaitu ruang depan dan
kamar tidur. Kamar tidur terletak pada bagian belakang dari dalem depan yaitu
pada bagian 1 dan 2. Bagian 2,4,5,6,7,8,9 merupakan ruang depan yang
memiliki beberapa fungsi. Sedangkan pada bagian dalem tambahan digunakan

sebagai ruang dapur. (Gambar 4.2).

Gambar 4. 263 Letak dari ruang privat

Rumah-rumah yang termasuk dalam kelompok ini memiliki zona privat terletak
pada bagian tengah dari rumah pada bagian d1 dan d3. Bagian depan dan
belakang dari rumah merupakan ruang yang termasuk dalam zona semi publik.
c. Fungsi

Fungsi dari rumah kelompokA merupakan rumah tinggal atau rumah hunian.
Rumah-rumah pada kelompok ini tidak digunakan dengan tambahan fungsi lain.
Semua ruang berfungsi mendukung dari fungsi utama rumah yaitu fungsi
tinggal. Dengan luas area dalam dari rumah yang terbilang sempit fungsi dari
ruang depan sangat dimaksimalkan. Ruang depan memiliki beberapa fungsi

yaitu ruang transisi, ruang tamu, ruang santai, dan ruang TV.



184

Pada dalem tambahan hampir seluruh ruang digunakan sebagai ruang pawon.
Ruang ini digunakan sebagai ruang untuk memasak. Selain pawon ada juga
ruang yang digunakan sebagai kamar mandi. Namun tidak setiap rumah

memiliki kamar mandi.

. Organisasi

Organisasi dari rumah tinggal kelompokA merupakan organisasi terpusat. Pusat
dari organisasi ruang dalam rumah kelompok A ini adalah bagian dari ruang
depan yang berfungsi sebagai ruang transisi. Ruang ini merupakan ruang yang
terletak pada bagian tengah dari pola ruang dalam. Ukuran yang tidak terlalu
besar namun memiliki fungsi sebagai ruang transisi yang menghubungkan ruang
satu ke ruang yang lain.Pusat dari rumah ini merupakan bagian dari zona semi
privat.

Memiliki empat zona dalam rumabh ini. Dari zona publik, zona semi publik, zona
semi privat dan zona privat. Setiap ruang dalam memiliki hubungan dengan
ruang lainnya. Terdapat dua jenis hubungan yaitu hubungan langsung yang tidak
memiliki suatu penghubung dan hubungan tidak langsung merupakan hubungan
ruang dengan suatu penghubung yaitu pintu.

Hirarki

Rumah-rumah pada kelompok A adalah rumah yang memiliki dua akses untuk
masuk ke dalam rumah. Rumah pada kelompok ini memiliki dua pintu masuk.
Pertama merupakan pintu depan dan kedua merupakan pintu belakang. Terdapat
beberapa hirarki yang terbentuk. Yang pertama adalah hirarki yang memiliki
empat tingkatan yang berjajar berurutan. Hirarki ini adalah bentukan yang selalu
muncul dari setiap jalur yang terbentuk dari pintu depan atau pun dari pintu
belakang. Hirarki yang terbentuk lainnya adalah hirarki dengan tiga tingkat
tanpa melewati zona semi privat. Bentuk terakhir adalah bentuk dengan lima
tingkatan dengan urutan yang tidak stabil berbentuk tingkatan naik turun.

No. Gambar

1. zona
zZona

PRIVAT

Bentukan dengan empat tingkat
yang terbentuk stabil naik pada
tiap tingkat.
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zona
PRIVAT

Ul —

Bentukan dengan tiga tingkat
tanpa melewati zona semi privat.

3. zona
PRIVAT

Bentukan dengan lima tingkatan,
tidak stabil dengan tingkatan yang
naik turun.

4.3.6 Ringkasan Kelompok B

Pada kelompokB, dapat diambil beberapa kesimpulan menurut pembahasan yang

sudah dibahas diatas. Terdapat empat rumah dari keseluruhan rumah yang sudah

dibahas sebelumnya. Kesimpulan yang diambil akan dikelompokan menurut

kelompok-kelompok pembahasan, yaitu

a.

Orientasi

Orietasi hadap rumah lebih beragam. Rumah-rumah pada kelompok ini
menghadap arah tenggara, selatan, dan barat. Rumah-rumah ini memiliki
batasan pada setiap sisi-sisinya. Dari seluruh batasan rumah kelompok ini
memiliki batasan berupa jalan, rumah tetangga, kebun, dan lahan kosong.
Orientasi ruang dalam pada rumah bermula dari ruang paling dalam yaitu ruang
dengan tingkat paling tinggi. Ruang-ruang tersebut adalah ruang yang termasuk
dalam zona privat. Setiap ruang berorientasi pada bukaan dari rumah tersebut
yang berupa pintu. Ruang-ruang tersebut memiliki arah hadap pada ruang yang

memiliki tingkatan ruang yang lebih rendah (Gambar 4.3)



186

LATAR DEPAN AT/~ = arah orientasi ruang Privat

Gambar 4. 264 Gambar orientasi ruang pada rumah % - arah orierigquang semiPrivat

kelompok B

—=» = arah orientasi ruang semiPublik

Orientasi yang terbentuk dari rumah-rumah tipe B ini hanya satu alur. Alur yang
selalu ada pada satiap rumah yaitu, Privat => Semi Privat => Semi Publik =>
Publik.

b. Posisi
Posisi dari bentukan dari semua rumah kelompokB adalah dua dalem yang
diposisikan berbaris ke belakang. Ruang dominan pada dalem depan terletak
ruang depan dan dalem belakang terletak dapur. Dalem depan dan dalem
berlakang terdapat beberapa ruang yang memiliki posisi sendiri-sendiri.
Sebagian besar rumah-rumah yang termasuk dalam kelompokB pada dalem
depan bagian 1,3 digunakan sebagai kamar tidur. Bagian lain dari dalem depan
yaitu bagian 2,4,5,6,7,8,9 merupakan ruang luas dengan beberapa fungsi. Ruang
depan biasanya igunakan sebagai ruang ubtuk menerima tamu, ruang bersantai,

ruang TV, dan ruang untuk menyimpan kendaraan (Gambar 4.4).
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Gambar 4. 266 Dalem depan
rumah kelompok B

Pada bagian dalem belakang bagian 7,9 masih digunakan sebagai ruang privat
seperti kamar tidur. Bagian 4,5,6,8 digunakan sebagai ruang pawon yang
berfungsi sebagai ruang masak. Bagian paling belakang adalah bagian 1,2,3
digunakan sebagai ruang senthong. Namun tidak semua rumah memiliki ruang
ini, jika tidak digunakan sebagai senthong ruang ini akan digunakan sebagai
pawon. ada rumah yang tidak memiliki dan ada juga digunakan sebagai ruang

lainnya (Gambar 4.5).

Gambar 4. 265 Dalem belakang
rumah kelompok B

Jenis posisi ruang pada rumah ini terbagi menjadi dua jenis. Jenis yang pertama
merupakan ruang yang posisi ruang dengan zona privat yang berada pada bagian
tengah dari rumah(Gambar 4.6). Ruang-ruang privat tersebut biasanya
merupakan kamar tidur. Kedua merupakan rumah dengan ruang-ruang privat
yang memencar (Gambar 4.7). Sama dengan jenis sebelumnya jenis ini memiliki
ruang dengan zona privat pada tengah bagian rumah. Sedikit membedakan
biasanya terdapat ruang dengan zona privat lain pada bagian paling belakang

dari rumah.
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C.
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Gambar 4. 268 Ruang privat Gambar 4. 267 Ruang privat

pada rumah kelompok B pada rumah kelompok B
(tengah bagian rumah) (memencar)

Fungsi

Fungsi keseluran dari rumah kelompokB merupakan rumah hunian atau rumah
tinggal untuk berlindung dan beristirahat. Ruangan yang terdapat pada dalam
rumah memiliki fungsi yang mendukung sebagai rumah hunian. Rumah
kelompokB memiliki luas lebih besar dari kelompokA. Rumah kelompok ini
memiliki daya tampung penghuni lebih besar dan kamar yang dimiliki rumah ini
lebih banyak.

Rumah-rumah pada kelompok ini memiliki beberapa perbedaan isi dari fungsi
ruang dalam. Terdapat beberapa ruang yang hanya dimiliki oleh beberapa
rumah. Ruang pertama adalah ruang senthong. Senthong sendiri memiliki fungsi
sebagai ruang penyimpanan. Barang-barang rumah tangga hingga bahan
panggan biasanya disimpan pada ruang ini. Kedua merupakan ruang kamar
mandi. Tidak semua rumah pada kelompok ini memiliki kamar mandi.
Organisasi

Organisasi dari rumah-rumah kelompok ini memiliki organisasi jenis terpusat.
Pusat dari ruang dalam dari dalem ini adalah ruang diantara ruang privat. Ruang
tersebut tidak lain dan tidak bukan adalah ruang transisi yang merupakan bagian
dari ruang depan dan pawon. Ruang ini termasuk dalam zona semi privat.
Dalam rumabh ini terbagi menjadi empat bagian zona. Zona pertama merupakan

zona publik yang merupakan area sekitar rumah. Zona kedua merupakan zona
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semi publik, zona ini berhubungan dekat dengan zona publik. Zona semi publik
pada rumah ini adalah ruang transisi yaitu ruang yang menghubungkan satu
ruang dengan ruang lainnya. Terakhir merupakan zona privat. Ruang-ruang
privat merupakan ruang dengan tingkatan paling tinggi. Orang yang dapat
menggunakan ruangan ini sangat terbatas.

e. Hirarki

Rumah pada kelompok ini terbagi menjadi dua jenis. Jenis pertama rumah yang
hanya memiliki satu akses masuk melalui pintu utama dan yang kedua
merupakan rumah dengan dua akses masuk. Dua akses masuk tersebur melalui
pintu utama dan pintu belakang.

Dari semua akses masuk pada setiap rumah terbentuk memiliki bentuk yang
sama. Baik dari alur pintu depan dan dari pintu belakang, keduanya memiliki
satu bentukan hirarki. Hirarki terbentuk dari empat tingkatan zona ruang.
Bentukan stabil naik pada setiap tingkatan zona. Dari yang paling rendah
merupakan zona publik naik satu tingkat menuju zona semi publik, selanjutnya
naik satu tingkat menuju pada zona semi privat dan terakhir naik pada zona

privat.
No. Gambar
1.

Bentukan dengan empat
tingkat yang terbentuk
stabil naik pada tiap
tingkat.

4.3.6 Ringkasan Kelompok C
Pada kelompokC merupakan kelompok dari sebagian besar rumah di desa ini.
Kelompok ini memiliki dalem sebanyak 3 buah dalem. Dari bahasan sebelumnya
dapat diambil beberapa kesimpulan menurut pembahasan yang sudah dibahas diatas.
Kesimpulan yang diambil akan dikelompokan menurut kelompok-kelompok

pembahasan, yaitu



190

a. Orientasi

Orientasi dari rumah sendiri sangat beragam, namun tidak ada yang menghadap
pada arah timur dan barat. Batas dari sisi-sisi rumah-rumah kelompok ini
bermacam-macam. Batasan-batasan tersebut sama dengan rumah rumah
sebelumnya yaitu jalan, rumah tetangga, lahan kosong atau kebun, dan aliran air
berupa kali.

Pada area dalam rumah setiap ruang memiliki orientasi masing-masing. Ruang
yang paling dalam merupakan ruang-ruang yang termasuk dalam zona privat.
Pada dasarnya pada kelompok ini ruang dalam berorientasi pada bukaan menuju
ruang yang lebih rendah atau lebih tinggi sesuai letak dan bukaan dari ruang
tersebut. pada dasarnya orientasi ruang dalam menuju pada area yang memiliki
tingkat zona paling rendah. Dalam perjalanan menuju zona rendah memiliki

jalur masing masing(Gambar 4.8).

LATAR SAMPING

LATAR DEPAN

KETERANGAN

—> = arah orientasi ruang Privat

—= = arah orientasi ruang semiPrivat

» = arah orientasi ruang semiPublik

Gambar 4. 269 Gambar orientasi ruang pada rumah kelompok C
Dari kelompokA ini terdapat tiga jalur yang terbentuk dari orientasi ruang
dalam. Jalur-jalur tersebut adalah,
e Privat => Semi Privat => Semi Publik => Publik
e Privat => Semi Publik => Semi Privat => Semi Publik => Publik

e Privat => Semi Publik => Publik
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b. Posisi

Karena jumlah dalem pada kelompok rumah ini lebih banyak dari rumah-rumah
sebelumnya maka bentukan yang muncul lebih beragam. Sebagian besar rumah
dengan kelompokC ini memiliki bentukan berbaris memanjang kebelakang
membentuk huruf 1. Dan ada beberapa rumah juga membentuk bentukan
layaknya huruf L. Dalem belakang atau dalem terakhir diletakan sejajar dengan
dalem tengah.

Posisi ruang dalam terbagi menjadi tiga kelompok. Ruang pada dalem depan,
ruang pada dalem tengah, dan ruang pada dalem belakang. Setiap dalem
memiliki ruang dominan setiap dalem. Dalem depan memiliki ruang depan
sebagai ruang ominan, dalem tengah memiliki ruang tengah sebagai ruang
dominan, dan terakhir pawon menjadi ruang dominan dari dalem belakang. Pada
dalem depan atau rumah bagian depan pada kelompokC terbagi menjadi
sembilan bagian. Beberapa rumah dari sepuluh rumah yang termasuk dalam
kelompok ini menggunakan seluruh bagian dari dalem depan sebagai ruang
depan yang berupa ruang lapang tanpa sekat. Beberapa rumah lainnya
menggunakan sebagian dari dalem depan untuk kamar tidur. Bagian yang biasa
digunakan adalah bagian 1,3. Ada juga yang menggunakan bagian lain seperti

bagian 6 sebagai ruang kamar tidur (Gambar 4.9).

Gambar 4. 270 Dalem depan
rumah kelompok C

Pada bagian dalem tengah sebagian besar dari semua rumah juga terbagi menjadi
sembilan bagian. Pada dalem tengah biasanya digunakan sebagai tempat unruk
kamar tidur. Jika bentuk dari rumah memanjang ke belakang maka ruang-ruang
tersebut diletakan diletakan pada bagian sisi kanan dan kiri dari dalem. Bagian
tersebut adalah bagian 1,3,4,6,7,9. Sedangkan bagian 2,5,8 dan bagian yang
tidak digunakan sebagai ruang digunakan sebagai ruang tengah (Gambar 4.10).

Ruang tengah sendiri memiliki beberapa fungsi. Fungsi tersebut antara lain



192

ruang untuk menyimpan barang hingga ruang transisi. Berbeda halnya dengan
bentukan L. Bentukan L menggunakan bagian tengah 5,6,8 sebagai ruang
tengah(Gambar 4.11).

Dalem terakhir adalah dalem belakang, dalem belakang terletak pada bagian
paling belakang , pada sisi kanan, atau kiri dari dalem tengah. Sama halnya

dengan dalem yang lain dalem belakang juga terbagi menjadi sembilan bagian.

Gambar 4. 271 Dalem tengah Gambar 4. 272 Dalem tengah
rumah | kelompok C rumah L kelompok C

Sebagian besar dari dalem ini digunakan sebagai ruang pawon. Beberapa rumah
memiliki beberapa ruang pada dalem belakang. Senthong dan kamar tidur
terletak pada dalem belakang di beberapa rumah. bagian yang digunakan sebagai
ruang adalah bagian 1,2,3 sebagai senthong. Bagian 7,9 digunakan sebagai
ruang untuk kamar tidur(Gambar 5.12). Rumah dengan bentukan L biasanya
menggunakan seluruh bagian dari dalem belakang sebagai ruang pawon.

Gambar 4. 273 Dalem belakang
rumah | kelompok C

Sama dengan pada kelompok sebelumnya bahwa letak dari ruang-ruang yang
termasuk dalam zona privat terbagi menjadi dua jenis. Pertama merupakan zona
dengan ruang perivat yang mengumpul pada area tengah dari keseluruhan
rumah. Kedua merupakan ruang dengan letak dari ruang privat yang memencar.
Hampir sama dengan jenis sebelumnya namun ruang privat lain terdapat pada
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bagian dari rumah lainnya. Biasanya ruang senthong atau kamar mandi di
letakkan di bagian paling belakang dari rumah.

Fungsi

Fungsi utama dari rumah adalah untuk rumah tinggal atau rumah hunian. Selain
digunakan sebagai rumah hunian terdapat rumah yang memiliki fungsi

tambahan. Fungsi tambahan dari rumah tersebut merupakan fungsi usaha.

d5
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Gambar 4. 275 Ruang privat Gambar 4. 274 Gambar 5. 3
pada rumah kelompok C Ruang privat pada rumah
(tengah bagian rumah) kelompok C (memencar)

Karena luas dari rumah ini lebih luas dari kelompok-kelompok rumah
sebelumnya maka jumlah ruang yang terletak di dalamnya lebih banyak pula.
Setiap ruang pada rumah ini memiliki fungsi masing masing.

Dalem depan dengan dominasi ruang depan yang memiliki beberapa fungsi.
Beberapa fungsi diantaranya adalah sebagai ruang menerima tamu, ruang TV,
ruang santai, dan ruang untuk menyimpan kendaraan. Pada bagian dalem depan

bagian belakang sebagian rumah menggunakan sebagai ruang kamar tidur.
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Dalem tengah memiliki ruang tengah sebagai ruang dominan. Ruang tengah
dapat digunakan sebagai ruang transisi, ruang santai, dan ruang kosong sebagai
ruang serbaguna untuk menaruh barang-barang. Kamar tidur terletak pada dalem
tengah.

Ruang belakang sebagian besar digunakan sebagai pawon. Selain rawon
terdapat beberapa ruang juga pada dalem belakang. ruang yang terletak pada

dalem belakang biasanya a dalah senthong, kamar tidur dan kamar mandi.

. Organisasi

Sebagian besar organisasi dari rumah-rumah yang termasuk dalam kelompok ini
adalah organisasi terpusat. Pusat dari dari ruang dalam adalah ruang-ruang yang
memiliki ukuran dan fungsi cukup penting dalam rumah. Sebagian besar Inti
atau pusat dari rumah kelompok ini adalah ruang transisi ruang yang paling
sering terlewati dan terpakai. Ruang-ruang privat pada rumabh ini lebih condong
diletakan pada bagian tengah dari rumah.

Selain organisasi terpusat ada beberapa rumah memiliki jenis organisaasi
berbeda. Organisasi linear adalah jenis lain organisasi ruang dari kelompok ini.
Organisasi linear biasanya merupakan rumah-rumah yang tidak memiliki pintu
belakang.

Rumah terbagi menjadi empat zona. Zona Privat, zona semi privat, zona semi
publik, dan zona publik. Ruang semi publik adalah ruang yang berhubungan
dekat dengan publik. Ruang depan adalah ruang yang paling depat dengan luar
ruangan. Dan terkadang dapur memiliki akses langsung menuju ruang luar.
Hirarki

Terbentuk beberapa bentukan yang terbentuk dari rumah-rumah kelompokC.
Namun ada satu bentukan yang selalu muncul pada setiap rumah dan setiap jalur.
Baik melalui jalur pintu depan dan melalui jalur pintu belakang. Bentukan
tersebut merupakan bentukan dengan empat tingkatan yang stabil naik perlevel
tingkatan. Sehingga terbentuk suatu bentukan tingkatan yang stabil naik.
Bentukan lainnya terbentuk dari tiga tingkatan tanpa adanya tingkat zona semi
privat. Selain bentukan itu ada bentukan lain yaitu bentukan dengan lima
tingkatan zona yang tidak stabil urutannya sehingga terbentuk bentukan naik

turun.
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No. Gambar

z0na
PRIVAT

Bentukan dengan empat tingkat Yyang
terbentuk stabil naik pada tiap tingkat.

2, PR [/\()1\1}
__eufiei —_—
Bentukan dengan tiga tingkat tanpa melewati
zona semi privat.
3. ma‘

o

7N K

Bentukan Adé_ng—aﬁ lima tingkata_nT tidak stabil

dengan tingkatan yang naik turun,.

4.3.6 Ringkasan Kelompok D
Rumah jenis kelompokD memiliki dalem sebanyak dua dalem. Rumah jenis ini
hanya terdapat dua rumah. dapat diambil beberapa kesimpulan menurut pembahasan
yang sudah dibahas diatas. Kedua rumah ini pada dasarnya hampir sama dengan
kelompokC. Dengan tambahan satu dalem. Dalem tambahan tersebut dapat berupa
penambahan fungsi atau penambahan luas salah satu fungsi dari rumah itu senditi.
Kesimpulan yang diambil akan dikelompokan menurut kelompok-kelompok
pembahasan, yaitu,
a. Orientasi
Orientasi hadap dari bangunan adalah condong menhadap arah barat. Sama
dengan rumah-rumah sebelumnya bahwa rumah-rumah pada kelompok ini juga
memiliki batas-batas pada setiap sisi-sisinya. Batas dari rumah kelompok ini
tidak berbeda dengan rumah-rumah lainnya. Batasan-batasan tersebut berupa

jalan, rumah tetannga, dan kebun.
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Ruang dalam pada masing-masing rumah memiliki orientasi berbeda-beda. Pada
dasarnya setiap ruang memiliki prientasi pada bukaan. Hal itu menyebabkan
orientasi ruang mengarah pada ruang yang tingkat keprivatannya lebih rendah.
Namun ada beberapa ruang yang memiliki orientasi pada ruang yang memiliki

tingkatan lebih tinggi.

LATAR BELAKANG

TATAR SAMPING

Gambar 4. 276 Gambar orientasi ruang pada rumah kelompok D

Dari kelompokD ini terdapat tiga jalur yang terbentuk dari orientasi ruang

dalam. Jalur-jalur tersebut adalah,

e Privat =>Semi Privat => Semi Publik => Publik

e Privat =>Semi Publik => Semi Privat => Semi Publik => Publik

e Privat => Semi Publik => Semi Privat => Publik

e Privat => Semi Privat => Publik

e Privat => Publik
b. Posisi

Posisi bentukan dari kelompok dalem ini pada dasarnya tiga dalem yang berbaris
memanjang kebelakang. Dengan tambahan dalem terakhir pada sebelah dari dalem
tengah atau dalem belakang. Posisi ruang pada setiap dalem kurang lebih sama

dengan rumah-rumah kelompok sebelumnya yaitu kelompok C.
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Gambar 4. 279 Dalem depan
rumah kelompok D

Dalem depan memiliki ruang depan sebagai ruang yang dominan, pada satu
rumah menambahkan ruang kamar tidur dan rumah lainnya menggunakan

sebagai ruang depan penuh.

Gambar 4. 278 Dalem tengah Gambar 4. 277 Dalem tengah
rumah kelompok D rumah kelompok D

Dalem tengah memiliki ruang tengah dan memiliki beberapa ruang lain seperti
kamar tidur. Ruang tengah memiliki luas cukup lebar dengan beberapa fungsi.
Dalem belakang adalah dalem yang memiliki pawon sebagai ruang dominan.
Pada salah satu rumah dalem belakang memiliki ruang lain seperti kamar tidur
dan senthong. Dalem lainnya menambahkan ruang gudang pada dalem
belakang.

Dalem tambahan berupa dalem utuh, tanpa ada pembatas dan ruang lainnya pada
dalam dalem. Rumah pertama menggunakan dalem tambahan sebagai ruang
usaha. Pada rumah lainnya menambahkan dalem untuk memperluas salah satu
ruang.

Fungsi

Fungsi utama dari rumah kelompok ini merupakan rumah huni atau sebagai
rumah untuk tinggal menetap. Salah satu rumah memiliki tambahan fungsi
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lainnya. Rumah tersebut digunakan pemilik sebagai tempat usaha. Fungsi dari
ruang dalam rumah ini mendukung fungsi dari rumah tinggal.

Dalem depan dengan dominasi ruang depan yang memiliki beberapa fungsi.
Beberapa fungsi diantaranya adalah sebagai ruang menerima tamu, ruang santai,
dan ruang untuk menyimpan kendaraan. Pada bagian dalem depan bagian
belakang salah satu rumah menggunakan sebagai ruang kamar tidur.

Dalem tengah memiliki ruang tengah sebagai ruang dominan. Ruang tengah
dapat digunakan sebagai ruang transisi, ruang santai, dan ruang kosong sebagai
ruang serbaguna untuk menaruh barang-barang. Dalem tengah adalah dalem
dimana biasanya meletakkan kamar tidur.

Ruang belakang sebagian besar digunakan sebagai pawon. Selain rawon
terdapat beberapa ruang juga pada dalem belakang. ruang yang terletak pada

dalem belakang biasanya adalah senthong, dan kamar tidur.

. Organisasi

Rumah-rumah dari kelompok-kelompok ini memiliki jenis organisasi terpusat.
Dengan pusat ruang yang merupakan ruang-ruang yang memiliki ukuran
dominasi dan fungsi yang penting. Ruang-ruang tersebut adalah ruang transisi
yang terletak pada bagian ruang depan, ruang tengah, atau pawon.

Sama dengan rumah pada kelompok-kelompok sebelumnya bahwa terbagi
menjadi empat bagian zona. Zona pertama merupakan zona privat yang
merupakan ruang-ruang dengan tingkat akses hanya untuk orang-orang tertentu.
Zona dibawahnya adalah zona semi privat , zona semi publik dan zona

Hirarki

Terdapat beberapa hirarki yang terbentuk pada rumah-rumah di kelompok ini.
Dasarnya pintu yang terdapat pada rumah kelompok ini lebih dari satu. Terdapat
pintu utama yang terletak pada bagian muka rumah dan pintu lainnya merupakan
tambahan pada ruang-ruang lain. Terbagi menjadi dua jenis yaitu rumah yang
hanya memiliki satu bentukan hirarki dan lainnya lebih dari satu hirarki.

Satu bentukan yang selalu ada pada setiap rumah adalah bentukan dengan empat
tingkatan zona ruang yang tersusun secara berurutan membentuk tingkatan yang
stabil naik pada setiap tingkatnya.

Bentukan lain pada kelompok ini cukup banyak. Terdapat hirarki dengan dua

tingkatan saja hingga lima tingkatan. Berbeda dengan bentukan yang stabil naik
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setiap tingkatan bentukan lain terbentuk tidak stabil. Ada tingkatan yang naik

turun dan ada tingkatan yang tingkatnya melompat.

No. Gambar
1- Z0Nna
PRIVAT
2 zZona
: semiPRIVA'T
Bentukan dengan empat tingkat yang terbentuk stabil
naik pada tiap tingkat.
2.
. 7ona
semiPRIVAT]
Bentukan dengan tiga tingkat tanpa melewati zona semi
privat.
3. zona
PRIVAT
ZOona
e PRIVAT
f fe SEnibUBLIK iDUPL
Ve (:' r
Bentukan dengan lima tingkatan, tidak stabil dengan
tingkatan yang naik turun.
4. Zona
PRIVAT
Zona
seriP REVAY
K ;
Bentukan dengan empat tingkatan yang tersusun tidak
urut dan membentuk bentukan tidak stabil naik
5. zona
PRIVAT
Bentukan dengan dua tingkatan yang tingkatannya
cukup jauh.

4.4 Sintesis pada Pola Ruang Dalam
Selanjutnya pola ruang akan dibahas berdasarkan kelompok-kelompok
pembahasan.
a. Polaruang berdasarkan orientasi ruang
Berdasarkan orientasi ruang tipe terbagi menjadi dua. Rumah dengan satu jalur
orientasi ruang dan rumah dengan jalur orientasi ruang lebih dari satu.
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1. Tipe dengan satu jenis jalur orientasi pola ruang.

Tipe ini merupakan tipe yang memiliki satu alur orientasi ruang. Ruang
yang paling dalam merupakan ruang yang termasuk dalam zona privat.
Zona privat pada tipe ini biasanya terkumpul pada satu daerah sehingga
jalur yang dilewati sama. Ruang yang termasuk dalam zona privat
berorientasi pada ruang yang memiliki tingkat zona dibawahnya yaitu zona
semi privat. Hal ini berlanjut hingga zona yang paling rendah yaitu zona
publik. Jika dilihat dari pembahasan diatas bahwa beberapa rumah pada
kelompok 1, kelompok 2, dan kelompok 3 memiliki rumah dengan tipe

orientasi ruang ini(Gambar 4.1).
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Gambar 4. 280 Rumah dengan tipe alur orientasi satu jalur

. Tipe dengan lebih dari satu jalur orientasi ruang.

Tipe ini merupakan tipe yang memiliki beberapa alur orienrasi ruang.
Ruang yang paling dalam merupakan ruang dengan zona privat. Zona privat
pada rumah dengan tipe orientasi ruang ini terletak menyebar. Biasanya
ruang yang menyebar diletakkan pada bagian berlakang dari rumah. Karena
letak ruang-ruang tersebut menyebar maka jalur untuk menuju ruang-ruang
tersebut juga berbeda. Hal ini menyebabkan jalur orientasi dari ruang juga
berbeda. Jalur yang terbantuk berbeda sesuai dengan letak dari ruangan itu
sendiri. Beberapa rumah dari kelompok 1, kelompok 3, dan kelompok 4
termasuk dalam tipe ini (Gambar 4.2).
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Gambar 4. 281 Rumah dengan tipe alur orientasi lebih dari satu jalur

b. Pola ruang berdasarkan posisi ruang
Berdasarkan posisi dari ruang dalam, setelah dianalisa menurut pembahasan
berdasarkan posisi dari ruang pada rumah-rumah tersebut dapat di bagi menjadi dua
jenis. Jenis pertama merupakan ruang dengan area zona privat yang terletak
mengumpul pada bagian tengah rumah. Jenis yang kedua merupakan ruang dengan
zona privat yang terletak sedikit memencar.
1. Tipe ruang privat mengumpul pada tengah rumah
Tipe ini memiliki ruang privat yang terkumpul pada bagian tengah dari
keseluruhan rumah. Dari pembahasan sebelumnya, beberapa rumah dari
kelompok 1, kelompok 2, dan kelopok 3 termasuk dalam tipe ruang ini. Tipe
ini biasanya memiliki ruang privat yang tidak banyak. Rumah dengan tipe
ini pada dasarnya hanya memiliki kamar tidur. Kamar tidur pada rumah di
daerah ini sebagian besar diletakkan pada bagian tengah dari rumah
(Gambar 4.3). Biasanya rumah yang termasuk dalam tipe ini tidak memiliki
kamar mandi atau senthong.



202

o _
FAWON
. - o

LATAR SAMPING

RUANG DEPAN - - - -

TATAR SAMPING
RUANG DEPAN
LATAR DEPAN

RUANG DFPAN

Gambar 4. 282 Rumah dengan ruang Privat mengumpul pada bagian tengah dari rumah.

2. Tipe ruang privat memencar

Berbeda dengan tipe sebelumnya, rumah pada tipe ini memiliki jenis ruang
privat lebih banyak sehingga letaknya juga lebih kompleks. Ruang senthong
dan kamar mandi merupakan ruang yang hanya dimiliki oleh rumah-rumah
tertentu. Rumah pada tipe ini biasanya memiliki ruang privat lain selain
kamar tidur. Ruang-ruang tersebut tidak lain adalah ruang senthong atau
kamar mandi. Ruang-ruang ini biasanya diposisikan pada dalem belakang
sehingga letaknya berpisah cukup jauh dari kamar tidur.
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Gambar 4. 283 Rumah dengan ruang Privat memencar pada bagian tengah dari rumah
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c. Polaruang berdasarkan fungsi ruang
Pada dasarnya seluruh rumah yang sudah dianalisis merupakan rumah dengan
fungsi utama sebagai rumah tinggal. Namun ada beberapa rumah yang digunakan
dengan fungsi tambahan. Fungsi tambahan tersebut merupakan tempat usaha atau
swasta. Jenis kedua rumah tersebut akan dijelaskan,
1. Rumah yang memiliki satu fungsi
Sebagian besar dari rumah-rumah yang sudah dibahas merupakan rumah
dengan fungsi tunggal sebagai rumah tinggal. Ruang dalam dari rumah juga
disesuaikan sebagai fungsi rumah tinggal. Ruang yang selalu ada pada
rumah antara lain ruang depan, kamar tidur, dan dapur. Fungsi ruang dalam
dapat ditambahkan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari pemilik
atau penghuni rumabh itu sendiri.
2. Rumah dengan fungsi tambahan
Dua dari 19 rumah merupakan rumah tinggal dengan tambahan fungsi
rumah sebagai tempat usaha atau swasta. Pada dasarnya fungsi ruang-ruang
pada rumah tidak berbeda dengan tipe rumah sebelumnya. Karena fungsi
dari rumah bertambah maka ada fungsi ruang dalam pada rumah juga
bertambah. Ruang tambahan ini merupakan ruang yang digunakan sebagai
usaha. Ruang-ruang tersebut biasanya diletakkan pada area yang depat

dengan area depan dari rumah (Gambar 4.5).
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Gambar 4. 284 Ruang pada rumah dengan fungsi tambahan
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d. Polaruang berdasarkan organisasi ruang
Berdasarkan organisasai ruang dalam, rumah rumah terbagi menjadi dua tipe.
Tipe pertama merupakan tipe dengan organisasi ruang terpusat. Tipe lainnya
merupakan rumah dengan tipe organisasi ruang linear.
1. Organisasi terpusat
Hampir seluruh rumah memiliki jenis organisasi ruang dalam jenis ini. Baik
dengan hanya memiliki satu pintu untuk akses masuk ataupun dengan dua
pintu untuk akses masuk. Ruang pusat biasanya merupaan ruang yang
teretak pada bagian tengah dari rumah, ruang-ruang tersebut merupakan
ruang yang menghubungkan satu ruang dengan ruang yang lain. Ruang
pusat biasanya termasuk dalam zona semi privat (Gambar 4.6). Ruang yang
menghubungkan ruang privat dengan ruang semi publik. Ruang tersebut
biasanya ruang transisi yang merupakan bagian dari ruang lain seperti ruang

depan, ruang tengah, ataupun pawon.
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Gambar 4. 285 Pusat Organisasi ruang dalam pada beberapa rumah
2. Organisasi linear
Dari beberapa rumah terdapat rumah dengan organisasi ruang dalam rumah
berupa organisasi linear. Jika diperhatikan rumah tersebut sedikit berbeda
dengan rumah lainnya. Rumah tersebut memiliki jenis ruang tidak banyak
dan memiliki satu pintu untuk akses masuk. Pintu tersebut adalah pintu

utama yang terletak pada muka rumah (Gambar 4.7).
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Gambar 4. 286 Rumah dengan organisasi ruang linear
e. Polaruang berdasarkan hirarki ruang
Ada beberapa bentuk hirarki yang terbentuk dari pembahasan sebelumnya.
Bentukan-bentukan tersebut terbentuk berdasarkan pola dari ruang dalam rumah-
rumah tersebut. bentukan hirarki tersebut antara lain,
1. Bentuk A
Bentukan yang terbentuk dari empat tingkatan zona ruang yaitu zona publik,
zona semi publik, zona semi privat, dan zona privat. Dari keempat zona
tersebut memiliki tingkat berbeda-beda, dari ruang yang paling rendah yaitu
zona publik dan zona paling tinggi adalah zona privat. Pada bentuk A ini
tingkatan terbentuk berurutan sehingga membentuk tingkatan yang stabil
naik (Gambar 4.8).

zona
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Gambar 4. 287 Bentukan hirarki bentuk A
Bentukan ini muncul pada semua rumah baik dari kelompok A, kelompoB,

kelompok C, dan kelompok D. Benruk ini pula selalu ada pada setiap jalan
melalui beberapa akses. Bentuk ini biasanya terbentuk dari pintu depan
maupun pintu belakang menuju pada ruang privat yang terletak pada bagian
tengah dari rumah seperti kamar tidur atau ruangan lainnya (Gambar 4.9).
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Gambar 4. 288 Gambar alur hirarki bentuk A
2. Bentuk B

Bentukan ini terbentuk dari lima tingkatan zona. Terdapat dua zona semi
publik yang terletak pada urutan ke dua dan urutan ke empat. Dari tingkatan
pertama hingga tingkatan ke tiga bentukan stabil naik, pada tingkatan ke
empat tingatan turun kembali, dan tingkatan akhir melonjak tinggi pada
tingkatan paling tinggi yaitu ruang dengan zona privat (Gambar 4.10).
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Gambar 4. 289 Bentukan hirarki bentuk B
Bentukan ini terdapat pada beberapa rumah pada kelompok 1, kelompok 3,

dan kelompok 4. Biasanya bentuk hirarki ini muncul pada jalur akses dari
pintu depan menuju pada ruang privat yang berada pada dalem bagian
belakang. Ruang-ruang tersebut adalah ruang senthong atau kamar mandi
(Gambar 4.11).
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Gambar 4. 290 Gambar alur hirarki bentuk B
3. Bentuk C

Bentukan ketiga merupakan bentukan yang terbentuk dari tiga buah
tingkatan yaitu tingkatan zona publik, semi publik, dan zona privat. Pada
bentukan ini tidak melewati ruang dengan zona semi privat. Sehingga
bentukan yang terbentuk berurutan namun tidak stabil naik. Pada tingkatan

ke dua menuju tingkatan ke tiga melonjak naik (Gambar 4.12)
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Gambar 4. 291 Bentukan hirarki bentuk
Bentuk hirarki ini muncul dari rumah pada kelompok 1 dan kelompok 3.

Ruang privat pada rumah ini terletak pada bagian belakang dari rumah yaitu
pada bagian dalem belakang. Ruang tersebut merupakan ruang senthong
atau kamar mandi. Akses yang digunakan pada alur hirarki ini biasanya

melewati pintu yang terletak pada dalem belakang (Gambar 4.1).
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Gambar 4. 292 Gambar alur hirarki bentuk C
4. Bentuk D

Tidak berbeda dengan bentukan sebelumnya bentukan ini terbentuk dari tiga
tingkatan zona yang berupa zona publik, zona semi privat, dan zona privat.
Pada bentukan ini tidak melewati zona semi publik. Berawal dari zona
publik, selanjutnya melompat pada zona semi privat, dan naik pada zona
privat (Gambar 4.14).
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Gambar 4. 293 Bentukan hirarki bentuk D
Bentukan ini terdapat pada salah satu rumah yang termasuk dalam kelompok

4. Rumah ini memiliki jumlah ruang cukup banyak. Selain jumlah ruang,
jumlah pintu pada rumah juga banyak. Terdapat salah satu pintu yang
terletak pada bagian tengah dari dalem tengah yang menuju langsung area
ruang tengah. Ruang tengahtermasuk dalam zona semi privat dan memiliki

posisi dekat dengan zona privat (Gambar 4.15).
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Gambar 4. 294 Gambar alur hirarki bentuk D
5. Bentuk E
Bentuk dari hirarki ini adalah bentukan yang paling simple dan singkat.
Terbentuk dari dua tingkatan zona. Zona dengan tingkatan terendah yaitu
zona publik langsung menuju pada zona dengan tingkatan paling tinggi yaitu
zona privat (Gambar 4.16).
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Gambar 4. 295 Bentukan hirarki bentuk D

Bentukan ini terdapat pada salah satu rumah yang termasuk pada rumah
kelompok 4. Karena jumlah ruang dalam dan pintu untuk akses masuk
rumah cukup banyak, maka hirarki yang terbentuk juga banyak dan cukup
beragam. Pada bentukan hirarki ini, terdapat ruang privat yang merupakan
kamar tidur yang terletak pada bagian depan dari rumah. Pada bagian
tersebut terdapat pintu yang terhubung antara kamar tidur dan ruang luar
(Gambar 4.17).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pola tata ruang dalam suatu bangunan termasuk dalam salah satu arsitektur yang
memiliki hubungan dekat dengan identitas dari suatu bangunan. Dapat dikatakan juga
bahwa pola tata ruang dari suatu bangunan merupakan bagian yang penting dalam
sebuah bangunan. Pola tata ruang dalam sebuah bangunan biasanya menyesuaikan
dengan kebutuhan dan keinginan dari pemilik rumah itu sendiri. Dalam studi kasus
yang sudah di analisis setiap rumah pada Desa Dero Kabupaten Ngawi memiliki ruang
yang terbentuk menjadi suatu pola tata ruang dalam. Adapun faktor-faktor dalam pola
tata ruang. Faktor-faktor tersebut adalah orientasi, posisi, fungsi, organisasi, dan hirarki.

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, bahwa rumah tinggal pada Desa Dero
Kabupaten Ngawi dapat dibagi menjadi empat Kelompok menurut jumlah dari dalem.
Kelompok pertama (Kelompok A) merupakan rumah-rumah yang memiliki satu dalem.
Kelompok kedua (Kelompok B) merupakan rumah dengan dua dalem, kelompok ketiga
(KelompokC) merupakan rumah dengan tiga dalem, dan terakhir(Kelompok D)
merupakan rumah dengan empat dalem.

Setelah dibagi menjadi berapa kelompok guna lebih mudah merangkum untuk
dibagi menjadi tipe-tipe setiap variabelnya. Pada orientasi ruang dalam terbagi menjadi
dua tipe. Bagian Posisi ruang dalam terbagi menjadi dua tipe dan fungsi dari ruang
dalam terbagi menjadi dua tipe. Untuk posisi terbagi juga menjadai dua. Terakhir
merupakan hirarki yang terbagi menjadi beberapa tipe, tepatnya lima tipe.

Orientasi ruang terbagi menjadi dua yaitu rumah dengan satu jalur orientasi
ruang dan rumah dengan memiliki lebih dari satu jalur orientasi ruang. Dari kedua tipe
tersebut, sebagian besar rumah yang sudah dibahas termasuk dalam tipe yang memiliki
lebih dari satu jalur orientasi rumah.

Posisi ruang dalam pada pembahasan ini juga terbagi menjadi dua tipe.
Berdasarkan posisi letak dari ruang privat pada area dalam rumah posisi ruang terbai
menjadi rumah dengan zona privat mengumpul pada bagian tengah rumah dan rumah

dengan zona privat memencar. Biasanya rumah dengan tipe ke dua memiki jenis ruang
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privat lebih banyak dibanding tipe pertama. Pembagian antara rumah dengan tipe posisi
pertama dan kedua tidak berbeda jauh.

Fungsi ruang dalam rumah terbagi menjadi dua. Tipe pertama merupakan tipe
dengan fungsi tunggal sebagai rumah tinggal sehingga fungsi ruang dalam juga
menyesuaikan kebutuhan sebagai rumah tinggal. Kedua merupakan tipe dengan fungsi
tambahan. Fungsi tambahan tersebut berupa fungsi usaha. Karena fungsi utama dari
rumah ini berbeda maka kebutuhan ruang juga berubah. Sebagian besar dari rumah-
rumah yang sudah dibahas termasuk dalam tipe fungsi tunggal sebagai rumah tinggal.

Organisasi ruang terbagi menjadi dua bagian yaitu rumah yang memiliki
orientasi terpusat dan rumah dengan orientasi ruang dalam linear. Sebagian besar dari
rumah-rumah yang dibahas termasuk dalam organisasi ruang terpusat.

Hirarki yang terbentuk cukup banyak, terdapat lima bentukan hirarki yang
terbentuk. Dari hirarki dengan dua tingkatan hingga hirarki yang terbentuk dengan lima
tingkatan. Dari kelima bentukan tersebut bentukan pertama yaitu tipe bentuk A adalah

bentukan yang selalu ada pada setiap akses pada setiap rumah.
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